
ffir. *rit ffisl!il?&il, #1"*i.,

lln nukir}eti, x?tr.**lfiffiI"" *&m str*" L- &r*$!-t*!ffi* *, fH.l{tlfft-

-.

'ii ..

PEilG mil

I



1.-
Dr. Arif Rohman, J'l.Si.,

Dr. Rukiyati tl.Hum., dan Dra. L Andriani Punvastuti, l,l.llum.

rPr$ilil|010G1

Filsafat untuk Pengembangan Pendidikan

ilan l0GlltA

20 t4



Perpustakaan Nasional R[: Katalog dalam Terbitan (KDT)

IH$rrtotoGr lu l0Eltt
Filsafat unluk Pengemhangan Pendidikan

Dr. Arif Rohman, M.Si.,

Dr. Rukiyati, M.Hum., danDra. L. Andriani Purwastuti, M.Hum.

Cetakan I: Agustus 20L4

Allright resmted

Hak cipta dilindungi oleh undang-undang
Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian atau seluruh isi
buku ini dengan cara apapun, tanpa izin tertulis dari penerbit

xri+2llHalaman; 15.5 x 23 cm

ISBN 10 : ffi2-18653&7
ISBN 13 : 97U602-18653-G1,

Editor : Drs. H. Mohamad Lamsud M.Si.

Rancang Sampul : Agung Istiadi
Penata Isi : Iqbal Novian

Diterbitkan pertama kali oleh:
ASWAJA PRESSINDO
Anggota IKAPI No. 071|DIY/2011
]1. Plosokuning Y 173, Minomartani,
Sleman, Yogyakarta
Telp. (0274) M6Bn
E-mail : aswajapressindo@gmail.com

Bekerjasama dengan:
TINYPRESS
Kompleks Fakultas Teknik UNY
Kampus Karangmalang Yogyak arta, 5528'1,

Telp. $274) 589346
Email: unypress.yogyakartaOgmail.com



DAFTAR ISI

Halaman

Halaman Sampul .......................i

Daftar Isi .............. iii
Kata Pengantar .......ix

BAB I PENDAHULUAN ...................1"

A. Hakekat Manusia sebagai Mahluk Berfikir......... L

B. Perdebatan Pemikiran Manusia ............................ 4

C:, Potensi Akal dan Kecerdasan Manusia................ 7

D. Epistemologi dan Logika sebagai Ilmu
Berfikir ..............11.

BAB II OBYEK STUDI DAN KAITAN DENGAN ILMU
LAIN ....L7

A.Obyek Studi dan Kaitannya dengan Filsafat..... L7

B. Kaitan dengan Psikologi dan Ilmu Bahasa........22

C. Kaitan dehgan Metodologi Peneliti an ................ 27

D.Kaitan denganllmu Pendidikan .......30

BAB M SEIARAH RINGKAS EPISTEMOLOGI DAN
LOGTKA ................33

rrr



D^ NWr<n, H.9,Dll,

A. Sejarah Ringkas perkembangan Epistemologi ...33
B. Sejarah Ringkas perkembangan Logika ............. 39

BAB tV HAKEKAI,IENI$ DAN SUMBER
PENGETAHUAN ..................47
A. Pengertian pengetahuan............. ........47
B. Hakekat pengetahuan............. ............4g
C. lenis-jenis pengetahuan ......................53

1. Pengetahuan Spontan atau Common Sense....Sj
2. Pengetahuan Sistematis_Reflektif ................... 55

D. Sumber-Sumber pengetahuan ............. ................ 57
1. Goritas............... ...........5g
2. persepsi hrdera.... ..........5g
3. Akat ..............59
4. ftrtuisi ...........59

BAB V KEBENARAN DAN KESALAI{AN
PENGETAHUAN ..................63
A. Pengertian dan Hakekat Kebenaran ................... 63
B. Teori-Teori Kebenaran Klasik ............21

1. Teori Kebenaran Korespondensi .................... Z1

3. Teori Kebenaran pragmatis ...........24
C. Teori Kebenaran pengembangan Mutakhir ......75

1. Teori Kebenaran performatif ........75
2. Teori Kebenaran Konsensus ................ ............ 77
3. Teori Kebenaran Struktural_paradigm attk ...7g

D. Hakekat Kekeliruan dan Kesalahan ................... g0

BAB VI ALIRAN-ALIRAN FILSAFAT KLASIK TENTANG
PENGETAHUAN ..................8s
A. Realisme ...........gs

1. AjaranPokokRealisme ..................g6

iv



D.0.^td,

2. EpistemologiRealisme............ .......86

3. Implikasi Realisme dalam Pendidikan .......... 89
B. Idealisme ............... .........:.....................91

1. Plato sebagai Pendidikan Realisme Barat .....91.

2. Epistemologildealisme .................93

3. Implikasi Idealisme dalam Pendidikan ......... 95

BAB VII ALIRAN-ALIRANFILSAFATMODERNTENTANG
PENGETAHUAN ..................99

v A.Empirisism" ...X"..... ........9g
v B. Rasionalisme ...8............ .................... L04t c. Kritisisme.........bC.......... ...................106

c. D.Positivisme .....110

BAB VItr ALIRAN-ALIRAN FILSAFAT PASCA MODERN
TENTANG PENGETAHUAN ................................ 1 1 3

Bd A. Eksistensialisme...... .........113

1. Pokok-Pokok Pemikiran Eksistensialisme .. 115

2. Pengaruh Eksistensialisme Terhadap Psikologi
Humanistik ..................11d

3. Eksistensialisme dalam Pembelaja run ......... LL7

g f. Pragmatisme ............... .....117u 1. Eksperimentasi................ ..............120

2. Pengaruh Dewey dalam Pendidikan' Progesif ......t21,
C. Pragmatisme Rorty .........122

@ O. Dekontruksionisme .........124

BAB IX MEMBANGI.]N PEMIKIRAN LOGIS ..................127

A. Komponen Berfikir Logis .................L29
B. Tiga Komponen Brfikir Logis ..........129

C. Kaitan antar Komponen Berfikir Logis............133
D. Prinsip-Prinsip Dasdr Berfikir Logis ................. L34



D^ rtr| Wrr**, H.9., Dl.l.

BAB X PENGERTIAN SEBAGAI KOMPONEN BERFIKIR
LOGrS ..................139

A.Makna Pengertian ...........139
B. Pembagian dan Penggolongan pengertian ...... 140

C. Sepuluh (10) Kategori Aristoteles ............ .........1,M
D.Isi dan Luas Pengertian ....................146

E. Term Logika ...147
F. Arti, Macam, dan SyaratDefinisi ....149
G. Tanda dan Simbol................ ..............154

BAB XI KEPUTUSAN SEBAGAI KOMPONEN BERFIKIR
LOGIS ..................157
A. Pengertian Kepufus.rn ........... ...........157
B. ]enis-|enisKeputusan ............. ..........15g
C. Lambang-Lambang Keputusan ........................ 165

D. Pertentangan antar Keputusan .......166
E. Hukum-Hukum Pertentangan ............. ............. 1,67

BAB )OI PENALARAN SEBAGAI KOMPONEN BERFIKIR

A. Pengertian Penalaran ............. ...........1,69

B. Penalaran Induktif ............... .............L20
C. PenalaranDediktif ............... .............121
D.Silogisme Kategorik ........L22

1. Struktur Silogisme Kategorik .....1T9
2. Pola Dasar Silogisme Kategorik ................... 17 4

3. Aturan Silogisme Kategorik .......177
E. SilogismeHipotetik ..........178

1. Hukum-Hukum SilogismeHipotetik .......... lZ8
2. Macam-Macam Silogisme Hipotetik ........... L79

F. BentukSilogismeLainnya... .............180

vi



D.Fe+t*

1. Epikeirima .......... ..-...--- 180

2. Dilema ........181

3. Poli-Siloglsme....... .......182

4. Sorites .........182

5. Entimema............... ...... 1,93

G. Penalaran Langsung .............. ...........184

BAB )OII KESESATAN BERFIKIR LOGIS.. .........L87

A. Kesesatan Berfikir Lingual ............... L88

B. Kesesatan Berfikir Formal ................ L91

C. Kesesatan Berfikir Material.. ............1"93

BAB XIV PENUTUP ...........201

DAFTARPUSTAKA .............205

BIODATA PENULIS .............209

vlr



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah Subldunahu wa Ta' ala,

Dzatyang Maha Sempurna, atas karunia-Nya yang begitu nyata
tercurahkan kepada kami tak terkira harganya. Tak lupa sholawat
dan salam juga kami haturkan kepada nabi mulia Muhammad
Shollallahu Alaihi Wasallam yang telah membawa cahaya di alam
fana bekal menuju alam baka. Teriring do'a, semoga kita semua
dengan membaca buku ini dapat mencapai kepahaman yang
terbuka, kesesatan yang sirn4 serta tingkah laku mulia sepanjang
usia kita.

Buku dengan juduT "Epistemologt ilan Logika: Eilsafat untuk
P mgembangan P enilidikan't yangada di tangan pembaca sekarang
ini merupakan hasil dari ihktiar dalam menghimpun dan
menyusun seperangkat pengetahuan ilmiah tentang hakekat dan
cara-cara membangun kecerdasan berfikir, yang realitasnya telah
berlangsung di berbagai tempat satuan pendidikan. Pendidikan
kecerdasan (education for intelligence) merupakan sesuatu kebutuhan
dasar yang bersifat fundamental bagi kita semua, termasuk bagi
anak. Pendidikan kecerdasan yang dimaksud adalah pendidikan
yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan menalar
anak menjadi lebih cerdas. Pendidikan kecerdasan dianggap
penting disebabkan masing-masing anak memiliki potensi
kecerdasan yang merupakan modal utama tak temilai harganya.
flengan pendidikan kecerdasan, anak akan dapat tumbuh dan
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berkembang menjadi sosok manusia unggul dalam pemecahan
aneka problem kehidupan.

Berbekal kemampuan kecerdasan, anak akan dapat menjadi
manusia yang mam?u meningkatkan kualitas diri dan masya-
rakatrya secara berkelanjutan. Dengan kemampuan kecerdaian
manusia dapat menemukan cara terbaik untuk mendidik diri
sendiri dan generasi berikutnya. Dengan melalui dan dengan
kecerdasannya, anak manusia dapat bertindak dan mengevaluasi
diri. Dengan melalui dan dengan akalnya pula anak manuiia dapat
mengernbangkan diri dan menata kehidupannya. Mereka berfikir
dengan kecerdasannya untuk memusatkan diri pada pikirannya
secara sungguh-sungguh. Berfikir dan pikiran manusii berfungsi
sebagai instrumen tindakan memahami dan mengembangkan
kehidupan individu dan kolektif. oleh karenanya, kecerdisan
menjadi bagian dari kunci perilaku kritis dan kreativitas manusia

9dl* mengembangkan diri dan masyarakatnya menjadi lebih
baik.

secara historis, pendidikan kecerdasan telah berlangsng sejak
jaman Yunani Kuno. Pada jaman tersebut telah dipelalari cira
berfikir atau bemalar mengembangkan kecerdasan manusia secara
lurus atau sahih ( conect rasion)tinggadapat mencapai kesimpulan
yang dapat dipertanggungjawabkan. Cara berfikir dan bernalar
yang demikian akan dapat terhindar dari kesesatan (failacy). pads
wakfu ifu tidak saia dikembangkan cara-cara atau norms-norrns
berfikir, 

_tetapi dikembangkaripula sebagai sebuah ilmu yang
disebut ilmu Epistemologi dan Logika. Terutama sejak plato dan
Aristoteles mulai menyusnnnya menjadi sebuah faham filsafat
pengetahuan dan filsafat berfikir yang sistematis.

Pada era dewasa ini, rintasan pengembangan filsafat pe-
ngetahuan dan filsafat berfikir dalam rangka pengembangu.,
kecerdasan manusia secara lurus atau sahih-(conect iasion) titah
mencapai puncaknya. Kemajuan pengkajian kedua sistem filsafat
tersebut telah mengalami beberapa fase atau tahap peningkatan
t:hiryq morgejawantah ke dalam perkembangan epistemotogi
dan logika dengan aneka manfaat dan kontribusi bagi pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bahkan dewasa ini
masyarakat telah mengalami keterganfungan terhadaap kedua
ilmu ini bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologt terihyauh

x
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lagi kehidupan masyarakat sudah sedemikian rupa menjadi identik
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi berbasiskan epistemologi
dan logika.

Berdasarkan paparan di atas, maka buku ini hadir memberikan
altematif pilihan pencerahan kepada para pembaca yang budiman
untuk mengetahui, memahami, dan memberikan rambu-rambu
pengembangan kemampuan berfikir rasional-logis, kritis, obyektif,

metodis, produktif,bahkan inooatif.Baik untuk pembaca diri sendiri
maupun untuk bekal penyelenggaraal:I Pendidikan kecerdasan bagi
anak didik yang meruPakan putra-putri generasi potensial penerus
bangsa.

Namun demikian, kami sebagai penulis menyadarai bahwa
buku ini bukanlah hasil karya kami semata akan tetapi hasil kerja
kolektif dan bantuan dari banyak pihak' Diantaranya dari
bimbingan para senior, teman-teman dosen sebagai kolega di pro-
gram studi Kebijakan Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Uni-
versitas Negeri Yogyakarta, Para mahasiswa, serta pihak-pihak
yang tidak dapat kami sebutkan semuanya. Disamping itu
dukungan dari pimpinan lembaga, serta dari keluarga merupakan
modal juga tidak ternilai secara finansial. Karena itu, penulis
sampaikanberibu-ribu terima kasih kepada semua Pihak.

Kepada semua pembaca yang budiman, kami mohon maaf
sekiranya di dalam buku ini masih terdapat hal-hal kurang tepat
dan kurang relevan, unfuik itu kritik, masukan, dan saran dari
semua pihak, khususnya dari para pembaca sangat kami harapkan.
Hal ini penting agar di kemudian hari buku ini dapat disem-
pumakan dengan penampilan yang lebih elegan dan isi yang lebih
baik dan mantap. Akhirnya, sebagai kata akhir dari kalimat
pengantar ini kami berharap semoga buku ini bermanfaat bagi
banyak pihak, Amin ya Robbal Alamiin...

Yogyakart4 30 Agus trts 20L4

Tim Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Hakekat Manusia sebagai Mahluk Berpikir
Manusia adalah mahluk yang paling unggul dibanding

mahluk lain yang ada di muka bumi. Keunggulan manusia
tersebut ditandai dengan aneka kelebihan yang ada padany+
salah satu kelebihan manusia yang membedakannya dengan
mahluk lain adalah kemampuan akal karena akal merupakan
karunia Tuhan yang terbaik yarlg diberikan kepada manusia.
Hal ini sejalan pepatah Arab, "Kroirul mawahib al-aql, wa syarrul
mashoib al-jahl" y{Lg artinya, sebaik-baik karunia adalah akal
dan seburuk-buruk musibah adalah kebodohan. Bahkan dengan
tegas Aristoteles menyebut manusia sebagai mahluk yang
berakal (animale r ationale).

Dengan berbekal kemampuan akal tersebut manusia dapat
meningkatkan kualitas dirinya berkelanjutan dari waktu ke
wakfu secara dinamik. Dengan kemampuan akal pula manusia
dapat menemukan cara terbaik untuk mendidik diri sendiri dan
melahirkan generasi berikuhrya yang lebih baik. Praktek de-
mikian hanya dapat dilakukan oleh manusia, sebagaimana
dikemukakan oleh Suparlan Suhartono (2008), bahwa praktek
pendidikan merupakan khas yang hanya ada pada manusia dan
sepenuhnya ditentukan oleh manusia, tanpa manusia pen-
didikan tidak pernah ad4 human life is just the matter of educa-
tion. Oleh karenanya, manusia dengan berbekal akal dapat



D^ Ar;l Rlrn r4., H.9., DA

mengembangkan diri dan kehidupan masyarakatnya menjadi
lebih baik menuju puncak kemajuan peradabannya.

Sebagai mahluk yang berakal manusia tidaklah sekedar
hidup pasif akan tetapi ia selalu aktif. Manusia selalu ikut me-
rancang dan mencipta kehidupannya sesuai dengan aPa yang
ia dikehendaki. Manusia tidak sekedar'mahluk yang berada'
(being creature), akan tetapi ia adalah'mahluk meniadi' (becom-

ing creature). Artinya eksistensi manusia berbeda dengan eksis-
tensi mahluk lain, yaifu eksistensi manusia adalah eksistensi yang
selalu berubah dinamik dari waktu ke waktu, karena ia tidak
suka kehidupan yang statik. Sebaliknya eksistensi mahluk lain
tidak berubah sehingga dari waktu ke waktu selalu monoton
dan statik. Manusia mempunyai kompetensi mengub ah' nnture'
menjadi 'culture'. Manusia mengubah lingkungan secara kreatif
sesuai dengan keinginannya, sedangkan makhluk lain tidak
dapat mengubah lingkungan danhanya tercipta secara kodrati,
hidupnya sesuai dengan lingkungannya.

Kreativitas eksistensial manusia dibangun dari modal in-
temal dengan dukungan rangsang eksternal. Sebagaimana di-
kemukakan oleh Arthur ]. Cropley (2001), bahwa kreativitas
manusia merupakan hasil dari interaksi antara unsur internal
yang ada padanya dengan unsur ekstemal, sehingga membentuk
kepribadian kreatif. Kreativitas manusia mengalami dinamika
seiring dengan intensitas kemauan intemal dan peluang ling-
kungan ekstemal.

Everette Hagen (Lauer, 1993) mengemukakan, bahwa
perilaku kreatif selalu terjadi pada orang-or€mg yang memiliki
kepribadian kreatif (creatioe personality). Sementara itu kepri-
badian kreatif (creatioe personality) terbentuk melalui susunEu:t

unsur-unsur akal dan jiwa yang menenfukan perbedaan tingkah
laku setiap individu manusia. Kepribadian dapat dipahami
sebagai karakteristik y*g relatif tidak berubah dalam waktu
tertentu yang dimiliki seseorEu:tg sehingga membedakannya dari
orang lain. Dengan kepribadiannya manusia memiliki identitas
sebagai tipe individu tertentu. Oleh karenanya, akal atau rasio
menjadi bagian kunci dari kreativitas manusia dalam mengem-
bangkan dirinya menjadi lebihbaik dari waktu ke waktu.

2
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Akal atau rusio (mind) berbeda dengan otak (brain). Akal
merupakan modal keiiwaan kepunyaan manusia yang dengan-

nya m:u:rusia dapat aktif berpikir dan memikirkan obyek, sedang-

kan otak adalah organ fisik manusia yang terletak di kepala

tempat akal berpikir. Otak sebatas memiliki fungsi koordinasi
da[pengendalian gerak sebagian organ tubuh yang bersifat
rutin Mahluk lain memiliki otak akan tetapi tidak memiliki akal.

sedangkan manusia memiliki otak sekaligus akaf oleh karena-

nya manusia dapat berpikir jauh menembus batas masa depan

sedangkan mahluk tidak mampu berpikir. Pekerjaan otak pada

mahluk lain sepertibinatang dikendalikan oleh mekanisme ins-

ti.g ya. Pekerjaan otak pada manusia dikendalikan oleh kesada-

ran kejiwaannya yang berpikir.

Manusia berpikir dengan akalrrya dengan cara memusatkan

diri pada pikirannya secara sungguh-sungguh. Berpikir dan
pikiran pada manusia berfungsi sebagai instrumen tindakan
individu dan kolektif di dalam kehidupan. Para filsuf telah lama

memusatkan diri pada pikiran mereka sendiri. jenis pikiran
mereka dapat diterapkan pada keadaan-keadaan umum, dan
apa yang dapat dipelajari dengan menganalisisnya dapat 1*8-
s,rrg diterapkan dalam kehidupan meskipun beberapa hal tidak
dapit dialihkan ke bidang-bidang kehidupan tertentu. Hasil
pikiran dan pemikiran para filsuf dapat diterapkan pada dimensi

hidup tertentu bagi manusia yang hidup dan berupaya mema-

hami dan menguraikan dunia.

Dengan dan melalui berpikir manusia merencanakan tin-
d.akan. Manusia bertindak berdasar pikirannya tersebut untuk
mencapai sesuatu yang lebih baik atau sebaliknya dapat terpele-

set memperoleh yang lebih buruk apabila sesat dalam berfikir.
Karl Mannheim (1991), menuliskan bahwa manusia terus me-

ngembangkan bermacam-macam metode untuk pemahaman

e[speriensial dan intelektual mengenai dunia tempat ia hidup,
yang tak per-nah dianalisis dengan ketepatan yang sama dengan

apa yang disebut cara-cara yang Pasti untuk mengetahui. Namun
demikian, bila setiap aktivitas manusia berlangsung dalam jang-

ka waktu yang lama tanpadiatur oleh kontrol intelektual atau
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kritik, aktivitas itu cenderung tak terkendali. Manusia dapat
mencapai kesesatan hasil pemikirannya.

Lebih jauh Karl Mannheim (199L) menyebutkan, bahwa
metode-metode pemikiran yang dipakai manusia untuk men-
capai keputusan-keputusan penting dan yang menjadi sarana
unfuk mendiagnosis serta mengarahkan tujuan individu atau-
pun tujuan sosial, tak terjamah oleh kontrol intelektual dan
kritik-diri. Oleh karenanya tanpa kendali intelektual dan tanpa
kritik diri, manusia tidak hanya memperoleh kesesatan hasil
pemikirannya akan tetapi yar,g lebih tragis lagi adalah manusia
mengalami kesesatan dalam cara berpikirnya. Dengan demikian
manusia memerlukan prosedur dan mekenisme bagaimana
supaya dalam berpikir ia dapat terhindar dari kesesatan berpikir
dan kesesatan hasil pemikirannya.

B. Perdebatan Pemikiran Manusia
Para ahli memahami bahwa manusia dengan berbekal

akalnya dapat berpikir. Manusia berpikir tentang aneka obyek
pikiran yang dapat dipikirkan. Dengan berpikir manusia dapat
menyingkap kebenaran sebuah realitas yang dipikirkan. Ke-
mampuan berpikir pada manusia akan semakin tajam dalam
menyingkap kebenaran sebuah realitas manakala kemampuan
pikir manusia tersebut diasah secara terus menerus. Upaya me-
ngasah dan mempertajam pikiran manusia tersebut menurut
Aristoteles sebagai perwujudan sebagai mahluk berpikir
(Animale rationale).

|auh sebelum kelahiranAristoteles, telahhidup suatu kaum
yang bernama Sophis yang memiliki pandangan pemikiran
skeptis terhadap realitas. Karenanya mereka mengembangkan
aliran pemikiran yang bernama Skeptisisme. Menurut pandangan
kaum skeptisime, tak ada kebenaran pemikiran tentang realitas
yang bersifat mutlak. Kebenaran itu bersifat relatif tergantung
dari sudut pandang masing-masing manusia yang berpikir. Salah
satu tokoh aliran skeptisisme adalah Protagoras. Ia mendengung-
kan dalil yang berbunyr, "Homo mensttra" (manusia adalah ukuran
segalanya). Bahkan ada tokoh dari aliran i.,i yang lebih radikal

4
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yfrLg bemama Gorgias. Pernyataan kontroversial dari Gorgias
adalatu "segala sesuatu bersifat relatif dan karenanya tidak ada

kebenaran sesuatu flpa pun yang disebut sebagai realitas".

Aliran Skeptisisme di atas banyak dikritik oleh para filsuf
lain. Para pengkritik menyebutkan bahwa aliran skeptisisme
bersikap inkonsistensi. Pendukung aliran Skeptisisme dianggap
tidak membenarkan pemikiran tentang kebenaran realitas,
dalam arti mereka ragu terhadap kebenaran pemikiran tentang
realitas. Akan tetapi mereka tidak ragu dengan keragu-raguan-
nya. Para pengkritik menyatakan bahwa dengan pandangannya
itu berarti pendukung skeptisisme menjadi tidak konsisten.

Kritik terhadap aliran skeptisisme berlanjut dengan mun-
culrrya aliran idealisme.Aliran ini dipelopori oleh Plato (427 SM
- 327 M). Menurut aliran ini, pikiran dan jiwa manusia me-
rupakan sesuatuhal yang mendasar sifabryabagi segala sesuafu

yang ada. Plato berpendapat bahwa realitas hanyalah ide atau
gagasan mumi yang ada di dalam pikiran. Manusia memiliki
dan menyimpan pengetahuan tentang realitas di dalam pikiran-
nya yang sudah dibawa sejak lahir. Dengan demikian, pengeta-
huan orang berasal dari idea yang ada sejak kelahirannya ytrrg
disebut "ideainnate". Kalau aliran skeptisisme menyebut segala

sesuafu bersifat relatif, sedangkan menurut idealisme tidak
demikian. Idealisme menyatakan ada realitas yang tidak realtif
yaitu realitas idea yang ada di dalam dunia idea.

Kelanjutan dari aliran idealisme Plato kemudian dikembang-
kan oleh filsuf lain, antara lain oleh Rene Descrates (1596-1650

M). Ia adalah ahli matematika dan filsuf abad ke tujuhbelas yang
berpendapat bahwa manusia berpikir mengembangkan pengeta-

huan dengan proses penalaran deduktif-rasional. Menurut Rene

Descartes, untuk menguji kebenaran pikiran maka marmsia perlu
menyangsikan kebenaran pemikiran tentang semua realitas.

Menurufurya, dengan cara meny€ulgsikan kebenaran pemikiran
tentang semua realitas secara terus menerus pada aHrirnya ma-
nusia akan sampai pada kebenaran pemikiran bahwa manusia

yffi:rg berpikirlah yang benar-benar ada. Satu-satu kebenaran
pemikiran yang tidak terbantahkan adalah bahwa yffiSbenar-
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benar'ada'adalah keberadaan manusia yang berpikir. Ia mem-
buat rumusan dalil yang sangat terkenal yang berbunyi, "cogito
ergo sum" (Saya berpikir maka saya ada).

Baik aliran skeptisisme rr.aupun idealisme, semuanya
ditentang oleh aliran realisme yang dipelopori oleh Aristoteles,
murid dari Plato. Menurut Aristoteles, realisme mempercayai
bahwa realitas itu ada di dunia nyata, tidak hanya di dalam
konsepsi pikiran manusia. Hukum semesta atau idea bukanlah
idea yang dibawa sejak lahir. Idea itu muncul berhubungan de-
ngan hasil dari pengamatan terhadap alam. Dengan mengamati
alam manusia dapat memperoleh "absrflksi" dan menemukan
idea dalam pikirannya. Oleh karena itu, peranan pikiran ialah
mengorganisasikan dan menstrukfurkan pengalaman-penga-
laman dari dunia luar.

Realisme Aristoteles selanjutrya berkembang dan dijadikan
dasar bagi pemikiran filsafat yang lahir berikutnya. Misalrrya
perkembangan pemikiran filsafat di hrggris yang mendapatkan
diri pada realisme Aristoteles adalah aliran Empirisme. Aliran
baru ini diperkenalkan oleh Thomas Hobbes pada abad ketujuh
belas, kemudian dikembangkan secara formal oleh filsuf John
Locke. Menurutrya, ketika manusia lahir maka pikiran mereka
merupakan "tabularosa" atatJkertas putih tanpa coretan apa pun.
Pikiran berkembang melalui dua macam pengalaman, yffig
pertama ialah melalui kesadaran "sensatiott" yang diartikan se-
bagai hasil memperoleh pengetahuan melalui indera. Pengala-
man yang lain ialah "reflection" yang digambarkan sebagai proses
mengabung-gabungkan idea-idea yang sederhana menjadi
kompleks.

Pertarungan dan perdebatan pemikiran manusia sebagai-
mana dipaparkan di atas berlangsung tiada ujung sampai era
dewasa ini. Banyak ahli meyakini bahwa pertarungan dan perde-
batan pemikiran antar filsuf di atas masing-masing memperoleh
pendukung dan generasi penerus muncul secara berkesinam-
bungan. Bahkan dewasa ini pertentangan dan perdebatan
pemikiran antar mereka berkembang semakin kompleks.
Masing-masing aliran pemikiran berkembang bercabang yang
mer{adikan pertentangan dan perdebatan antar aliran pemikiran

6



wtb
menjadi semakin rumit. oleh karenanya, untuk m9n-grdentifikad

aliran pemikiran manakah yang mendekati kebenaran di-
perlukan metode berpikir yang lurus dan sistematis'

C. Potensi Akal dan Kecerdasan Manusia

Manusia berpikir dengan akalnya tentang kebenaran reali-

tas. Berpikirnya manusia selalu memikirkan kebenaran aneka

obyek. Melaluiberpikir manusia mampu ap kebenaran

sebuah realitas yang dipikirkan. Manusia menggunakan pikiran-

nya d.apat mencapai klcerdasan. Berpikirnya manusia menuju

plncapaian kecerdasan tidak hanya terbatas pada hal-haI yang

iasionll-matematis semata, akan tetapi berpikirnya manusia

d.apat menyangkut pula pada hal-hal yang bersifat spasial, musi-

kal, kinestetik;L MS"aL interpersonaf dan lain-lain. Menurut
Howard Gardner (1993), berpikir yang dapat mencapai kecer-

dasan ad.alah berpikir bersifat majemuk. Kemajemukan berpikir
diperlukan manusia untuk menyelesaikan masalah hidup ytrLg

ma;emuk pula. Kemajemukan berpikir sebagai indikator
kecerdasan berPikir.

Menurut Howard" Gardner (1993),kecerdasan yang dimiliki
manusia merupakan kapasitas dirinya untuk menyelesaikan ane-

ka masalah dan membuat cara penyelesaiannya dalam konteks

yang beragam dan wajar. selama ini skala kecerdasan manusia

iu"yu dilihat pada skala kecerdasan tungg{. skalaini kurang

dapat *eramalkan kinerja yang sukses untuk masa depan sese-

orur,g. Menurut Gardner (1993), kecerdasan seseorang bersifat
jamak atau gandaytrrgmeliputi unsur-unsur kecerdasan ma-

iematik, li.g"fl, musikal, visual-spasial kinestetik, interpersonal,

intrapersonal, dan natural. Berikut ini dapat dipaparkan secara

singkat mengenai rincian masing-masing kecerdasan sebagai

berikut.
Kecerdasan matematik. Kecerdasan jenis ini merupakan

kemampuan akal pikir manusia unfuk mengoPerasikan angka-

angka *"u.u efekfu dan berpikir secara nalar. Kecerdasan ini
o,"i-,.uk rp kepekaan terhadap pola-pola logis danhubun8annya.

Beberapi hal dapat dicermati pernyataan proposisional yang
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PBT+ pola-pola: jika-maka, sebab-akibat, fungsi_fungsi danffiak-abstrak 
r-*g- saring berkaitan merupak# cermin darikesdasan berpikiitogis. Y<ecerdasun matematik memuat ke-

rrulmpuanberpikir secara induktif dan deduktif menurut afuranloFk+ memahami-dan_menganalisis pola angka_angka, serta
memecahkan masalah_ dengan menggunakur, -k"*u*puan 

pi_
kiran atau penalaran. Manusia den[an kecerdasan matematik
yang tingg cenderung menyenangi kegiatan menganarisis dan
mempelajari sebab akibat terjadinya sesuatu. Iainenyenangi
berpikir secara konsepfual, misalnya menyusun hipotesis, me-
lgad.aky kategorisasi, dan klasifikasi ierhadap apa yang
dihadapinya. Individu semacam ini cenderung *"'rryukai'akti-
vitas berhitung dan memiliki kecepatan tinggidalam menyere-
saikan problem matematika. Apabila ku.uogfi"*ahami, mereka
akan cenderung berusaha unfuk bertanya dan mencari jawaban
atas hal yang kurang.diplhaminya. tndividu semacam ini juga
-sangat 

menyukai bgrbagai permainan yang banyak melibaikin
kegiatan beqpikir aktif, i"p"rti catur dan bermain teka-teki.

Kecerdasan linguar. yakni suafu kemampuan akar pikir
manusia dalam menggunakan kata-kata ,""iru efektif, baik
secaralisan maupun dalam benfuk fulisan. Kecerdasan ini juga
mencakup kemampuanunfuk memanipulasi sintak atau struk-
fur suafu bahasa fonologi atau suara-Juara bahas+ semantika
dan pengertian dari bahaJa serta dimensi-dimensi dan kegunaan
praktis dari suatu bahasa. Manusia dengan kecerausaniinguat
I*S tinggi umumnya ditandai dengari kesenangannya {adakegiatan yalg berkaitan dengan penggunaan suatu bahasa
seperti membaca, menulis karangan, me-rnbuat puisi, men5rusun
kata-kata mutiara,, dan sebaguily". Manusia'sep"rti ini juga
cenderung memiliki. d?y?*glt yur,g kua! -iruli-,y, turnaaa'p
nama-nama orar:rg, istilah_istilah baru, maupun hal_hal yan;
sifatnya detail. Mereka cenderung lebih mudah belajar a""sd
cara mendengarkan dan verbaliiasi. Daram hal penguasaan
suafu bahasa baru,mereka ini umumnya memiliki kemampuan
yang lebih cepat dibanding dengan individu lain.

Kecerdasan musikaL Kecerdasan musikar adalah kemam-
puan manusia unfuk mempersepsikan, mendiskriminasikar!

8
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mengubah dan mengekspresikan bentuk-bentuk musik.
Kecerdasan ini mencakup kepekaan terhadap rihne, tingkatan
nada atau melodi, warna suara dari suatu karya musik. Individu
yang memiliki jenis kecerdasan ini lebih peka terhadap suara-
suara nonverbal yang berada di sekelilingyq termasuk dalam
hal ini adalah nada dan irama. Mereka cenderung senang mende-
ngar nada dan irama yang merdu, entah melalui senandung yang
dilagukannya sendiri, mendengarkan tape, radio, konser musik.
Mereka juga lebih mudah mengingat sesuatu dan mengeks-
presikan gagasan-gagasan apabila dikaitkan dengan musik.

Kecerdasan oisual-spasial. Yaitu kemampuan manusia
unfuk menangkap dunia ruang-visual secara akurat dan me-
lakukan perubahan-perubahan terhadap persepsi tersebut.
Kecerdasan ini mencakup kepekaan terhadap warna, garis,
bentuk, mju4 ruang dan hubungan-hubungan yang ada antara
unsur-unsur ini. Mereka yang memiliki kecerdasan jenis ini
memiliki kemampuan menciptakan imajinasi bentuk dalam
pikirannya atau kemampuan unfuk menciptakan benfuk-bentuk
tiga dimensi seperti dijumpai pada ora:Ig dewasa yffigmenjadi
pemahat pafung atau arsitek suatu bangunan. Kemampuan
membayangkan suatu benfuk nyata dan kemudian memecahkan
berbagai masalah sehubungan dengan kemampuan ini adalah
hal yang menonjol pada jenis kecerdasan visual-spasial ini.
Individu demikian akan ungg1rl misalnya dalam permainan
mencari jejak pada suatu kegiatan di kepramukaan.

Kecerdasan kinestetik. Kecerdasan kinestetik adalah ke-
mampuan manusia dalam menggunakan seluruh fubuhnya
unfuk mengekspresikan ide dan perasa.u:I atau menggunakan
kedua tangan untuk menghasilkan dan mentransformasikan
sesuatu. Kecerdasan ini mencakup keahlian-keahlian fisik
khusus seperti koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, kekua-
tan, kelenfuran dan kecepatan. Kecerdasan kinestetik memuat
kemampuan peserta didik untuk secara aktif menggunakan
bagian-bagian atau seluruh tubuhnya untuk berkomunikasi dan
memecahkan berbagai masalah. Hal ini dapat dijumpai pada
individu yang unggul pada salah satu cabang olahrag+ seperti
bulu tangkis, sepakbola, tenis, renan& dan sebagainya ataubisa
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pula tampak pada individu yang pandai menari, terampil
bermain akrobat, atau unggul dalambermain sulap.

Kecetdasan intetpersonal. Kecerdasan ini merupakan
kemampu€u:r manusia unfuk mempersepsikan dan menangkaP
perbedaan-perbedaan intensi, motivasi, tujuan, dan perasaan-
perasaan ortmg lain. Termasuk di dalamnya adalah kepekaan
terhadap ekspresi-ekspresi wajatr, suara dan sosok postur
(gestur) dan kemampuan untuk membedakan berbagai tanda
interpersonal. Inti dari kecerdasan jenis ini adalah kemampuan
untuk peka terhadap perasatln orang lain. KemamPuan me-
mahami dan berinteraksi dengan orang lain sehingga mudah
bersosialisasi dengan lingkungan di sekelilingnya. Kemampuan
menjalin persahabatan yang akrab dengan teman, kemampuan
memimpin kelompok, mengorganisir, menangani perselisihan
antarteman, memperoleh simpati dari individu yang lain.
Kecerdasan semacarn ini juga sering disebut sebagai kecerdasan
sosial (social intelligence).

Keceril as an intr ap ers onal adalah kemampuan manusia
dalam menyadari diri dan mewujudkan keseimbangan mental-
emosional unfuk dapat beradaptasi sesuai dengan dasar dari
pengetahuan yang dimiliki. Dalam hal ini termasuk di dalam
kecerdasan ini adalah kemampuan untuk menggambarkan diri
sendiri secara baik. Kemampuan untuk peka terhadap perasaan
dirinya sendiri, marnpu mengenali berbagai kekuatan maupun
kelemahan dirinya sendiri, senang melakukan introspeksi untuk
mengkoreksi kekurangan dan kelemahan diri sendiri kemudian
mencoba unfuk memperbaikinya. Beberapa di antaranya cen-
derung menyukai kesunyian dan kesendirian, merenung, dan
berdialog dengan dirinya sendiri. kesadaran terhadap mood
fujuan, motivasi, temperamen, keinginan dan kemampuan untuk
disiplin pribadi, pemahaman diri dan self-esteem.

Kecerilasan nafirnl adalah kemampuan manusia untuk
peka terhadap lingkungan alam, misahrya senang berada di
lingkungan alam yang terbuka seperti pantai, gunun& cagar
alam, atau hutan. Manusia dengan kecerdasan seperti ini
cenderung suka mengobservasi lingkungan alam seperti aneka
macam bebatuan, jenis-jmis lapisan tanah, aneka macam flora
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meningkatkan kualitas hidupnya menjadi lebih baik dari waktu

ke waktu.

Secara historis dapat dirunut ke belakang-Proses kemajuan

peradaban umat manusia di muka bumi khususnya Eropa'

proses kemajuan perad.aban umat manusia tersebut, bermula

dari kondisi manuiia yang hidup dalam keadaan terpisah-pisah

satu sama lai. y*g serba Ierbelakang da1 primitif selama ribuan

tahun bahkanluta'an tahun, kemudian lama kelamaan mereka

dapathidupsecaraberkelompokmeskipunseringberpindah-
prriarf. tempat (nomaden). Dalam rentang *uk}.*|'p lama

kemudian mereka dapat hidup menetap deng-T bgleria berocok

tanam dan berterrrui ,".ura sed.erhana. Melalui berpikir dan

beipikir lagi, selanjutnya manusia dapat menellkan metode

Uuri U".t*I danbertemak secara efektif yaitu terjadinya revolusi

pertanian sekitar tahun 1100 M. Kemudiankira-kira padatahun

isgo M terjadi revolusi ind.ustri dan berlanjut dengan revolusi

pu"g"trh"; tahun 1950 M. Puncak kemajuan peladlban umat

i,.uri"riu sampai dewasa ini adalahterjadinya revolusi informasi

dan komunikasi sekitar tahun 2000-an M. Proses perubahan

peradaban umat manusia yanq meningkat dari proses lambat

kemudian berkemban g ""pit,liu 
amat iepa! sebagaimana telah

diuraikan merupakan-pror", yan8 disebut "Accelerating Pace of

Change,, . proseJtersebut tidaklah berjalan secara natural, akan

tetapl melalui pemikiran Perencanaan manusia yang berakal

secara sistematis dan berkelanjutan'

Untuk mewujudkan kemajuan peradaban ulnat manusia

melalui penyusunan pemikituo p"t"tttanaan yang sistematis dan

berkelanjuiur,, p"ru't Epistemologi dan L-ogika amat besar'

feduany+ baik Epistemologi mauPun !og*:.b:{peran 
mem-

berikan,bekal dasar-dasar kemampuan berpikir bagi manusia.

Karena dengan bekal itulah manusia dapat mengembangkan

pemikirannla dalam menyusun dan meneraykan Perencanaan

Lemajuan peradaban minuju yang lebih baik secara terus

menerus. Dengan demikian, p'uttu"yuurr yang- mTcul kemudian

adalah apakaf, yang disebui Epistemolop da1-roSr]ra? Bagar-

mana putb"du* y*g spesifik antar keduanya? Bagaimana cara

*"*p"fu;ari dan ap" p"t" manfaat mempelajari keduanya?
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Secara etimologis, Epistemologz berasal dari bahasa Yunani
Episteme yang berarti pengetahuan dan Lo gos yang berarti ilmu.

]adi Epistemologi adalah suatu ilmu yang mempelajari dan
memperbincangkan pengetahuan. Sedangkan Logika berasal
dari bahasa Yunani Logike yang berarti 'pikiran' atau 'kata'
sebagai pernyataan dari pikiran. ]adi Logika adalah ilmu yang
mempelajari dan memperbincangkan pikiran.

Secara terminolgis, Epistemologi diartikan d.alam kamus
Webster Third N ew lnternational Dictionary,sebagai: " The study of
method and grounds of knowledge, especially withreference to its lim-
its and oalidity. Secara singkat dapat disebut sebagai "the theory

of l*towledge". Runnes dalam Dictionary of Philosophy mengattt-
kannya Epistemologi sebagai The branch of philosophy which in-
oestigates the origin, structure, method, and oalidity of knoutledge.

Hardono Hadi mendefinisikan Epistemologi sebagai cabang
filsafat yang mempelajari dan mencoba menentukan kodrat
pengetahuan, skopa pengetahuan, Pengandaian dan dasarnya,

serta pertanggungjawaban atas pernyataan mengenai penge-
tahuan yffig dimilikinya. Epistemologi meruPakan ilmu yang
mempertanyakan lima masalah pokok, yaitu: Apakah sebenar-

nya pengetahuan itu? Dari mana sumbernya atau asal usul pe-
ngetahuan? Bagaimana sifat/watak pengetahuan? Apakah
pengetahuan kita dijamin kebenarannya? Bagaimana cara
mengetahui bahwa pengetahuan kita dikatakan benar? Kelima
pertaanyaan tersebut sesungguhnya menjadi pokok masalah
yang dikaji di dalam Epistemologi. Oleh karena itu, secara umum
Epistemologi dapat dimengerti sebagai ilmu yang mempelajari
hakekat, asal usul, cakupan, stukfur, serta metode dan validitas
pengetahuan.

Sedangkan Logika secara terminologis olehAhmad Dardiri
(1986) diartikan sebagai salah satu cabang filsafat yang mem-
bicarakan prinsip-prinsip umum dan norma-norma penyim-
pulan yang sah. Atau secara sederhana dikatakan bahwa Logika
idalah cabang filsafat yang membahas metode-metode
penalaran yang sah dari premis ke kesimpulan atau konklusl
Irving M.Copy (L972) dalam karyanya yang berjudul "Inttodttc-

tion to Logic" (1972) mengatakan: "Logic is the study of methds
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andprinciples used to distinguish good (correct) frombail (incorrect)
reasoning".

Berdasarkan pengertian di atas, kita dapat memahami
bahwa Epistemologi dan Logika merupakan dua disiplin ilmu
yang mempelajari aturan main berpikir untuk memperoleh
pengetahuanyangdapatdipe awabkan. Epistemologi
mengkhususkan diri pada aspek isi pemikirary sedangkan
Logika mengkhususkan diri pada prosedur berpikir. Antara isi
pemikiran dan prosedur berpikir, keduanya amat penting. Ma-
nusia yangberpikir selalu melibatkan dua hal, yaitu: isi pemiki-
rrr, 

-dT menggunakan prosedur berpikir tertentu. Keduanya

!id{ dapat dipisahkan dalam praktek berpikirnya manusia.
Keduanya hanya dapat dipisahkan dalam teori. oreh karena itu,
keduanya harus selalu ada ketika manusia melakukan praktek
berpikir, sehingga Epistemologi dan Logika adarah dua ilmu dan
alat berpikir bagi manusia untuk mendapatkan kebenaran pemi-
kiran berupa pengetahuan yang dapat dlpertanggungawibkan
atau pengetahuan yang benar.

Berpikir adalah proses mencari tahu ,,sesuatu yang belum
diketahui" berdasarkan hat-hal yang "sudah diketahii,,. Sesuatu
yang telah diketahui merupakan "data,, atau ,,bahan berpikir,,,
sedangkan sesuatu yangbelum diketahui akan menjadi ';kesim-
pulan pemikiran" berupa pengetahuan yang benar. Sebagai
contoh: Kita mengetahui 'ada seorang anak ying rahir di duiia,.
sementara itu kita juga telah mengetahuibahwi 'semuamanusia

1tu 
pyda akhirnya akan mati'. Sehingga dari sesuatu yang telah

kita ketahui yaitu: 'Ada anak lahir' dart'semuo monuiio itu pada
akhirnya akan mati', maka kita dapat mengambil kesimpulan
'bahwa anak yang baru lahir itu tentu pada akhiinya nanti akai mati, .

Proses berpikirnya manusia sebagaimana dicontohkan di
atas menunjukkan adanya alur berpikir dengan menggunakan
prosedrrr berpikir tertentu dengan memperhatikan isi pemikiran
ytrtgakan dicarinya. Dalam hal ini, hasil pemikiran adlhh buah
dari berpikirnya manusia dalam meraih "pengetahuan taklang-

lung" yang didasarkan atas "pengetahuan langsung,,. Kebenaran
hasil pemikiran memiliki nilai probabilitas itau peluang
kemungkinan, sehingga kebenar€lnnya fidak bersifat mutlali.
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Kebenaran pemikiran yang diperoleh mungkin bisa "bettar" atarr

mungkin jiga "salah". Maka dari itu kesimpulan y_ang dapat

ditarikadalahmungkin"bettar"mttrrglcit:r"tnkbefl ar".Karenanya
soal benar dan tak benar tersebut sangat penting dalam Proses
pemikiran seseorang.

Terhadap semua penjelasan di atas, pada akhimya dengan

mempelajari Epistemologi dan Logika dapat diperoleh beberapa

manfaat sebagai berikut:

L. Dengan mempelajari Epistemologi dan Logika, seseorang

akan memPeroleh kepahaman yang mendalam tentang
hakekat pengetahuan dan tentang selukbeluk berpikir

2. Epistemologi akan membantu seseoranS memiliki pengeta-

huan yang 6unur dan terhindar dari perolehan pengetahuan

yang menyesatkan. Sedangkan Logika akan membantu

r"r"-o.ur,g dapat berpikir lurus sehingga tercapailah hasil

pemikiran yffi1benar.

3. Dengan mempelajari Epistemologi dan Logika-, seseoran8

akan dapat rnemiliki pemikiran yartg rasional-logis, kritis,

obyektif, metodis, efektil dan koheren.

4. Berbekal penguasaan Epistemologi dan Logika seseorang

akan dapit tJUitr berhati-hati ddam memecahkan masalah

hidup dan kehidupan. Dia akan lebih mementinglan
p"rrp"tur rasional daripada emosional dalam memecahkan

masalah hiduP dan kehiduPan.

5. Dengan mempelajari Epistemologi dan Logika, seseorang

atariteUin mandiri dan lebih cinta akan kebenaran, sehingga

dia tidak mudah tertipu oleh buiuk rayu yang sepintas

kelihatan menggiurkan-akan tetapi sebenamya merugikan.
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BAB II
OBYEK STUDI DAN KAITAN DENGAN

ILMU LAIN

Sebelum kita mempelajari lebih jauh tentang Epistemologi
dan Logika, perlu kiranya kita mengetahui tentang obyek studi
kedua ilmu tersebut beserta keterkaitannya dengan ilmu-ilmu
lain. Pemahaman akan hal ini akan memberi gambaran dan
wawasan yang lebih komprehensif mengenai seluk beluk
Epistemologi dan Logika.

A. Obyek Studi dan Kaitannya dengan Filsafat
Epistemologi dan Logika memiliki obyek studi yang melipu-

ti due jenis obyek, yaitu (1) obyek material, dan (2) obyek formal.
Obyek material adalah suatu bahan yang berupa bend a,barxtg
keadaan, atau hal yang dikaji oleh Epistemologi dan Logika.
Sedangkan obyek formal adalah sosok obyek material yang
dilihat dan didekati dengan sudut pandang atau perspektif
tertenfu.

Obyek Material dari Epistemologi adalah "pengetahuan
manusia" dan Obyek Materinl Logika adalah "pemikiran manu-
sia". Secara umum obyek sfudi keduanya adalah "manusia".
Sebagaimana ilmu-ilmu lain seperti Antropologi, Psikologi,
Sosiologl Ekonomi, dan Pedagogi yaitu manusia sebagai obyek
studinya. Namun, masing-masing ilmu tersebut memiliki sudut
pandang atau perspektif yang berbeda satu sama lain dalam
melihat dan mendekati manusia, termasuk Epistemologi dan
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Iogika. Antropologi memahami manusia dari sisi seluk beluk
kehidupan dan hasil karyany+ Psikologi memahami manusia
dari sisi perubahan-perubahan kejiwaannya Sosiologi meman-
dang manusia dari sisi cara beinteraksinya dengan sesame, Eko-
nomi memandang manusia dari sisi usahanya dalam mencukupi
kebutuhannya, dan Pedagogi mempelajari manusia dari sisi
usahanya dalam meningkatkan harkat dan martabatnya agar
menjadi lebih baik. Pertanyaannya kemudian adalah,bagaimana
dengan Epistemologi dan Logika? 

,

Obyekformal daiEpistemologi dan Logika adafuh kemam-
puan berpikirnya manusia dalam memPeroleh pehgetahuan
yang benar. Keduanya memiliki keszllnaan dalam melihat manu-
sia dari sudut pandang kemampuannya berpikir lurus untuk
mencapai pengetahuan yang benar. Meskipun demikian para
ahli mengakui, masing-masing memiliki fokus studi yang relatif
berbeda. Epistemologi lebih fokus pada sisi kandungan kebena-
ran isi pikiran manusia yaitu pengetahuan, sedangkan Logika
fokus pada sisi kebenaran bentuk berpikirnya manusia.

Epistemologi mempelaiari hal-hal yang mendasar mengenai
pengetahuan. Misalnya pada pertanyaan apakah pengetahuan
ifu, adakah pengetahuan yang benar? apakah kebenaran itu?
apakah kepastian itu? bagaimana mencapai kebenaran dan
kepastian? Apakah kriteria untuk menentukan kebenaran dan
kepastian? Dengan demikian Epistemologi mendalami pada the

origin, structure, method, and oalidity of knowledge. Sedangkan
Logika mempelajari hat-hal yang mendasar mengenai cara-cara,

prosedur, dan prinsip berpikir yang lurus. Logika berusaha me-
nyuflrn rumus baku unfuk berpikir lurus. Misalrrya menyangkut
berpikir dengan menggunakan silogisme. Dengan demikian
Logika mendalami the principles of coneet reasoning. Berdasarkan
dengan penjelasan tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa
obyek formal Epistemologi adalah "Usaha memahami selukbeluk
pengetahuan secara mendasflr", sedangkan obyek formal Logika
adalah "Usaha memahami proseilur berpikir lurus".

18



Oqlr tlr.l lb lU;;t .. lb? l*' lrl..

Bagan-L
Pembagian Obyek Studi

ohrcftiltErH

Secara lebih spesifik, pendalaman tentang obyek Logika
dapat menghantarkan kita pada pembagian Logika. Dari segi
keasliannya Logika dibagi menjadi dua macam, yaitu: Naturnlis
dan Artifisialis. Logika Naturalis adalah bagian dari logika yang
mempelajari kemampuan berpikir manusia secara alamiah
sebagaimana apa adanya manusia berpikir sebagai hasil dari
pemberian Tuhan sejak lahir. Namun oleh karena kemampuan
berpikir alamiah manusia terbatas sementara tantangan per-
soalan hidup semakin berkembang kompleks, maka muncul
Logika artifisialis. Logika ini merupakan displin ilmu hasil
pengembangan dari kemarnpuan berpikir alamiah manusia yang
berupa pengembangan hukum-hukum berpikir lurus. Logika
Artifisialis ini selanjubrya dibagi lagi menjadi dua, yaitu: Logilu
Mater ialis atau. Lo gika May or, daorr Lo gika F or malis atau Lo gika Mi-
nor. Logikn Materialis adalah bagian dari logika artifisialis yang
membicarakan tentang isi atau materiberfikia yakni kebenaran
realita yang berhubungan dengan fikiran. Logika ini mem'
bicarakan persesuaian antara pikiran dengan obyeknya atau
materinnya yang dipikirkan. Logika materialis disebut juga
dengan istilah Epistemologl. Sedangkan Logika Formalis adalah
logika yang mempelajari bentuk-bentuk dan prosedur berpikir.
Yu.g dimaksud dengan bentuk berpikir adalah aturan-aturan,
kaedah-kaedah, patokan-patokan, dan metode-metode yang
digunakan orang untuk dapatberpikir'lurus. Logika jenis yang
terakhir iniluh y*g disebut Logika.Logika formalis atau sebutan
ringkas, Logika, dibagi lagi menjadi duo yaitu: Logika Tia-
disionnlis, dan Lo gika Mo dernis.
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Bagar.rr-Z

Macam Logika

LogkaXrtun*k

tqglloM@lrlir
{ES$tam*ki}

ffiffi
Bagan di atas memperlihatkan perkembangan studi me-

nyangkut kemampuan berpikir manusiayarrlg semakin lama
semakin bercabang. Baik Epistemologi maupun Logika meru-
pakan dua disiplin ilmu kelompok logika artifisialis. Keduanya
merupakan cabang filsafat yang berfujuan mempelajari aturan
berpikir untuk memperoleh pengetahuanyangbenar dan dapat
dipertanggungjawabkan, baik kebenaran isi pemikiran yang
dipelajari Epistemologi maupun kebenaran prosedur berpikir
yang dipelajari Logika. Keduanya sangat penting bagi kecer-
dasan manusia dan bagi dunia pendidikan dalam menumbuhkan
kemampuan berfikir anak.

Dengan memperhatikan paparan di atas, tampak jelas bah-
wa epistemologi dan logika merupakan ilmu yang tidak dapat
dilepaskan dari filsafat. Pranark a (1987) mengemukakan bahwa
epistemologi dan logika tidak hanya memiliki kaitan dengan
filsafat akan tetapi juga termasuk bagian dari filsafat. Baik epis-
temologi maupun logika keduanya adalah cabang filsafat. Bah-
kan beberapa ahli mengatakan bahwa epistemologi dan logika
merupakan filsafat itu sendiri. Filsafat sebagai ilmu berpikir lurus
selalu berusaha untuk mencari pengetahuan mendasar dan
mendalam tentang segala sesuatu. Inti dari berpikir filsafat
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adalah pengetahuan dan filsafat tentang pengetahuan ini adalah
epistemologi. Oleh karena itu dalam perkembangan filsafat
dibedakan antara epistemologi, ontolog, dan deontologi.

Epistemologi adalah cabang filsafat tentang pengetahuan.
Ontologi adalah cabang filsafat tentang struktur semesta.
Deontologi adalah cabang filsafat tentang hal-hal yang normatif,
yakni bagaimana seharusnya manusia berperilaku baik. Walau-
pun sudah terdapat pembagian bidang kajiannya tetapi sampai
sekarang masih dipertanyakan mengenai garis tegas tentang
prioritasnya, yarttt apakah epistemologi mendahului ontologi
atau sebaliknya ontologi mendahului epistemologi? Sebagian
ahli meyakini bahwa persoalan tersebut tidak perlu dirisaukan
jika menjadi pemahaman bagi setiap orang bahwa pengetahuan
adalah pengetahuannya manusia, sehingga pengetahuan ifu
akan selalu melibatkan relasi antara subjek dan obiek. Subjek
tidak dapat terlepas dari objek, demikian sebaliknya objek tidak
dapat terlepas dari subjek. Pengetahuan selalu bersifat subjektif-
objektif atau objektif-subjektif. Ontologi dan epistemologi saling
terganfung secara logic. Bahwa suafu epistemologi tanpa pra-
anggapan ontologis tidak dapat dicapai, demikian juga suatu
ontologi tidak dapat dicapai tanpa praanggaPan epistemologis
(The Liang Gie,1979).

Persoalan baru muncul ketika dalam epistemologi lahir
aliran positivisme. Positivisme adalah suatu aliran yang memiliki
pandangan bahwa pengetahuan yang sesungguhnya adalah
pengetahuan ilmiah, yang dapat diekperimentasi dengan
menggunakan metode-metode ilmiah, dikuantifikasi, divalidasi,
dan diverifikasi dengan bukti-bukti empirik. Ilmu pengetahuan
adalah usaha manusia unfuk mcmahami realitas dengan meng-
gunakan akal berdasarkan pengalaman empirik. Oleh karena
itu, fils#at dan ilmu pengetahuan harus dibedakan dan menurut
aliran ini filsafat adalah omong-kosong semata.

Namun demikian, harus diakui jika epistemologi atau logika
materialis diterima sebagai cabang dari filsafat. Problem-prob-
lem epistemologi selalu dikaitkan dan diangkat dari hasil-hasil
perkembangan pengetahuan ilmiah. Seorang filsuf terkenal yarlrg

bernama Liebniz juga seorang ilmuwan yang berhasil me
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nemukan rumus hitung differensial bidang matematika,
sed.angkan filsuf lain seperti Alfred North whitehead dan

Bertrand Russell juga telah membantu dalam Penemuan-pene-
muEu:r teori-teori mitematika. Filsafat dan sains kedua-duanya

mengunakan pemikiran reflektif. karena itu, epistemologi atau

logikla materiilis dan filsafat ilmu dapat disamakan. Akan tetaPi

pe"rsamaan tersebut tidak sepenuhnya benar, karena ada per-

Ledaan yang dipahami para ahli yakni antara epistemologr dasar

dan epiiter"otogi khusus. Epistemologi dasar, membahas teori-

teori pengetahuan qua pengetahuan, kebenaran dan kepastian

qua kLbeiaran d an keplstian. Sedangkan epistemologi khusus

berbicara tentang pengetahuan khusus tertenfu, misalnya ten-

tang ilmu p".guiuh,ran alam, ilmu pengetahuan sosial, sejarah,

dan statistik.

B. Kaitan dengan Psikologi dan Ilmu Bahasa

Epistemologi dan Logika memiliki keterkaitan dengan
psikofogi dalam banyak hal, terutama menyangkut pembahasan

daya inderawi, ingatan, pemahaman, konsep dan keputusan'

Epistemologi dan iogika merupakan bidang pemikiran_memiliki

tiiik-temu dengan dislpfin ilmu Pengetahuan termasuk Psikologi.

Harold H. Titus (1984) mengatakan bahwa terdapat beberapa

titik temu antara Epistemologi dan Logika sebagai cabang filsafat

dengan ilmu pengetahuan dalam usaha menghadapi fakta-fakta

dunia dan kehidupan. Keduanya menunjukkan sikap yang k+tisr

dengan pemikiran terbuka dan kemauan yang tidak memihak

untik mengetahui kebenaran. Keduanya bertujuan untuk
mendapatkan pengetahuan yang teratur.

Ilmu pengetahuan membekali filsafat dengan bahan-bahan

deskriptif aan fattual yang sangat perlu untuk membangun

filsafat-. Filsafat setiap zamansebagian besar merupakan refleksi

dari pandangan ilmiah yang ada pada zaman itu' Ilmu pe-

ngetahuan *eluklkur, cek terhadap filsafat dengan membantu

mlenghilangkan ide-ide yang tidak sesuai dengan pengetahuan

ilmiah. Filsafat mengangkat pengetahuan yar19 terpotong-
potong d.ari bermacam-micam disiplin ilmu pengetahuan dan

L"*rrdiut mengatur dan menyusunnya menjadi pandangan
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hidup yang lebih sempurna dan terpadu (komprehensif). Sum-
bangan yffigpaling nyatadari fils#at untuk ilmu pengetahuan
adalah memberi kritik tentang asumsi dan postulat ilmu
pengetahuanyang disertai dengan analisa kritis tentang istilah-
istilah yang dipakai.

Namun demikian, terdapat pula perbedaan atau pertenta-
ngan antara Epistemologi dan Logika dengan ilmu pengetahuan
dikarenakan adanya titik-titik penekanan, bukan pertentangan
yang muflak. Ilmu pengetahuan termasuk psikologi menyelidiki
bidang-bid*g khusus dan terbatas, sedangkan Epistemologi
dan Logika berusaha mengkaji seluruh pengalaman manusia.
Epistemologi dan Logika dikelompokkan ke dalam pengetahuan
yang bersifat umum untuk segala bidang dan pengalaman hidup
manusia. Epistemologi dan Logika berusaha untuk mendapat-
kan pandangan yang bersifat komprehensif. Metode ilmu
pengetahuzu:r menggunakan'pendekatan analitik dan deskriptif,
sedangkan Epistemologi dan Logika lebih bersifat sintetik dan
sinoptik dalam menghadapi sifat-sifat dan kualitas alam dan
kehidupan sebagai keseluruhan. Ilmu pengetahuan memerinci
kepada bagian-bagian yang kecil, sedangkan Epistemologi dan
Logika menggabungkan benda-benda dan memberikan
interpretasi serta menemukan makna dari benda-benda tersebut.
Tujuan ilmu pengetahuan termasuk Psikologi adalah mengamati
realitas dan mengontrol proses-proses dengan menghilangkan
faktor-faktor pribadi dan nilai-nilai demi menghasilkan ob-
yektivitas. Sedangkan Epistemologi dan Logika tugasnya
mengkritik, menilai, dan menertibkan tujuan-tuiuan dari ilmu
pengetahuan (Harold H. Titus, 1984)

Khusus dalam pembahasan tentang konsep dan keputusan,
dimana konsep dan keputusan adalah bagian dari fokus studi
Epistemologi dan Logika. Kosep dan keputusan adalah hasil
kegiatan jiwa yang merupakan salah satu pokok persoalan
Psikologi, sehinnga seakan-akan Epistemologi dan Logika
merupakan bagian dari Psikologi. Namun sebenarnya Epis-
temologi dan Logika memiliki kajian mendalam tidak hanya
pada dua istilah di atas. Konsep dan keputusan merupakan
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bagian dari pemikiran pengetahuan beserta validitasnya yang
sedalam-dalamnya.

Para ahli mencatat terdapat persamaan Epistemologi dan
Logika dengan Psikologi dalam hal mempelajari perkembangan
pikiran tentang pengalaman-pengalaman melalui alat-alat
indera. Karenanya, Psikologi mempersoalkan sejarah perkemba-
ngan berpikir dan atau proses-proses subyektif yang berlangsung
di dalam jiwa. Epistemologi dan Logika tidaklah mempersoalkan
proses-proses semacam itu. Epistemologi merupakan filsafat
pengetahuan yang jauh dari subyektivitas berpikir, sdeangkan
Logika merupakan ilmu normatif yang mempelajari prinsip-
prinsip berpikir lurus. Terikatrya Logika akan konsep, keputu-
san, penentuan, dan pertimbangan, hanyalah dalam hal benar
dan tak benar, valid dan tak valid, sesuai dengan kenyataan atau
tidak sesuai dengan kenyataan yang ada di dunia. Suatu per-
timbangan logis berbeda dari pertimbangan psikologis.
pertimbangan psikologis diliputi oleh perasaan, sedangkan
pertimbangan logis hanya menyatakan hubungan diantara dua
konsep atau pengertian.

Dapat dikemukakan bahwa walaupun Psikologi dan Logika
merupakan dua lapangan ilmu yang berlainan, narnun penge-
tahuan tentang psikologi akan sangatberguna dalam mempela-
jari Logika. ]elaslah bahwa dalam mempelajari bagaimana
seharusnya kita berpikir, pengetahuan tentang bagaimana
sebenamya kita berpikir sangaflah besar artinya.

Logika sangat membutuhkan Psikologi dalam rangka
memperkaya bagaimEula proses menghasilkan ide, membuat
keputusan atau pendapat dan menyimpulkan bagi manusia
secara subyektif. Sebab proses manusia menghasilkan ide,
membuat kepufusan, dan menyimpulkan secara subyektif ini
dipelajari oleh Psikologi. Dengan mengetahui dari apa yang
dipelajari oleh Psikologi ini, Logika akan memperoleh wawafful
lebih mendalam. Sebalikny4 Psikologi membutuhkan Logika
dalam rangka menggali proses-proses kejiwaan manusia dengan
menggunakan metode ilmiah yang harus mematuhi prinsip-
prinsip sebagaimana dalam berpikir lurus.
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Epistemologi dan Logika juga memiliki keterkaitan amat

kuat dengan Ilmu Bahasa. Keterkaitan tersebut utamanya me-

nyangkui pemyataan pengetahuan dan pernyataanpemikiran.
Epistemoltgi mendalami the origin and oalidity of knowledge,

sedangkan Logika mendalami tlu principles of correct.reasoning.

Baik pengetahuan (knowledge) maupun pemikiran (reasoning)

memerlukan bahasa apabila dinyatakan. Pengetahuan sesun8-

guhnya berisi pendapat yang mengakui atau mengingkari
f,ubungan sesult, terhadap sesuatu. Begitu iuga pemikiran
t"trt gg,rhtyu merupakan usaha unfuk memperoleh pendapat

baru berdasarkan PendaPat lama.

Banyak diungkapkan oleh para ahli bahwa seseorang yang

mempunyai pendapat adalah orang yang mengakui atau meng-

ingkiri hubungan sesuatu terhadap sesuatu. Sebagai contoh

diiebutkan "semLtfl manusia akan mati". Maksud dari pendapat

tersebut adalah adanya pengakuanbahwa semua manusiayang
ada di dunia ini pada akhirnya akan mati. Pengakuan itu sendiri

dapat bisa diwujudkan melalui ucapan lisan maupun tulisan,

sehingga dimengerti oleh orang lain. Pengucapan suatu pen-

dapat, tentu menggunakan bahasa yang tersusun atas rangkaian

kaia-kata. Sebab per,ggunaan bahasa yang mula-mula muncul

adalah bahasa yang dikatakan dengan kata-kata sedang bahasa

tulis timbulnya lebih kemudian dari bahasa lisan. Bahasa dengan

rangkaian kata-kata dipergunakan manusia unfuk mengutara-

kan isi hatinya. Setiap kata yang digunakanya memang
mengandung maksu{ akan tetapi dalam bahasa khususnya

bahaia lisan, maksud itu tidak hanya ditunjukkan dengan kata-

kata saja melainkan masih diiringi nada, gerak, mimik, dan situasi

lainnya. Hal inilah salah satu kelemahan bila menangkap

maksud ucapan seseorErrr& apalagi dalam bahasa kesusastraan

yang mengenal nuansa-nu asa emosi dan rasa keindahan'

Menurut banyak ahli, bahasa sebagai alat pergaulan harus

dibedakan, diantaranya ada bahasa lisan, bahasa tulis, dan juga

adabahasa gerak. Namun dalam epistemologi, logika dan ilmu
pengetahuurr, buhura ifu harus mencerminkan maksud sebpat-
't"puttyu. 

Lain halnya dengan bahasa yang dipe-rgrylkan dalam

ruitru. brhrsa dalam sastra yang diutamakan adalah keindahau

b



D" n4 P**t , H.9,Dll.

h mrang maksud itu penting, tetapi disamping maksudiugaada

falcor keindahan. Sehingga menurut cara mengutarakan' bahasa

rerbagi menjadi tiga yaill: (L) bahasa lisan, (2) bahasa tulisan, drr
$1Uit oto girak. Slaangtan menurut tujuannya-bahasa dibagi

iru, yuit,i: (1) baha i k tutottrann, dan (2) bahasa ilmiah

(Poedj awij atna, L969).

Bahasa ilmiah harus logis, karena ilmu pengetahuan

mengikuti aturan, langkah din prinsip-prinsip berpikir logis

dalair metod.e ilmiahiya. Bagaimana Pun coraknya' bahasa

selalu merupakan b entui berpikir d,nt alat b erplkir f oedjawiiabra

tgOg).Sebagai bentuk berpikir,bahasa harus disebut penjelmaan

;";pikit, seiagat alat berpikir,bahaglmampu mempengaruhi cara

Uerpitir. SeUa[ai pen;elmaan berpikil bahasa menampakkan diri

pudu -ur,rrsia] rtu sebabnya mut 
" 

uauberrnacam-macambahasa

yang berlainan susunan dan bentuk kalimabry+ pun pula Pem-

bentukan kata-katanya. Misalnya kita dapat merybandingkan

antarbahasayangdipakaiolehpemiliknya.Bahasalnggris
lUropul, bahasa M"andarin Cina (Aiia Timur), bahasa Arab (A.11

iuruq,'arr, bahasa Jawa (Indonesia), masing-lasing memiliki

struktur d.an makna yang berbeda disebabkan orang yang

*"*p".grnkan bahasa tersebut memiliki cara berpikir yang

berbeda.

OIeh karena manusia yang berpikir itu merupakan kesatuan

dan keseluruhan, maka buitututtyu p'rr merupakan kesafuan dan

keseluruhan. Yaitu bahasa merupakan sesuatu yang hi9"p
sebagaimana manusia hidup, maka dari itu ia dinamis. Bahkan

;"gr?i"rt"ika kehidupan bihasa terkadang dapat berkembang

;;ir*p""i perkembangan masyarakat yang mempunyainya'

tvtuku re.i"g sekali adikepincangan antara manusia dengan

bahasany+"ol"h ku."rra bahasanyi tiaat mau diperalat begitu

saja.

Dalam ilmu dan pengetahuan modern yang dahulu tidak

dipunyai oleh masyuratit tertentu, maka manusia mudah

berkenalan dengan maksud-maksud atau penggfian-pengertian

iu*, tetapi f,ai itu tidak dapat dikatakan dalam bahasanya

sendiri. Hal ini sebagaimana yang kita alami datam bahasa kita,

beberapa pengerfiaribaru diperoleh dari pengalaman atau hasil
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pengenalan terhadap obyek baru, akan tetapi ungkapan kata

y""s disepakati belum terbentuk. oleh karenanya, terkadang
kita mencari dan membenfuk kata maiemukbaru, kita mmerima
pembentukan dari kata asal yang sudah kita miliki tetapi
Lentuknya yang lazim belum ada. Ada pula kita meminjam kata

asing entah dari Inggris, Arab, atau dari bahasa asing lain yang
populer yang modem. Bagaimana pun kita harus mempunyai
kata, sebab kita harus dapat mengatakan maksud'isihati'kita.
Itulah yang menunjukkan bahwa pikiran berpengaruh pada

bahasa, tetipi pembentukan kata baru dan kalimat baru sebagai

pencerminan pikirar, baru harus juga selalu dilakukan dalam

iangka bahasanya. Pemaksaan terhadap susunan bahasa ifu
serrdiri tidak akan difahami oleh masyarakat yang berbahasa.

itulah pengaruh bahasa terhadap pikiran.

Tugas epistemologi dan logika bukanlah untuk menyelidiki
bahasa, walau bagaimana Pun eratnya hubungan epistemologr
dan logika dengan bahasa akan tetapi tugas epistemologi dan
logika idalah meneropong pengetahuan dan prosedur berpikir
luius. Disamping itu tugas epistemologi dan logika adalah

memberi penerangan bagaimana manusia dapat berpenge-
tahuan dan berpikir dengan semestinya. Dengan kata lain, tugas

dari keduanya adalah menjelaskan bagaimana manusia harus

berpikir lurus dengan harapan agar dengan kelurusan berpikir
tersebut dapat dicapai kebenaran pengetahuan yang sebenar-

benamya.

C. Kaitan dengan Metodologi Penelitian
Para ahli sering menghubungkan antara epistemologi dan

logika dengan metodologi penelitian atau riset. Istilah meto-

aJogi riset dapat dipahami sebagai suatu kaiiankonsep teoritik
tenting aneka macam metode riset beserta kelebihan dan

kelemahannya (Noeng Muh adjir,1996). Metode adalah car a yilrg
dikaitkan dengan upaya memperoleh pengetahuan ilmiah,
sehingga dikenal dengan metode ilmiah. Dengan demikian
metodologi ilmiah (scientific methodolog! adalah kaiian konsep

teoritik tentang aneka macam metode untuk memperoleh
pengetahuan ilmiah beserta kelebihan dan kelemahannya.
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Menurut Val D. Rust (2003), istilah ,method, dan,methodol-
ogy' merupakan dua istilah y*g terjalin erat sehingga sulit
dipisahkan satu sama lain. Pemahaman kita berangkat d*i puru
ahli yang sering menggunakan istilah ,method, *engaco pada
semua aspek penelitian, sehingga tidak selalu jelas apa yang
seharusnya dicari ketika mencoba untuk datang meneliti d""g*
sesuatu seperti masing-masing disiplin ilmu dengan kekhasan
metode. Para ilmuwan sosial juga seringkali mencampur-
adukkan dua istilah di atas. Ringkasnya 'research method'fokus
pada pengumpulan data dan analisis data, sementara 'research
meth-odology' fokus pada desain penelitian dan mengkomunikasi-
kan hasil penelitian.

Beberapa metode keilmuan apabila dikaji secara mendalam
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Hal ini telah
lama diperdebatkan oleh kaum Empirist, positioiit, Rasionalist,
Relatioist tentang obyektivitas. Mereka berselisih pandangan
tentang metode yar:.gpaling tepat untuk mencapai obyektivitas
yffirg disebabkan perbedaan faham.

secara umum, epistemologi dan logika memiliki kaitan
dengan metodologi riset. Bahkan sebagian ahli menyebutkan
egistegologi dan logika dapat dimasukkan ke daram mbtodologi
riset. Hal ini sesuai dengan pendapat Blanshard yang menye-
butkan bahwa epistemologi merupikan bagian aaii metodotogi
riset. Meskipun The Liang Gie (1929)menolak pendapat tersebut.
Menurut The Liang Gie, metodologi riset kebanyakan bersang-
kutan dengan tata cara dan teknik--teknik untuk memperole-h
pengetahuary yaitu pengetahuan ilmiah. Dengan demikian
metodologi riset mempunyai ruang lingkup ytrtglebih sempit

$ariEpistemologi, Epistemologr itu ierrairitreriungr.t r, dengan
hakikat pengetahuan, kebenaran, dan kepastian.

Riset ilmiah selalu menggunakan metode tertentu untuk
menyelidiki fakta-fakta. Metodologi ilmiah secara garis besar
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu metode Kuantitatif dan
kualitatif, yang dalam perkembangannya ke dua macam metode
ini masih dapat dibedakan secara khusus. Dalam konteks ini
akan dijelaskan secara iingkat bagaimana kaitannya dengan
epistemologi.
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Metodologi riset ilmiah berkaitan dengan Epistemologi
dalam hal asumsi dasar yang dipakai oleh metodologi ilmiah.
Metode kuantitatif menggunakan asumsi-asumsi dasar
(paradigma) positivisme, sehin ggatatacara dan tekniknya, serta

ciri-cirikebenarannya, sangat ditentukan oleh pandangan-
pandangan yang ada dalam aliran epistemologi positivisme
iebagaimana sering digunakan untuk ilmu-ilmu pengetahuan

alam. Sedangkan metode kualitatif mengambil paradigma atau

asumsi-asumsi dasar epistemologi fenomenologi-eksistensialis-
me. Epistemologi ini berpandangan bahwa data atau fakta
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Data

atau fakta merupakan satu kesatuan, sehingga fakta tidak dapat

dideskripsikan dalam bagian-bagian kecil tetapi harus diekspla-

nasi (dijelaskan secara komprehensif) dengan menggunakan
o er stehen (pemahaman).

Natural Sciences seperti: Biologl Fisika Kimia dan cabang-

cabangnya sebagian besar menggunakan metode kuantitatif.
Social Sciensesseperti: Sosiologi, Psikologl Ekonomi, dan cabang-

cabangnya dapat menggunakan metode kuantitatif dan
kualititif. Sedangkan Humanitiesseperti: Ilmu Pendidikan, Ilmu
Politik, Sastra, Filsafat, dan cabang-cabangnya lebih tepat jika

menggunakan metode kualitatif dan bahkan hermeneutik.

Logika bersangkutan dengan asas-asas dan afuran-aturan
penyr*p,rlanyang sah. Dari sudut pand*g metodologi ilmiah,
metodJlogis hanyalah salah satu dari metode ilmiah yang

dikenal. ]adi dalam suatu arti logika lebih sempit cakupannya

daripada metodologi y*g kebanyakan membicarakan suatu

metode-metode ilmiatr- Tenfu saja antara epistemologi, metodo-

logi, dan lopka saling berhubungan dan dalam perkembangan-

nya masing-masing saling mempengaruhi (The Liang Gie,l987)'

Keterkaitan ini secara garis besar dan sederhana dapat

dijelaskanbahwa epistemologi salah satu fokus kajianya adalah

kebenaran. Dalam epistemologi dikenal ada kebenaran koherensi

dan korespondensi. Kebenaran koherensi dan korespodgnsi

berkaitan dengan logika. Logika formal yang terdiri dari
penarikan kesimpulan deduktif dan induktif. Logi-ka dedukfif
digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang benar secara
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koheren. Kebenaran ini disebut juga dengan kebenaran nalar.
Sedangkan untuk memperoleh kebenaran korespodensi dapat
dipakai atau digunakan logika induktif. Logika induktif meru-
pakan penarikan kesimpulan berdasarkan kesesuaian (konfor-
mitas) dengan objeknya. Kebenaran ini sering disebut juga de-
ngan kebenaran faktual. Logika deduktif mempunyai kebenar:ul
yang pasti, sedangkan logika induktif mempunyai kebenaran
yffigbersifat probabilitas (kemungkinrn).

D. Kaitan dengan Ilmu Pendidikan
Selain dengan penjelasan keterkaitan Epistemologi dan

Logika dengan beberapa ilmu pengetahuan yang telah diuraikan
paniang lebar di atas, kali ini tidak ketinggalan pula kaitan
Epistemologi dan Logika dengan Ilmu Pendidikan (pedagogy).

Pertanyaannya adalah dimanakah letak keterkaitannya antar-
mereka? Dalam hal apa mereka memiliki keterkaitan satu sama
lain?

Menurut beberapa ahli bahwa ilmu pendidikan (paedagogy)

merupakan ilmu yang dapat dipahami a*am dua pengeitian.
Pertama, ilmu pendidikan dipahami sebagai seni mendidtk(the
art of educating) atau seni men gajar (the art of teaching)
sebagaimana diungkapkan Carter V. Good. Pengertian semacam
ini menganggap ilmu pendidikan berisi sederetan kiat-kiat jitu
dalam mendidik anak yang efektif, sebagaimana telah dikaji dan
diteliti para ahli. Kedua, ilmu pendidikan dipahami sebagai
disiplin ilmu yang mempelajari fenomena pendidikan dengan
prinsip-prinsip ilmiah (science of education). Ml. Langeveld
mengartikan Ilmu Pendidikan sebagai ilmu yang bukan saja
menelaah obyeknya untuk mengetahui betapa keadaan atau
hakiki obyek itu, melainkan mempelajari pula betapa hendaknya
bertindak. Carter V. Goo4 menyebut ilmu pendidkan sebagai
suafu bangunan pengetahuan yang sistematis mengenai aspek-
aspek kuantitatif dan obyektif dari proses belajar, rnenggunakan
instrumen secara seksama dalam mengajarkan hipotesis-
hipotesis pendidikan untuk diuji dari pengalaman, sering kali
dalam bentuk eksperimentasi. John Frederick Herbart,
memaknai ilmu pendidkan sebagai ilmu yang berdiri sendiri
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yang mengkaji hakekat, persoalan, bentuk-bentuk dan syarat-
syarat dari pendidikan. Made Pidarta menyatakan ilmu
pendidikan adalah teori umum mengenai pendidikan(the gat
eral theory of education). Ngalim purwanto mengatakan ilmu
pendidikan adalah ilmu yang menyelidiki dan merenungkan
tentang gejala-gejala perbuatan mendidik. Dengan demikian
secara umum dapat dinyatakan bahwa Ilmu Pendidikan adalah
ilmu yang mempelajari gejala-geialaperbuatan mendidik dengan cara

memecahkan masalah-masalah yang terindi di dalamnya sehingga

mampu menawarkan pilihan tindaknn mendidik yang efektif.

Mencermati pengertian di atas, kita dapat memperoleh
kepahaman bahwa Ilmu pendidikan merupakan ilmu normatif
yang berusaha mengembangkan individu atau satuan sosial
menjadi lebihbaik. Paradigma normatif yang dianut oleh Ilmu
Pendidikan, berbeda dengan paradigma lain yang dianut oleh
ilmu pengetahuan lainnya yang menganut paradigma saintifik.
Paradigma saintifik menekankan kriteria keilmuan yang dikenal
denganempatukuran,yakt:nob jectiaity,rationality,empirical,darl'
universality. Paradigma ini dalam memandang fakta dan feno-
mena lebih bersifat 'das sein'atau senyatanya. Ilmu Pendidikan
tidak sekedar berhenti pada empat ukuran yang dipakai oleh
paradigma saintifik, tetapi lebih jauh memandang fakta dan
fenomena pendidikan i.gi^ dikembangkan ke arah yang lebih
baik secara normatif, sehingga Ilmu Pendidikan menginginkan
apa yang seharusnya atau'ilas sollen'.

Hasil nyata yang diharapkan dari upaya pendidikan adalah
terwujudnya pertumbuhan atau perkembangan individu dalam
hal pikiran (minil,watak (chnracter), dan kemampuan fisik (physi-

cal ability). Pada pasal-3 Undang-Und*g R[ Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan, bahwa
tujuan pendidikan adalah berkembangnya potensi anak agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Ya.g Maha Esa, berakhlak mulia sehat, berilmu, cakap kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Berkembangkan kemampuan anak dalam berpikir (minil)

dan berilmu merupakan bagian penting dari tujuan pendidikan
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Dengan berkembangkan kemampuan berpikir dan mening-
katrya kedalaman ilmu, seorang anak akan dapat memecahkan
aneka masalah hidupnya sehingga pada gilirannya ia nantinya
akan dapat mengenyam kebahagiaan dalam hidup. Dengan
demikian pendidikan kecerdasan dan pendidikan keilmuan
menjadi bagian penting dalam proses mendidik anak.

Namun dalam banyak kasus, idealitas pendidikan yang telah
digambarkan di atas ternyata tidak sesuai dengan realitas.

Praktek pendidikan pada anak lebih didominasi praktek hafalan.

Materi pelajaraan diajarkan guru atau pendidik secara dokkiner
dan anak menerima apa adanya dengan kurang diimbangi
proses dialog antarmereka. Kebiasaan semacam itu menjadikan
kemampuan penalaran anak menjadi kurang berkembang. Pada-

hal misi utama pendidikan adalah mengembangkan segenaP

aspek kemanusiaan manusia ke arah lebih optimal, termasuk
diantaranya adalah kemampuan kecerdasan dan kemampuan
keilmuan.

Dalam tataran yang lebih praktis, Ilmu Pendidikan berperan
mengembalikan dunia pendidikan untuk mengedepankan
pembangunan manusia seufuhnya termasuk diantaranya adalah
pengembangan kemampuan berpikir dan keilmuan. Kemam-
puanberpikir dan keilmuan merupakan ranah Epistemologi dan
Logika. Ilmu Pendidikan juga mengajarkan tentang bagaimana
sebaiknya mendidik? Bagaimana sebenarnya guru mengkaitkan
materi pendidikan dengan perkembangan kemampuan kognitif
anak? Bagaimana guru memilih pendekatan dan metode
pendidikan yang relevan? Bagaimana guru menciptakan situasi
yffiLg kondusif untuk melaksanakan pendidikan? Kesemuanya
itu membutuhkan penggunakan prinsip-prinsip Epistemologi
dan Logik4 agar upaya-upaya pendidikan dapat berjalan dengan
out-put yang optimal.
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BAB III
SEIARAH RINGKAS PERKEMBANGAN

EPISTEMOLOGI DAN LOGIKA

A. Seiarah Ringkas Perkembangan Epistemologi
Sejarah perkembangan Epistemologi sejalan dengan per-

kembangan manusia memperoleh pengetahuan. Berdasarkan
pengalaman manusia, pengetahuan dapat dikelompokan
menjadi du4 yaitu: pengetahuan spontan danpengetahuan reflektif-
sistematik. Sejarah perkembangan pengetahuan manusia akan
mudah dilacak dengan menelusuri tumbuh kembangnya penge-
tahuan manusia yang bercrtat reflektif-sistematlk. Menelusuri jejak
perkembangan Epistemologi tidak dapat lepas dari pemikiran
manusia para era peradaban Yunani Kuno sampai pada pera-
daban Eropa dan Amerika Serikat dewasa ini. Pengetahuan
manusia berevolusi sejalan dengan kesadaran manusia terhadap
sesuatu dari pemahamanyang sederhana sampai ke pemahaman
yang kompleks. Perkembangan pengetahuan manusia melahir-
kan berbagai jenis pengetahuan sistematis, misalnya: ilmu,
filsafat, theologi, idmlogi, dan teknologi. Walaupun kesemuanya
mempunyai karakteristik yang berbeda, tetapi kesemuanya
merupakan pengetahuan manusia.

Pengetahuan reflektif-sistematik manusia pertama-tama
muncul di kotaAthena di negara Yunani yang ditengarai dengan
munculnya para filsuf yang berkaitan dengan pemikiran-
pemikiran tentang apakah hakikat alam semesta ini. Pemikiran
ini sebenarnya suatu kritik terhadap pengetahuan yang dimiliki
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oleh bangsa Yunani pada waktu itu yang disebut dmgan mitologi
Yunani (dunia yang diliputi dewa-dewi). Sampai saat ini pun
masih dikenal ceritera-ceritera tentang mitologi Yunani,
misalrrya: Yupiter,Venus, Zena, Amor, Ay| dan lain-lain. Ceritera
tentang dewa-dewa Yunani tersebut bahkan telah menjadi atribut
tersendiri bagi masyarakat Yunani Kuno.

Kelanjutan dari era mitologi Yunani Kuno di atas kemudian
berkembang beberapa pemikiran dari para pemikir utama antara
lain bernama Sokrates, Plato, dan Aristoteles yang mengem-
bangkan pemikirannya menjadi suatu pengetahuan reflektif-
sistematik yang kemudian pada saat ini disebut dengan filsafat.
Denganbersumber dari filsafat inilah di kemudianhari muncul
banyak ilmu pengetahuan sebagaimana ada pada abad dewasa
ini. Oleh karena itu, filsafat sering disebut sebagai induknya ilmu
pengetahuan. Filsafat Yunani Kuno ini berkembang dari abad
keempat sebelum masehi sampai abad keenam sesudah masehi.

ZamxrRomawi kurang ditandai dengan pemikiran penge-
tahuan yang sistematik, tetapi yang berkembang adalah pemiki-
ran tentang negara dan perang, hukum, politi( perdamaian,
sastra, dan kebudayaan. Tokoh-tokoh yang dapat disebutkan
dalam perkembangan pemikiran zarnan ini adalah Stoa Epi-
curus, dan Plotinus. Walaupun pemikiran tokoh-tokoh ini
kurang memberi konstribusi terhadap perkembangan pemikiran
yang sistematis, tetapi sedikit banyak memberi sumbangan pula
terhadap perkembangan Epistemologi, misalnya gagasannya
mengenai " Elan Vital" (semangat hidup).

Zartartabad tengah merupakan abad penting batr perkem-
bangan pengetahuan sistematik. Masuknya agama Nasrani ke
Eropa membawa perkembangan spesial bagi Epistemologi,
karena pada abad ini terjadi pertemuan antara pengetahuan sa-
mawi dengan pengetahuan mtu:rusiawi, pengetahuan suprana-
fural dengan pengetahuan rasional-nafural-intelektual, antara
iman dan ilmu. Pertanyaan yang muncul kemudian adalah
manakah yang lebih berbobot dan berkualitas: iman atau ilmu,
kepercayaan atau pembuktian. Kaum agawan mengatakan
bahwa pengetahuan akliyah (intelectus) disempurnakan dengan
pengetahuan ilahiyaitu sedangkan di lain pihak kaum intelektual
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mengatakan bahwa pengetahuan iman (haI-hal yang ilahiyah,
adikodrati, wahyu, dan agama) adalah omong kosong, karena

tidak dapat dibuktikan dengan akal atau intelektual manusia.

Krisis ini kemudian memunculkan aliran dalam Epistemologi
yang disebut Skolastik, yang berusaha menjalin dan meng-
kaitkan paduan sistematik antara aj aran-aiar.ul sama\Mi (gereja

katolik) dengan ajaran-ajaran manusiawi intelektual-rasional.
Situasi ini menimbulkan pertemuan dan sekaligus pergamulan
antara Hellenisme dan Semitisme.

Akan tetapi di dalam pergumulan tersebut terjadi supremasi

Semitisme di atas alam pikir xrHellenisme. Olehkarena demikian
kuatnya dominasi kekuasaan Semistik (gereja) dalam segala

aspek kehidupan manusia, khususnya dalam dunia ilmu, maka

abad tengah (6-15 Masehi) sering disebut dengan abad theologi
atau abad kegelapan bagi dunia ilmu pengetahuan yanS telah

menelan korban nyawa seorang ahli astronomi, yaitu Galileo

Galilie. Abad pertengahan melahirkan beberapa tokoh skolastik,

misalnya Agustinus, Thomas Aquinas yang terkenal dengan

pemikirannya Ancill a Theol o gi a.

Ketika Eropa Barat dalam abad kegelapan sebelum mema-

suki abad modern (18-19 Masehi), tercatat dalam sejarah dunia

Arab mengalami kejayaan. Bangsa-bangsa Arab mengalami

kemajuan luar biasa dibanding Eropa, sehingga tetladi "The

Golden Ag, of lslam" yang ditunjukkan dengan filsuf-filsuf Is-

lam, seperti Ibnu Rush, Ibnu Shin4 Alfarabi, Aljabbar, Ibnu
Khaldun, dan lain-lain yang membawa buku-buku jaman

Helenisme (khususnya buku karangan Aristoteles) ke kerajaan

Cordoba. Filsuf-filsuf Islam inilah yang telah memberi
sumbangan terhadap perkembangan pemikiran modern di
Eropa Barat.

Pemikiran Abad modern didahului dengan jaman Renab-

sance d,m Auftlarung (zaman pencerahan) yang menyadarkan

kembali manusia akan otonominya sebagai "animale ratbnale"

y ang mempuny ai " r asio -intelektual ", sehingga kehidupan
mariusia tid;k hgi didominasi oleh agama (gereja katolik). Tata

kehidupan dunia yang lebih baik dan semPurna yan8 menelts

tukan raarn manusia. Abad ini ditandai dengan aliran-aliran

35



D". ArtltR&*r, H.9.,W,

Epistemologi, seperti :. rasionalisme, empirisffie, kritisisme, idealisme,

positioismeyang kesemuanya memberikan perhatikan yang amat

iokus terhadap problem pengetahuan. Rene Descartes sampai

Immanuel Kant merupakan contoh filsuf yang secara konsisten

melihat bahwa untuk memecahkan problem pengetahuan
melalui ratio. Oleh karena itu, manusia harus mampu menge-

tahui dan mengenali ratio itu dalam kedudukan atau statusnya

yang murni (ratio pura). Akan tetapi dalam kenyataannya
manusia tidak pemah mencapai "tatio pttra", karena manusia

hanya dapat mengetahui ratio dalam statusnya yang aktif, ratio

dalim relasi. Subiek akan selalu terjalin dengan objek, aPapun

bentuk objek itu. Di lain pihak akan memunculkan aliran
positiaismeyang meletakkan fokus pada objek. Aliran positivisme

inilah yang telah menyatukan perkembangan ilmu dan
teknologi, yang pada awal sebelumnya masih tumbuh dalam
jalur-jalur yang terpis ah.Zamanmodern ini juga disebut sebagai

abad ilmu pengetahuan yang ditandai dengan perkembangan
ilmu-ilmu pengetahuan.

Optimisme yffig dimutlakkan dari Aufklarung serta per-

pecahin dogmatik doktriner antara berbagai aliran baik di
kalangan filsuf, ilmuwan, dan theolog sebagai akibat per-
grm,rlao Epistemologi modem yang demikian kompleks telah

menghasilkan krisis kebudayaan. Terjadinya krisis kebudayaan
ini juga disertai denganberbagai macaln revolusi, seperti revolusi

keagamaan (gerakan reformasi yang memunculkan agama

KriJten Protestan), revolusi kebudayaan (Renaissance dan
Humanisme), revolusi ideolo g i (Lib er alisme, s o sialisme-Mat e-

rialisme\, revolusi poiitik (Revolusi Perancis), revolusi ilmu
(Geos entrisme menjadi Heleo sentr isme), revolusi industri (inovasi

mesin-mesin industri), revolusi sosial, bahkan sampai meletus-

nya perlu:rg dunia pertama dan kedua.

Abad kontemporer dimulai sejak abad 20 masehi atau
sesudah perang dunia kedua yang menimbulkan kecemasan

akan kesewenang-wenangan dan absurditas sejarah. situasi
kecemasan ini menimbulkan aliran-aliran Epistemologi dengan

corak baru, misalnya: fenomenologi, eksistensialisme, fils#at
hidup, filsafat tindakary antropologi kefilsafatan. Di dalam
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aliran-aliran ini terkandung suatu asumsi baru di bidang
Epistemologi, yaitu tampaknya semua aliran pada abad
kontemporer mempunyai sri: anti-rationalisme, anti-positiaisme,
anti--intelektualisme, anti-determinisme. Kritik pedas aliran ini
terhadap pemikiran abad modern adalah pengetahuan hanya
dilihat dari aspek pengetahuan saja. Problem pengetahuan selalu
dilihat sebagai problem yang berdiri sendiri, tanpa dikaitkan
dengan hidup dan kehidupan manusia. Akibatnya problem
Epistemologi kehilangan konteksnya sehingga menyebabkan
tumbuh pandangan-pandangan yang partial-deterministik, satu

dimensional y*ghampir kesemuanya mengorbankan manusia
dan kemanusiaan sebagai kenyataan yang integral.

Sedikit sekali aliran pada abad kontemporer yang men-
jelaskan problem Epistemologi secara sistematik-reflektif,
sebagaimana dilakukan para filsuf abad modern. Persoalan
hidup dan kehidupan konkrit manusia sebagai kenyataan yffig
integral yang menjadi fokus pemikiran aliran-aliran Epistemologi
kontemporer adalah: manusia sebagai makhluk pribadi,
makhluk sosial, kemerdekaannya, sifuasinya kebersamaannya,
evolusinya dan historisitasnya. Aliran-aliran ini juga berbicara
mengenai kebudaya art, dialog, kebebasan, alienasi, kecemasan,
dan sebagainya. Kesemua pemikirannya tidak disusun secara

sistematik yang bersifat total integral, bahkan banyak yang
bersifat anti-sistem. Hal ini teriadi kemungkinan karena pemikir
abad kontemporer amat menyadari perubahan, evolusi,
kebebasan, dan kerelatifan, sehingga amat menjauhi hal-hal yang
sifahrya deterministik, dogmatik, dan sistematik.

Walaupun warna pemikiran kontemporer bercirikan anti
deterministik tetapi pergumul xt antara Hellenisme dm, S emitisme

pada abad pertengahan juga dirasakan pada aliran-aliran baru
ini, sehingga akan ditemui bahwa dalam setiap aliran terjadi dua
kubu, yaitu kubu yang thcistik(ymg tidak harus diartikan sebagai

aliran keagamaan) darr kubu yang atheistik. Contoh yang dapat
diambil adalah aliran eksistensialisme yang theistik, misalnya
Mircea Eliade dan eksistensialisme yang atheistik, misalnya:
Nietzsche, Albert Camus. Mircea Eliade adalah tokoh eksir
tensialisme yang terkenal dengan gagasannya: manusia adalah
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H-omo Religiosus, sedangkan Nietzsche terkenal sebagai
eksistensialisme yang atheis, dengan pandangannyu *"r,g"iui
Kematian Allah, AnU K.irt r-rr,i Morul d; manusia tanpa
Atlah. (A. Sudiarja dalam Sastraprate dja,lggl).

Aliran eksistensialisme yang berkembang di Eropa Barat,
pada tahun L950-an dan 1960-an tiart ,r,"*Iu*u perubahan
besar dan meletakkan basis baru dalam kehidupur, k"*uryu-
rakatan dan kebudayaan modern (supra modern). ]ika pada
waktu awal aliran ini menolak deterministik-episie*olofikal,
9""g1" inengajukan pemikiran yang bersifat indeterministik
(antideterministik), prgu akhirnya aliran ini terjebak juga pada
p.9!1"1 Img sama sebagaimana aliran sebelumnya yur.,g ai,
kritik. Lrdeterministik dimutlakkan dan menjaai aafu iiarlp. ot
samping itu deterministik-epistemologikai pada waktu itu,
diqanf dengan determististik pada bidang ekonomi-teknorogi-
politik. Akibatnya terjadi kiisis dalarn-alam pikiran yang
berdampak pada qer-kembangan sikap dan nilailmhi priLadi
masyarakat, moral, kehidupan agama, politik, hokum, dan
kenegaraan. situasi krisis ini memicu munculnya tindakan dan
gerakan-gerakan yang bersifat radikal dan anarkistik.

Reaksi terhadap sifuasi ini, memunculkan aliran baru dalam
Epistemologi yaifu: Neo-Marxisme, Fungsionarisme, strukfu-
ralisme. Tokoh-tokoh mazhab Frankfurt Japat disebut sebagai
penggagas aliran Neo-Marxisme ini. Dalam Episternologi biru
ini muncul konsep tentang paradigmu, ,"b^uguimani dike-
mukakan oleh Thomas Kuhn. Seiring d"ngu. hhlrnya aliran ini,
muncul pula aliran pragmatisme dan poiitirrir*e ytrtgberpe_
ngaruh besar di Amerika serikat dan Inggris dan diteruskan
dengan lahimya aliran Analisis bahaii. Anarisis bahasa
mengatakan bahwa kebenaran dan kepastian adalah tidak lain
daripada sifat dan makna dari kata-kita dan skuktur bahasa.
Epistemollg-mgnjadi masalah yang berkaitan dengan relasional_
struktural kebahasaan. Aliran prafmatisme tidak"lagi memper-
soalkan tentang kebenaran dan kepistian, tetapi meniikberatkan
pada teknik, instrumen, atau metodologi sebagai hal yang
menentukan hubungan-hubungan relasional dan se"gaa musaut
kebenaran dan kepastian.

38



W Pt4*.4 Pu**lutp f+;dr^rlrf Lj l4L

Analisis bahasa yang berinteraksi dengan eksisHrsialisrre
dan personalisme, serta berinteraksi dengan perkembangan ilmu
kritik sastra, melahirkan hermeneutika. Hermeneutika adalah ilmu
yang mempelajari prinsip-prinsip ilmiah untuk mengadakan
interpretasi. Selanjuhrya muncul pemikiran bahwa pengetahuan
adalah bagian dari pergerakan atau aksi. Aliran ini dikenal
dengan pengetahuan ideologrkal, yang banyak ditolak oleh kala-
ngan akademik, sehingga mereka membedakan dengan tegas

antara ilmu pengetahuan dan ideologi.

Kalangan akademisi menyadari bahwa kebenaran dan
kepastian dapat berubatu evolusioner dan bahkan mungkin
terbuka terhadap perubahan. Karl Poper dalam kaitannya
dengan hal ini mengemukakan gagasannya mengenai dalil
F alsifikasi. F alsifiknsimerupakan pembalikkan sikap bahwa dalil
verifikasi sebagaimana dikemukakan oleh aliran-aliran ratio-
nalisme, empirisme, positivisme yang bersifat deterministik,
yaifu bahwa pengetahuan, kebenaran, kepastian harus bersifat
mutlak, sesungguhnya tidaklah demikian. Sesungguhnya
pengetahuan, kebenaratt, dan kepastian ifu dapat berubah,
diganti, dan disempumakan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkanbahwa perkembangan
Epistemologi berjalan di dalam dialektika antara pola abso-
lutisasi dan pola relativisasi. Di samping itu tumbuh pula
kesadaran bahwa pengetahuan itu adalah pengetahuan manusia.

Bukan intelek atau rasio yang mengetahui, manusialah yang
mengetahui. Kebenaran dan kepastian adalah selalu kebenaran
dan kepastian di dalam hidup dan kehiduPan manusia.
Kebenaran dan kepastian tidak dapat berdiri sendiri di luar
hidup dan kehidupan manusia. Kebenaran dan kepastian selalu
terkait dengan sosialitas dan historisitas manusia (Pranarka,
Le87).

B. Seiarah Ringkas Perkembangan Logika
Pada era Yunani Kuno terdapat tokoh dati Stoa yang

bernama Zeno dari Citium (+340-265 SM) adalah tokoh yang
pertama kali menggunakan istitah Logika. Namun demikia+
sebenamya Logika sudah terdapat dalam pikiran dialektis para
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filsuf mazhab Elea.Mereka telah melihat masalah identitas dan

perlawanan asas dalam realitas. Tema tentang identitas dan

perlawanan tersebut dalam perjalanan waktu dikembangkan
bbh A.irtoteles menjadi bagian penting dalam prinsrp Logika.

Di sampan itu kaum Sophis juga membuat pikiran manusia

sebagai titik awal pemikiran secara eksplisit. Gorgias G483-375

SM)-dari Lionti (Sicilia), memulai dengan memPersoalkan
masalah pikiran dan bahasa. Gorgias tokoh yanS awal mula
membicaiakan masalah penggunaan bahasa dalam kegiatan

pemikiran. Dia mempertanyakan dapatkah ulgkaPan menga-

tutcan secara tepat aPa yang ditangkap pikiran?

Menurut Mundiri (2000), kaum Sophis, Socrates, dan Plato

tercatat sebagai tokoh-tokoh yang ikut merintis lahirnya logika.

Logika lahir iebagai ilmu atas jasa Aristoteles, Theoprostus dan

Kaum Stoa. Perkembangan selanjutrya Logika dikembanSkan

secara progresif oleh bangsa Arab dan ilmuwan muslim pada

abad II Hijriyah. Logika menjadi bagian yang menarik perhatian

dalam perkembangan kebudayaan di negara-negara Islam'
Namun iuga mendapat reaksi yang berbeda-bed4 sebagai contoh

Ibnu salah dan Imam Nawawi menghukumi haram mempelajari

Logika, Al-Ghazali menganiurkan dan menganggaP baik,
sedangkan ]umhur Utama membolehkan bagi orang-orang yang

cukup akahrya dan kokoh imannya. Filosof Al-Kindi mempelajari

dan menyeiiaiti Logika Yunani secara khusus dan studi ini
dilakukan lebih mendalam oleh Al-Farabi.

Era Yunani Kuno abad 5 Sebelum Masehi, hidup seorang

tokoh bemama Sokrates (470-399 SM). Menurut Poespoprodjo

(lggg), sokrates telah mengembangkan metode sokratikny+
yakni ironi dan maieuttka, de facto mengembangkan metode

induktif. Dalam metode ini dikumpulkan contoh dan peristiwa

konkret unfuk kemudian dicari ciri umumnya. Plato, nama

aslinya Aristokles, (428 -347) mengumumkan metode Sokratik

terseLut sehingga menjadi teori ide, yalori teon Dinge an sick verst

Plato. sedangkan oletrAristoteles mengembangkannya menjadi

teori tentang ilmu. Menurut Plato, ide adalah model yang bgrstf_at

umum daniempurna yang disebut prototypa, sedangkan benda

individual duniwi hanya merupakan bentuk tiruan yang, tidak
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sempurna, yang disebut ectypa. Gagasan Plato ini banyak
memberikan dasar pada perkembangan Logika lebih-lebih y*g
bertalian dengan masalah ideogenesis, dan masalah penggunaan
bahasa dalam pemikiran. Namun demikian logrke qistone (logika
ilmiah) sesungguhnya baru dapat dikatakan terwuiud berkat
karyaAristoteles(3W322),(Poespoprcdjo,1999).

Aristoteles sebagai tokoh yang mengembangkan logika,
melalui karyanya yffig diberi narna Tb Organon oleh muridnya
yang bemama Andronikos dari Rhodos, mencakup: (1) Kategoria

(menyangkut istilah dan predikasi), (2\ Peri Hermeneias
(menyangkut proposisi), (3) Analytica Protera (menyangkut
silogisme dan pemikiran), $) Analytica Hystera (menyangkut
pembuktian); (5) Topica (menyangkut metode berdebat), dan (6)

Peri Sophistikoon Elegchoan (menyangkut kesalahan berpikir).
Melalui karya-karyanya tersebut, Aristoteles telah mengurai
persoalan kategori, struktur bahasa hukum formal konsistensi
proposisi, silogisme kategoris, pembuktian ilmiah, pembedaan
atribut hakiki dan atribut bukan hakiki, sebagai kesatuan
pemikiran, bahkan telah juga menyentuh bentuk-bentuk dasar
simbolisme. Sampai saat ini mayoritas ahli ketika berbicara
tentang Logika, mereka merujuk kepada pola yang telah disusun
Aristoteles di dalam karyanya To Organonterutama pembahasan
tentang ide, l<eputusan, dan proses pemikiran.

Penerus dari Aristoteles yang bernama theoprastus
selanjuhrya mengembangkan Logika Aristoteles, dan kaum Stoa
mengembangkan teori Logika dengan memperdalam mengenai
bentuk argumen disjungtif dan hipotetik serta beberapa segi
menyangkut bahasa. Chrysippus dari kaum Stoa mengem-
bangkan Logika proposisi dan mengajukan bentuk-bentuk ber-
pikir yang sistematis, (Poespopr odio,1999). Generasi berikutrya
muncul tokoh-tokoh yang bernarna Galenus, Alexander Aphro-
disiens, dan Sextus Empiricus yang meneruskan pemikiran
Aristoteles dengan mengadakan sistematisasi Logika dengan
mengikuti cara ilmu ukur atau geometri.

Pada era tersebut, Galenus amat berpengaruh disebabkan
tuntutannya yang ketat atas Aksiomatisasi Logika. Galerrus
menyusun buku yang beriudul Logika Ordina Geometriq
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Demanstrafa. Namunderhikian, apa yang dicita-citakannya hanya

!:tg keslmpaian dan baru terwuiud r"t"lrh lu-a berlalu yaitu
di akhir abad 17 Masehi ditandai dengan muncuhrya ku.yu
Sadreri yang berjudul Lo gica D emonstr atioa.

Era-berikutnya disusul era d.ekadensi Logika yang cukup
l*1, yakni pada abad pertengahan. pada era seLehmnyl I-ogG
berkembang karena selalu menyertai perkembangan penge-
tahuan dan ilmu yang menyadari pentir,gnya kegiat-an uerpilir
{9ngan memperhitungkan bahwa sefiap langkahnya harus drprt
dipertanggungjawabkan. Namun padi era dekadensi ini Logika
menjadi ilmu yang dangkal sifatnya dan amat sederhina,
sehingga perkembangan Logika menjadi merosot. Menurut
Mundiri (2000), pada masa itu sumber Logika yang dipakai
sgbagai acuan hanyalah buku-buku seperti Eitogogriaari por-
phyrios, Fonts scientie dari |ohn Damascenris,-buku-buku
komentar Logika dari Bothius, dan sistematika Logika dari rho-
masAquinas.

- -Pada 
abad pertengahan dimana pendalaman Logika hanya

berkisar pada karya Aristoteles yang berju dul Kategoiai dan p:eri
Hermeneia.s-, ditambah juga dengan karya porphyrios yang
bernama Eisagogen dan karya Bothius yffirg *"*uunus pem-
!ugu., metode debi! silogisme kategorik hipotetik, yang tiu*
d.isebut Logika lama. Karya Boethius khuiusnya di didang
silogisme hipotetis pada perkembangan berikulrya menjadl
berpengaruh_ bagi perkembangan teori konsekuensi yang
merupakan salah satu hasil terpenting dari perkembangan togikl
diAbad Pertengahan.

Kemudian setelah tahun lL4L Masehi, karya Aristoteles 
]

semakin dikenal oleh kalangan luas termasuk keempat k aryarlya. I
Kaqra Logika Aristoteles kemudian dikenal sebagai iogika
tradisional sekedar untuk membedakan dengan Logika mod-
ern. Logika modern disebut juga Logika Supoiisi yr"g tumbuh
berkat pelgaruh para filsuf Arab. Logika-yang tunibuh dari
pengaruh filsuf Arab tersebut lebih mendalam daiam membahas

terletak pada ciri-ciri term sebagai simbol tata bahasa
konsep-konsep, (Poespoprodjo,lggg). Selanjutnya Thr

suposisi untuk menerangkan kesesatan berfikir, dan
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Aquinas dan kawan-kawan mengusahakan lebih lanjut dengan

-"luk krn sistematisasi dan mengaiukan komentar-komentar

dalam usaha mengembangkan Logika yang telah ada'

Perkembangan selanjutnya pada abad 13-15 Masehi Logika

modern menjadllebih beikembang. Tokoh-tokoh dalam Logika

modern adalah Petrus Hispanus, Roger BacorL w. ockham, dan

Raymond Lullus yang menemukan metode logika baru yang

dir"brtry, Ar s Migna, yalaisemacam aljabar pengertian dengan

tujuan "irt"t 
*u*brrktikan kebenaran-kebenaran tertinggi.

Meskipun abad pertengahan meruPakT abad kemerosotan

Logika ,,rrlrn padi abad ini telah tercatat berbagai pemikiran

y#g amat penting bagi perkembTg* LoSika' Misalnya karya

ilo"[tirt yang oriJinat di bidang silogisme hipoteq sesungguh-

,yu u*ui befoengaruh bagi perkembangan teori konsekuensi

ytrLgrn"*puk* salah satuhasil terpenting dari perkembangan

Logi=tu di Abad Pertengahan. Disamplg itu. kemaiuan yang

diclapai pada abad pertengahan adalah dikembangkannya teori

tmtang Ari-ciri term, teori suposisi yang jika diryr{afl ternyata

lebih k'aya dari semiotika matematik za,frlan kini. selanjuhrya

diskusi ientang universalia telah memunculkan Logika hubu-

hg?n, kemajuin lain adalah penyempurnaan teori silogisme,

pE ggurupan Logika modal, dan penyempumaan teknis lainny+

(Poespoprodio,L999).

Perkembangan pada abad modem, selain telah mengalami

kemajuan teuin 6ait, Logika Aristoteles dikembangkan juga oleh

puru p"*ikir dengan ututu penekanan yglqberbeda' Tokoh

Lurf&ur,gsaan Irqggris seperti Thomas Hobbes (L588-1679)

dalam kaiyanya Lhiiathanltest) dan |ohn Locke (1,632-1704)

dalam karyanya yang bernama Essay concerning Hltltan Under-

staniling (ASO7, ieh[ mengembangkan doktrin-doktrin yang

sangat i*.rur"i paham nominalisme. Menurut pandangan kedua

tok6h tersebuf pemikiran dianggap sebagai suatu Proses
,rrur,ip,rt"si tanda-tanda verbal dan mirip operasi-operasi dalam

matematika. Mereka memberikan suatu interpretasi tentang

ked.udukan bahasa di dalam pengalaman. Tidak hanya kedua

tokoh di atas, tokoh lain misalnya Francis Bacon dengan

karyanya Nooum Organum (Londoo 1620) yang mengembang-
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kan Logika Induktif murni unfuk menemukan kebenaran, serta
Rene Descartes dengan karnyanya Discours delaMethode (1,637)
yang mengembangkan Logika matematika deduktif murni.

Menurut Francis Bacory metode induktif dilakukan dengan
mendasarkan diri pada pengamatan empiris, analisis data,
hipotesis, dan verifikasi atas hipotesis. Hambatan bagi metode
induktif adalah prakonsepsi dan prasangka yang menyebabkan
adanya kesesatan. Menurut (Poespopro djo,1999),hambatan bagi
metode induktif tersebut oleh Francis Bacon dibedakan menjadi
empat kelompok, yaitu:

1. The ldols of the Tribe (Idola Tribus), yaitu kesesatan yang
bersumber dari kodrat manusia sendiri.

2. The ldols of the Caoe (ldola Specus) atau kesesatan yang
bersumber prasangka pribadi.

3. Thc ldols of ttu Mmket Place (Nola Fori), yaitu kesesatan yang
disebabkan tidak adanyabatasan term secara jelas.

4. The ldots of thc Theatre (NolaTheatri), yakni kesasatan yang
disebabkan sikap menerima secara membuta terhadap
tradisi otoritas.

Tokoh yang tidak kalah pentingnya adalah Gottfried
Wilhelm Leibniz (1646-171,6 M). Ia mengembangkan rencana
calculus universalnya, yang mendasari munculnya "logika
simbolis". Tujuannya adalah untuk menyederhanakan kerja
pikiran dan untuk lebih dapat memperoleh kepastian. G.W.
Leibniz menciptakan simbolisme bagi konsep-konsep dan
hubungan-hubunga:r seperti " dar{', " atau" ; menggarap impli-
kasi antara konsep-konsep ruang lingkup kelompok, ekuivalensi
kelompok, ekuivalensi konseptual, dan lain-lain. |ohn Stuart Mill
(1806-1873 M), melalui karyanya Systan of Logic, berharap dan
berkeyakinan bahwa jasa metodenya bagi Logika induktif strna
besarnya dengan jasaAristotelesbagi Logika deduktif. Bagi dia
pemikiran silogistis selalu mencakup suatu lingkaran selan(cir-
culus oitiosus) karena kesimpulan sudah terkandung di dalam
premis, sedangkan premis itu sendiri akhirnya bertumpu pada
induksi empiris, (Poespoprodjo,l9g).
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Ahli lain yang banyak berjasa dalam pengembangan
pemikiran Logika adalah Henry Newman. Ia meninggalkan
karyayangberjudulEssay in Aidof aGrammar of Assent (1870),ia
mengadakan analisis fenomenologis yang tajam tentang pikiran
manusia. Menurufiry4 Logika ilmiah artifisial hanya dipakai oleh
mereka yang bergelut di dunia ilmu, sedang Logika alami
dipakai oleh sebagian besar orang sehingga mempunyai arti bagi
sebagian besar or€u:rg. Menurut Newman terdapat tiga macam
bentuk pemikiran, yaitu: (1) Formal inference, (2'S lnformal infer-
ence, dart (3) Natural inference.

Pada era modem juga dikembangkan Logika simbolik selain
tetap menjaga kelestarian Logika Aristoteles. Pada era ini
ditemukan kembali tradisi Aristoteles, seperti yang termuat
dalam karya J.N. Keynes yang berjudul Studies and Exercises in
Formal Logic (1884). Pada karya tersebut dipaparkan adanya
usaha sungguh-sungguh untuk memberi interpretasi pada ben-
tuk yang sudah mapan seperti tentang proposisi A (ffirmatioe
unhtersal), proposisi E (negatfue unioqsal), proposisi | ( afirmatioe
particular), dan proposisi 0 (negatioeparticular). Logika simbolik
sudah dikembangkan, meskipun simbol teknis belum dibuat dan
disepakati.

Poespoprodjo (1999) menjelaskan bahwa tokoh yang
bemama H.W.B. |oseph (I867-L943 M) dengan karyanya Intro-
duction to Logic (1906) mengembangkan masalah esensialia dari
subjek. Sedangkan Peter Coffey dalarn karyanya Science of Logic
(1918) menggarap prosedur deduktif dan induktif dan kaitannya
dengan metode ilmiah. Ahli lain bemama Immanuel Karrt (172L
1804 M) juga memunculkan konsepsi logika transendental (die

transszendentale Logik) sebagaimana terdapat dalam karyanya
Kritik der Reinen Vernunfit (L787). Disebut logika karena
membicarakan bentuk-bentuk pikiran pada umumnya dan
disebut transendal karena melintasi betas pengalaman.

Persoalan yang ditekuni adalah: Mengapa kegiatan berpikir
itu mungkin dilaksanakan? Untuk berpikir harus diandalkan dan
dimiliki adanya struktur-dalam pikiran. Menurut caranya
sendiri, kategori Aristoteles juga digarapnya demikian pule
bentuk-bentuk dasar logika tradisional. Karya Logik dadHeget
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G77A-831 M) merupakan kelaniutan dari tesis Kant yang
berbunyi bahwa pengalaman dapat diketahui apabila sesuai

dengan struktur pikiran. Hegel memandang tertib pikiran
identik dengan tertib realitas. Logika dan ontologr merupakan
satu kesatuan. Akibatnya apa yang disebut logika adalah
metafisika.

Tokoh-tokoh pengembang Logika yang lain antara lain ].M.
Baldwin (L861-1934M) dengan karyanya Thought andThings: a

Genetic Theory of Reality. Augustus De Morgan (1806-1871 M)
dengan karyanya Formal Logic (lU7). George Boole (1815-1845

M) melalui bukunya Mathematical Analysis of Logic dan Laws of
Thought.mengabdikan logika pada matematika. Minabrya lebih
diarahkan kepada teori probabilitas. G. Free (1848-1925 M)
melalui karyanya Begrffischrift. Fnederich Wilhelm Karl Ernst

Sclrroder (1841.-1902M) menyrsan tiga buah jilid buku berjudul
Algebra der Logik. Alfted North Whitehead (1861-L947 M) dengan
karyanya Llnioersal Algebra. David Hilbert dengan karyanya,

Grundlagen der Geometric.

Masuk pada z€unan Renaissance abad )C(, pengembangan
Logika ditandai dengan terbihrya Principia Mathematica ilhd I
yang merupakan karya bersama A.N. Whitehead dan Bertrand
A.W. Russell. Karya ini membuktikan bahwa matematika murni
berasal dari logika. Sistem simbol Peano dipakai dan teorinya
bertumpu pada elunentary propositions, elementary propositional

functions, assertion, assertion of a propositional function, negation,

disjunction dan equfualence by definition.

Pada Abad XX perkembangan logika secara de facto sudah

mantap dan sudah dibakukan oleh Aristoteles, namun juga

ditemukan beberapa kritik terhadap Logika tradisional tersebut.

Berbagai alasan diajukan guna membenarkan diterimanya sis-

tem-sistem logika yang menyimpang. Begitu misalnya pendapat

H. Reichenbadr dan H. Putnam. Logika bemilai-banyak. Sistem

yang menyimpang ini sebenamya sudah dapat ditemukan dalam

karya-karya Pierce (1902),Mac Coll (1906),Vasiliev Lukasiewicz
(L920), dan E. Post (1921) (Poespoprodjo 1999).
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BAB TV
HAKEKAT, IENIS, DAN SUMBER

PENGETAT.ruAN

\Iengkaji epistemolgs dan logika tidak dapat lepas dari
pemahaman tentang apakah pengetahuan ifu . perrcarian hakikat
pengetahuan perlu dilakukan agar dapat diketahui bagaimana
proses manusia menemukan pengetahuan itu. pada rirr*r,yu
jaran-g seorang manusia secaia tekun ingin memahami pro*t
tgrsebut, 

-sehingga febgyatan orang *u"*unu*i. penget'ahuan
dari produk yu saja. Hai ini akan nierugikan r".uru ikademis
karena_ dengan tanpa memahami proses, ada bagian-bagian
pembahasan yang tidak diketahui, dan sering terjadi ieduksi itau
distorsi dari pengetahuan itu sendiri. oleh karena itu dalam bab
ini akan dijelaskan pengertian pengetahuan, hakikat pengetahu-
an, ]enis-jenis pengetahuan, dan sumber-sumber per,getun rr,.

A. Pengertian Pengetahuan
Manusia hidup di dunia mengetahui aneka macEun benda,

tumbuhan, binatang, dan mahluk hidup lain di sekitar lingku-

,lg* mereka. sgbagai contoh anak keciisudah mengenai narna
barang perlengkapan makan, perabot rymat tanggi, beberapa
hewan peliharaan keluarga, aneka tumbuhar,?i h"lu-u,.
rumahnya serta nama-narna anggota keluarga di rumahnya. Hal
tersebut menandakan bahwa manusia mengetahui aneka macam
objek pengetahuan. Pertanyaannya adalah"apakah yang disebut
pengetahu an (kn outl e d g e)?
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Secara etimologis, kata pengetahuanberasal dari kata dasar
'tahu' yang artinya mengerti, mengingat, memahami tentang
sesuafu objek. Unfuk dapat'tahu' seseorang harus berusaha
mencari'tahu' tentang sesuafu obyek. Proses mencari'tahu' pada
umumnya dilakukan manusia dengan cara melakukan pe-
nginderaan terhadap sesuatu obiek dengan p.mca indera yang
dimilikinya, yaitu penglihatary pendengaran, penciuman,
pengecapan, dan perabaan. Proses mencari 'tahu'manusia pal-
ing banyak dilakukan melalui penglihatan dan pendengartm.
Dengan melakukan hal tersebut pada akhimya manusia dapat
memperoleh'tahu' sehingga ia mengetahui sesuatu obyek. Oleh
karenanya ketika seseorang telah memperoleh apa yang dicari-
nya tersebut maka orang tersebut telah mendapatkan Penge-
tahuan.

Secara terminologis, pengetahuan diartikan sebagai hasil
dari usaha manusia mencari tahu. Pengetahuan juga dapat diarti-
kan sesuatu yang diketahui manusia. Sesuatu yang diketahui
manusia adalah seluruh objek pengetahuan baik yang sifatrya
mnterial maupun fl on-mnterial, b atk yang kon gkrit maupt;u,,r ab str ak,

baik yang kasat mata maupun tidak kasat mata. ]adi pengeta-
huan ifu mencakup apa saja yang diketahui manusia, ytrrg
menjadi objek pengetahuan.

Pengetahuan dalam istilah jawa disebut'kawruh'. Mencari
pengetahuan disebut'ngangsu kawruh'. Puncak dari pencarian
pengetahuan sehingga seseor€mg dapat mengetahui banyak hal
dibanding mayoritas orang awam disebut 'u)ong kang sugih
kawruh' atau' won g kang linuwih kawruhan' . Dengau,,tbekal banyak
pengetahuan, terkadang seseorang mampu memprediksi keja-
dian yang akan terjadi atau belum terjadi. Orang yang demikian
dianggap memiliki kemampuan lebih dibanding yang lain, atau
orang yang memiliki kelebihan (linuwih). Oleh karenanya orar:Ig

yang demikian itu dianggap sebagai sosok ma'rifat dengan
sebutan 'weruh sak durunge winarah'.

B. Hakekat Pengetahuan
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa pengetahuan

adalah hasil dari usaha manusia mencari tahu, atau sesuatu yang
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diketahui manusia. Usaha mimusia dalam mencari tahu, atau
sesuafu yfrlg diketahui manusia tentu saja berkaitan dengan
objek pengetahuan. Sesuatu yang diketahui manusia tentulah
berupa objek, baikberupa orang barangkejadian, keadaan, atau
hal. Dengan demikian, pengetahuan selalu melibatkan dua hal
yaitu subjek dan objek. Subjek adalah pihak yang mengetahui,
sedangkan objek adalah pihak yang diketahui.

Pranarka (1987) mengatakan bahwa pengetahuan adalah
persatuan antara subjek dan objek. Di dalam pengetahuan, ter-
dapat kemanunggalan antara subjek dan objek. Kemanunggalan
tersebut bersifat mendalam, bukan sekedar penemuan antara
subjek dan obje( tetapi terjadi persatuan yang intensif. Persatuan
ini merupakan persatuan yang intrinsik (intrinsic union), bukan
sekedar persatuan yang ekstrinsk (extrinsic union) antara subjek
dan objek. Hakikat pengetahuan selalu berada dalam relasi
antara subjek dan objek. Relasi yang mendalam (intrinsik) bukan
sekedar relasi dalam permukaannya (ekstrinsik).

Persoalan lebih lanjut dan rumit akan ditemui, ketika
pengetahuan diartikan sebagai kemanunggalan antara subjek
dan objek. Pertanyaanyang timbul kemudian adalah: Bagaimana
hubungan antara subjek dan objek? Apakah subjek dan objek
itu material atau immaterial? Dimensi material atau spirifual
akan menimbulkan aliran materialisme dan spirifualisme dalam
ontologi. Pengetahuan itu diperoleh dengan logika induksi atau
deduksi? Pengetahuan itu bersifat objektif ataukah subjektif?
Apakah yang disebut kebenaran dalam pengetahuan? Bagai-
manakah ukuran atau kriteria kebenaran?

Proses mengetahui dapat dianalisis pertama-tama tampak
terdapat aktiaitas dari pihak subjek maupun dari objek; dan
sebaliknya ada pula passiaitas subjek maupun objek. Persoalan
yang mendasar siapakah yang lebih dahulu bersifat aktif subjek
atau objek? Sebaliknya, siapakah yangbersifat pasif subjek atau
objek? Persoalan ini kemudian melahirkan aliran subiektioisme,
dan aliran objektiuisme.

Subj ektioisme mengatakan bahwa pangkal dari pengetahuan
adalah daya pengetahuan subjek (intelek) dan akhimya juga

tg,
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terdapat di intelek tersebut. Pengetahuan adalah sesuatu yang

imanin(ada di dalam intelek) semata-mata, dan kalaupun keluar

( tr ansenden), rnaka Peranan subjek adalah satu-satunya y alrt.g

menenfukan. Kelemahan pandangan ini adalah mengabaikan

kenyataan bahwa di dalam pengetahuan tersebut obiek juga

at it,dan objek tetap berbeda beilainan, berada di luar subiek.

Objek tetap memitiki apa yang disebut alterita (perubahan).

Aliran idialisme cend.^erung mengabaikan bahwa obiek

mempunyai alteritas.sebaliknya obiektioisme mengatakan bahwa

objek saja yang aktif di dalam Proses pengetahuan' Aliran
obj ektirismr'*.rirri adalah paham yang ingrn mempertahankan

pendapat ini dan akhirnya terkait dengan aliran Sensasionalis

yu^s menggejala pada aliran Empirisme dan. P.ositiaisme.

b"rr["tuf,ririua* dapat dilihat hanya dari satuslti T,a, 
tetapf

pen[etahuan selalu bersifat subi ektif-obi ektif dan ob i ektif-subj ektif .

Namun demikian, apa yang telah dipaparkan di atas perlu

diberikan catatan bahwikemanunggalannya subiek-objek atau

objek-subjek tidakbersifat mutlak dan sernpurna. Artinya subje!

menjadi ob;"t sepenuhnya, dan objek seperruhnya menjadi

subjek. Kemanunggalan ini tetap menyisakan tempat bagi
kedirian masing-riising. Subjek tetap subyek yang berbeda

dengan objek, begitu iufa objek tetap saia objgk yang berbeda

den[an subjek. Ahrur-r-Monisme dan Pantheisme merupakan

prh;* ymrg mengatakan bahwa kemanunggalan subjek dan

objek adalah mutlak dan sempurrla.

Proses sebagaimana tersebut di atas dapat terjadi karena

masing-masing zubiek dan objek mempunyai daya' Su$ek m9rry

pr.yuf daya iltetettual untuk mengetahui, sedangkan objek

*u*prtyui duyu untuk dirasa dan dimengeftt (sensibility dart

intelli gibility). 
-D 

afi sej arah Epistemologi sebagaimana telah

diuraiian puau UuU sebelumnyi diketemukan bahwa telah sejak

awal terjadi pro-kontra, suasana yang membawa frustasi dan

bahkan iuusu'ru *enuju kepada absurditas pertentangan antara

ldealisme dan Positiaisme yang akan membawa kesadaran yang

makin besar bahwa manusii itu pada hakikatnya berada di

dalam dunianya. Berad.a di dalam dunianya ini akan membawa

persoalan yang lebih rumit secara ontologi, karena harus
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dijelaskan apakah dunianya ini pada hakikahya memang hanya
materi semata-mat+ ataukah di dalammnya terkandung potensi
rohani. Artinya evolusi dunia itu merupakan loncatan dari
'materi'memasuki fase 'spiritual', ataukah sejak awal di dalam
evolusi ifu sudah selalu terbaur secara manunggal dua potensi:
rohani danmateri.

Dari pertanyaan sederhana apakah pengetahuan itu, tampak
bahwa hal tersebut membawa implikasi permasalahan yang
rumit. ]awaban terhadap pertanyaan ini tidak hanya menyangkut
masalah pengetahuan, tetapi lalu terkait dengan masalah dan
pandangan tentang apakah realitas itu, yaitu realitas tentang
dunia tentang manusia, tentang nilai-nilai, dan hal-hul y*g
bersifat normatif. Uraian singkat mengenai apakah pengetahuan
di atas, juga menghasilkanberbagai pandangan atau aliran yar:rg
berbeda-bed4 misalnya : Matrialisme, Spiritualisme, Subj ektiaisme,

Obj ektivisme, Monisme, P atheisme, S ensasionalisme, I de alisme,
P ositivisme, lntelektualisme, Struktur alisme, analisa bahasa,
P o sitiaisme Lo gis, Volunt arisme, darrberbagai aliran yang sifabrya
anti-intelektual.

Disamping itu masih juga harus dijelaskan dan diusahakan
pendefinisian pengertian persatuan dan pertemuan, relasi
intrinsik dan relasi ekstrinsik, relasi internal dan eksternal,
imanensi, transedensi, kausalitas, abstraksi, aktivitas, pasivitas,
pembuktian, deduksi, induksi, kepastian (dan perbedaannya
dengan keragu;ar., perkiraan, probabilitas), dan lain sebagainya.
Terjadi secara terus me'nerus pergumulan unfuk menentukan
presisi-presisi dan implikasi-implikasi dari semua pengertian
tadi. Dengan demikian sesungguhnya pengetahuan jika dilihat
dari prosesnya tidaklah sederhana, tetapi memerlukan peng-
kajian dan pendalaman yang serius.

Pembahasan di atas merupakan penjelasan tentang penge'
tahuan dalam pola dasarnya.Pembahasan mengenai pengeta-
huan qua pengetahuan (pengetahuan dilihat dari pengetahuan
itu sendiri), dan hal ini hanya berkaitan dengan pengetahuan
yang sifatorya immediate, artinya dilihat dalam hubungan antara
subjek dan objek dalam one act of direct lmowledge. Pembahasan
belum terkait dengan pengetahuan yang sifatnya sintetie,
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kumulatif, dan deriaatif . Pengetahuan itu sifahrya majemuk: ada
pengetahuart spontan, pengetahuan natural, ada pengetahuan
yang sifahrya reflektif, ada pengetahuan yangimmediate, mediate,

pengetahu an implisit, pengetahu an elcsplisit, pengetahu an a-priori
(dapat diketahui tanpa pengamatan indcrawi), pengetahuan a-

posterori (perlu didasarkan dan dikuatkan oleh pengamatan
indera), pengetahuan intelektual, intuisi, abstraksi, dan lain
sebagainya.

Persoalan mendasar yang mengakibatkan banyaknya
perbedaan--perbedaan dalam aliran-aliran yang tampaknya
tidak dapat disatukan di atas, adalah kesukaran-kesukaran
untuk menjelaskan bagaimanakah proses pengetahuan antara
subjek dan objek, terutama menjelaskan bagaimana proses
tersebut terjadi di dalam diri subjek. Dengan perkataan lain
bagaimanakah proses material-immaterial itu terjadi di dalam
subjek, yaitu manusia yang pengetahu.umya bersifat rasional-
inderawi atau sensitioo-rationale. Contoh kesukaran ini adalah
bagaimanakah proses pengetahuan manusia ketika ia harus
membuat kalimat pernyataan. Ketika seseorang membuat per-
nyataan, sesungguhnya ia membuat analisa-sintesa, yang
terungkap di dalam pembedaan, tetapi sekaligus penyatuan
antara subjek dan predikat. Teilhard de Chardin mengatakan
bahwa dalam proses ini disebut dengan dahl multiplicity dart
centricity atau juga disebut dengan dahl Bhinnekn Tunggal lka. Di
dalam realitas selalu terkandun glcebhinnekaan dan l<etunggaliluan.

Di dalam pengetahuan manusia juga terkandung kemampuan
untuk memaham i kebhinneknan dan menemukan ketunggalikaan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan; pertama,bahwape-
ngetahuan adalah suatu kegiatan yang sifahrya mengembang-
kan, menambah kesempurnaan atau disebut actioity perspectiae.

Pengetahuan adalah pendorong evolusi, baik di dalam diri subjek
maupun di dalam objek. Evolusi pengetahuan adalah pendorong
perubahan di tingkatmanusia maupun di tataran kosmis. Maju
dan tidaknya tergantung seberapa jauh manusia dapat mem-
budayaan kekuatan evolusi pengetahuan itu sendiri.

Kedua,bahwa pengetahuan manusia sifatnya terbatas, tidak
sempuma, karena itu pengetahuan fumbuh dan berkembang.
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Manusia tidak mampu mengetahui secara total segala sesuafu.

Manusia mengetahul secara setapak, sepotong, dan sepenggal'

Pengetahran mar,usia sif atnya adalah discur sio e (bercif.at

wacina), relational, berjalan melalui pola analisa-sintesa,

membedakan-menyatukan, baik di dalam pengetahuan yang

sederhana maupun di dalam pengetahuan yang sifatnya
kompleks. Epistemologi membahas daya dan kemampuan
pengetahuan, sekaligus juga mengenai keterbatasannya'

C. ]enis-)enis Pengetahuan

Berikut ini dipaparkan aneka macam Pengetahuan menurut
jenisnya.Diantaranya adalah pengetahuan spontan dan
pengeiahuan sistematis-reflektif. Masing-masing memiliki
karakteristik berbeda.

1. Pengetahuan Spontan atau Common Sense

Pengetahuan sPontan diperoleh melalui tradisi atau

kebiasaan/adat istiadat yang kemudian disebut dengan Common

sense (faham orang awam). Sebagian besar pengetahuan
diketahui manusia dari lingkungan sosial-budaya dimana
manusia hidup. Pengalaman-pengalaman hidup sosial-budaya

yang berupa adat istiada! kebiasaan ini, kemudian diwariskan
dan diterulkan dari generasi satu kepada generasi berikubrya

secara turun temurun, sehingga pengetahuan spontan ini tidak
menjadi hilang akan tetapi semakin berkembang. Cara yang

umum untuk memandang kepada tradisi yang turun temurun
ini biasanya dinamakan paham orang awan (common sensd'

Dengan demikian comrnon sense merupakan istilah yang
berkiitan d engan pendapat-pendapat awam yffigdimiliki oleh

tiap anggota kelompok.

Common sense lairerrurut Harold H. Titus (1984) mempunyai

empat sifat sebagaimana dijelaskan dibawah ini.

a. Pendapat orang awam cenderung bersifat kebiasaan dan
meniru, yang diwarisi dari masa silam yang berdasar Pada
adat dan tradisi. Adat dan tradisi ini meniadi kepercayaan

bagi pribadi-pribadi anggota masyarakat. Keperca;raan ini
biaianya dikitakan sebagai peribahasa atau kaidahlnsma
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yang datang pada masa lalu, misalnya: suarni dilarang
rrern'bunuh ieekor binatang ketika istrinya sgdang mengan-

dung Kepercayaan ini membatasi keinginan dantin-gkah laku

se*imenekanian bahwa cara-cara tersebut sudah dicoba dan

disepakati. O.leh karerta itu kepercayaan ini dianggap juga

sebagai gooil sense, sehingga orang yang mengikuti dan

*"ti*tlya dianggap sebagai seorang yang mempunyai

pertimbangan sehat.

b. Pendapat orang awambiasanya samar-samar dan tidak jelas.

pendapat itu Jeringkali dangkal dan dapat berbeda dari

,uor"rrg kepada o.ir,g lain atau dari satu daerah dengan

daerahluir,.-I,*ru* orang awam merupakan campuran antara

fakta dan prasangka liebijaksanaan, dan kecenderungan

emosi. pendapat-fendapat ini terbentuk tanpa pemikiran

yang teliti dan kritis. walaupun begitu pendapat orang awam

ini Japat menyesatkan tetapi juga dapat membawa ke arah

kebaikan dan kebenaran. Akan tetaPi dalam kehidupan yang

serha kcmpleks, cepat berubah dan kadang paradoksal

pendapat oru.g a*"* tidak cukup untuk mengatasi dan

menghadaPinya.

c. Pendlapat o.ang awam kebanyakan merup$al kepercayaan

yang belum tJruii. Kepercayaan ini tidak diperoleh ber-

dasa-rkan fakta ataupun berasal dari sumber primer yang

mengalami. Misahrya: orang yang rambutnyu-kukt cepat

*utih dan tersinggung [awa: "mutungan")' Dalam faktanya

tidak s"*rra o.*g-yarrg rambufirya kaku, cepat marah, tetapi

ada pula yang penyabar. walaupun kadangkala seseorang

*"r,giru 6ahwi pemikiranya ini jelas dan benar, namun

sesungguhnya pemikirannya didasarkan atas tanggaPan-

tanggapan yang sering tidak diselidiki. oleh karena itu
p"rii"ti.u.,-p"nltirut ini perlu untuk dicek dan dikdtik.
ivtemung banyak pikiran orang awam yang 

-da9{-aibenarkan'
tetapi Je;arif, sains dan filsafat membuktikan bahwa

p*dur,grn pertama (firstlook)ddak selalu benar, dan terbukti

pulabahwabenda-bendaifutidakselalusepertiaPayans
tampak dalam Penglihatan.
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d. Pendapat orang awam jarang disertai dengan penjelasan
mengapa benda-benda itu sebagaimana yang dikatakan.
Penjelasannya tidak ad4 jikalau ada maka penjelasannya pun
terlalu umum, sehingga tidak memperhatikan kekecualian
atau kondisi-kondisi yang membatasi. Misalnya: jika
dikatakan bahwa air akan membeku pada temperafur rendah.
Pendapat ini tanpa diberi penjelasan, mengapa begitu?
Kemudian juga tidak dijelaskan mengapa air yang mengalir
dan air asin tidak membeku pada kondisi yang sama seperti
air yang tenang dan tawar? Untuk membedakan sains (ilmu)
daripada paham orang awam, Ernest Nagel mengatakan
bahwa "yartg menimbulkan sains adalah keinginan unfuk
penjelasan yang bersifat sistematis dan dapat dikontrol
dengan bukti-bukti fakta. Trjr* dari sains adalah mengatur
dan mengelompok-ngelompokkan pengetahuan atas dasar
prinsip-prinsip yang menjelaskan.

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian di atas adalah
bahwa pendapat orang awam atau commom sense memang
mengandung beberapa kelemahan, tetapi common sense ttd.ak
dapat ditinggalkan atau tidak dipakai sarna sekali. Bagaimana-
pulr common sense dapat berguna sebagai kontrol atau cek
terhadap hal-hal yarrg samar-samat (blind spots) yang timbul
dalam pikiran orang yang tidak mengetahui secara spesialisasi.
Tetapi jika harus dipakai untuk maksud yang bermakna itu,
faham orang awam perlu diperiksa kembali secara teliti dan
terafur.

2. Pengetahuan Sistematis-Reflektif
Pengetahuan manusia yang lebih kompleks disebut dengan

pengetahuan yang bersifat sistematis-reflektif. Pengetahuan ini
meliputi: ilmu (pengetahuan), hlsaf.at, dan teologi.

Ilmu (pengetahuan) sering diartikan sebagai usaha manusia
untuk memahami kenyataan sejauh dapat dijangkau denganakal
dan berdasarkan pengalaman inderawi. Ilmu disebut dmgrr
pengetahuan yang mempunyai ciri-ciri khusus, yaitu berobidt
bermetode, sistematis, dan bersifat universal.
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Habermas dalam FranzMagnis-suseno (L99L), mengelom-

pokkan Ilmu (pengetahuan) *14aqi trga: pertama, ilmru'ilmu
'empiris-ar.atitis,"*isalnya ilmu-ilmu alam. Ilmu-ilmu ini
meicari hukum-hukum yang pastL sehingga manusia dengan

*"r,yusuuikan dfui padu n"U*-t"t"t"* itu dapat memanfaatkan

alam demi kebutuhannya. Kedua, ilmu-ilmu historis
henneneutis, seperti ilmu sejarah, ilmu penelitian arti-arti tulisan

dan dokumen sejarah lain. Ilmu-ilmu ini mempergunakan

metod.o pen#siran unfuk mencari makna dari teks, atau pelaku

sejarah. Ketiga, ilmu-ilmu tindakan' Ilmu-ilmu ini akan

membantu manusia dalam bertindak bersama. Ilmu ekonomi,

,oriof"gi, politik, serta ilmu-ilmu reflektif misalnya kritik
ideolog,rl psikoanalisa dan filsafat termasuk dalam kategori ilmu-

itmu iiniakan. Kepentingan internal ilmu-ilmu itu adalah

pembebasan. Metode dasai ilmu-ilmu itu adalah refleksi-kritis

atas sejarah subjek manusiawi.

Selain aPa yang telah diietaskan di atas, terdapat pula ilmu-

ilmu yang Uurriful multi-iisipliner. Ilmu-ilmu ini di dalam

mencapai"kebenaran pengetahuan memPergunakan beberapa

airipri" ilmu. ttmu pendidikan, Ilmu mana8emen, Ilmu ling-

k r,iun, ilmu kependudukan, ilmrr komputer termasuk ilmu-

ih; multi-disipiiner. Ilmu pendidikan secara khusus meng-

gu"uku" disiplin ilmu yang lain' Dalani fondasi pendidikan

ierkait dengar, beberapa ilmu fondasi, antara lain: filsafat,

pritotogf tJtiotogf ankopologi, ekonoml sejarll-r, dan politik'

bu"gu;aemikiari di dalim ilmu pendidikai.qilenal adanya

teorilteori: Filsafat Pend.idikan, Psikologi pendidikan, sosiologi

Pendidikary Antropologi pendidikan, Seiarah Pendidikan'

Ekonomi Pendidikan, dan Politik Pendidikan'

]ohn Edward Bentley memberikan suatu skema yang

komprehensif mengenai cibang-cabang filsafat (The Liang Gie,.

LgSi\, yaitu: g) fitsafat Kr{tis, terdiri dari: Epistemologi

(Upisicmologi psikologis, dan epistemologi metafisis) ' Logika

ia"a"f.Uf, rrietafisis, rii-rUotit, induktif, dan eksperimental). (2)

ilttolot Spekulatif , terdiri dari: Mgtafisi\r lKosyrologr' 
Ontologi'

dan Psikologi Metafisis), Teori Nilai (Etika, Ag1T")' Estetika'

Filsafat-filsafit aagian atau khusus (Filsafat itmu, filsafat agama,
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filsafat hukum dan jurisprudensi, filsafat seiarah, filsafat
pendidikan, fils#at sosial dan politik).

Walaupun pendapat di atas masih dapat diberikan krifik,
tetapi minimal dapat diketahui bahwa dalam pengetahuan yang

reflektif (filsafat) terdapat berbagai macam cabang yang
memerlukan pengkajian terus-menerus. Sekaligus hal ini
membuktikan bahwa dalam pengetahuan yang bersifat diskursif,
terbuka terhadap kritik dan tidak pernah semPurna atau total.

Theologi merupakan pengetahuan sistematis tentang

dalam hal ini theologi sangat erat kaitannya dengan filsafat
agama. Agama adalah suatu gejala yang luas dan rumit, karena

Ue6tu banyak jenis dan macarn -teori antropologis, sosiologis,

psikologs, naturalistik tentang sifat dasar agama. Akibatnya
tiaat ada satu kesepakatan tentang definisi agama. Filsafat
agama bukanlah pembelaan secara filsafati tentang keyakinan-
-keyakinan keagamaan, tetapi pemikiran filsafati tentang agama.

Pemikiran filsafati tentang agama adalah suatu pemeriksaan

yang reflektif kritis dan analisa tentang arti-arti dan kepercaya'
an-kepercayaan yang terlibat dalam agama. Beberapa persoalan

penting yang dibahas adalah persoalan tentang keiahatan,
theodicea doa, eksistensi yang berkelanjutan sesudah kematian
(The Liang Gie,1984).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
manusia berkembang dari pengetahuan spontan (common sense)

menuju pada pengetahuan yang lebih kompleks dan bersifat
sistematis-reflektif, bahkan terdapat ilmu-ilmu yang mengga-

bungkan beberapa disiplin ilmu untuk memperoleh Penge-
tahuan yang benar tent4ng sesuatu objek.

D. Sumber-sumber Pengetahuan

Harold H. Titus (1984) mengatakanbahwa terdapat empat

macam sumber pengetahuan, yaitu: (1) otoritas, (2) persepsi

indera (3) akal dan (4)intuisi. Berikut ini kan diuraikan satu

persatu sebfgai berikut.
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7. Otorttos
Cara untuk memperoleh pengetahuan tentang masa lalu

adalahd.enganbe.surrdartepaaatcesaksianorang-oranglarn'
yur.r,i kepaia otoiitor. Otoriias sebagai *T!:i 

l-"ngetahuan
;;dyai nilai tetapr iuga menguttd"ttg bahaya' Kesaksian

G;i.t]"l pertu diterimi Jepan;anq kita tidak menyelidikinya

sendiri secara ,"*p"**ietapi kita harus yakin bahwa mereka

yan; kita terima sJbagai'oto'i:: Ld3lfr 
oranS-orang yang iujur

yang memPrty- t 
"tJ*patan 

lebihbanyak untuk mendapatkan

informasi.
Kesaksian atau otoritas ituhanya sumber kedua danbukan

sumber pertama. Otoritas sebagai lumber kedua pengetahuan

akanberbahaya jika kita *uttyo'ntan pertimbangan kita yang

bebas kepadanya dan tidak terusaha untuk mengungkapkan

mana yang benar dan mana yang salah'

2. PersePsilnileru
Indra manusia merupakan perantara untuk memperoleh

p""g"iuh"an dari p"t gulu*an-pen$alar.nanlya' APU yang

dilihat, didengar, aiLntIfr, dicium, aiaapi yaitu pengalaman-

p"ijrf"*ur."t ont.it, membentuk bidang pengetahuan'

;;gl[;lrh pendirian pengikut alir.an empirisisme' Empirisisme

mJnekankan kemampuan manusia untuk persepsiatau penga-

laman atau apa yud diterima pancaindera dari lingkurrgan.

Empirisisme U"ti"gfiupan bahwa pengetahuan diperoleh dari

pancaindera.
Ilmu pengetahuan mod'ern sangat memperhatikan kepada

fakta{ak6 khrrrm dan hubungan-hubungannya dengan mem-

pergunakur, pur,aurtgT :*P;Iis' Ilmuwan memPergunakan

pengamat* y*itutiuft aa1 etsperimen' serta menyingkirkan

?akir-faktoi yaig tidak relevan supayl tid,ak. mengganggu

pemeriksaan terhaiap prgble1a alau keiadian-keiadian tertentu'

behin itu, jika uau t 
""aisi-kondisi 

itu terkontrol nnaka per-

cobaan dapat dilakukan oleh ilmuwan train' dengan be.Situ

informasi yr"g-6ih tepat dan obiektif dapat diperoleh. Alat-

alat khusu, au[ut dipergunakan untuk membantu pengamatarg
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menghilangkan kesalahan dan mengukur hu-tl' W3tau91n

demtAan pJrlu dicatat, bahwa kesimpulan yang diperoleh selalu

bersifat sementara. Proses membentuk bangunan pengetahuan

ilmiah adalah lambat, melibatkan ribuan bahkan ratusan ribu

para ahli di beberapa bagian dunia. Pengetahuan ini memung-

lir,t un dilakukan kontrol terhadap duni4 dalam membantu

memperkembangkan kehidupan sehari-hari

Dalam kaitannya dengan hal-hal ini, perlu sikap kehati-

hatian dan kewaspadaan kemungkinan dapat tersesat, walaupun

dalambidang daia pancaindera. Prasangka dan emosi mungkin

dapat *".rilk pandangan ilmuwan, sehingga pengetahuan

diwamai oleh kepentingan subjektif dan pribadi'

3. Akal
Akal menurut aliran rasionalisme adalah faktor penting

sebagai sumber pengetahuan. Menurut rasionalisme bahwa akal

*"*Iprnyai kemaripuan untuk mengungkapkan. kebenaran

dengin diri sendii, atau bahwa pengetahuan lni diperoleh

den[an membandingkan ide dengan ide. Rasa (sensation) iat
r"r,iiri tidak dapat memberikan suatu pertimbangan yang

koheren dan benir secara universal. Pengetahuan yang paling

tingg terdiri atas pertimb€mgan-pertimbangan yang benar yang

ber-slfat konsisteniatu dengan yang lainnya. Rasa (sensatian) dan

pengalaman yang diperoleh dari indra penglihatan, galdangan,
r"ur"a sentuhan lasa, dan bau, hanya merupakan bahan baku

untuk pengetahuan. Pengetahuan hanya terdapat dalam konsep,

prinsip dan hukum, dan tidak dalam rasa fisik'

4. lntuisi
Intuisi merupakan sumber pengetahuan yang diperoleh

secara langsung dalam diri seseorang tanpa melalui hasil

pemikiran yang sadar dan persepsi rasa langsung-' Beberapa

pendapat dur, iikup terhadap intuisi sebagai sumber Penge'
tahuan adalah sebagai berikut:

a. George Santayana memakai istilah intuisi sebagai kesadaran

diri Lntang data-data yang langsung dapaf dirasakan
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seseorang. Intuisi terdapat dalam pengetahuan lentang 
diri

sendiri, iehidupan diri sendin, dan dalam aksioma mate-

matik. Intuisi udu dulu* permahaman manusia tentang

hubungan antara kata-kati (proposisi) yu"q membentuk

bermacam-*u.* langkah *g,ti"". Unsur intuisi adalah

dasar dari pengJu"" aiti t"tn'?ap keindahan' ukuran moral

yang kita terima dannilai-nilai agama'

b. Lrtuisi hanya merupakan hasil 1u1pyk'1.P"$'l,Tan 
dan

pemikiran ,"ruoiut g Pu91*ut? lalul tntuisi adalah hasil dari

i,'a,rtti dan deduk-si di trawan sadar' Mereka yang mem-

ilF br"y"k;;;g** dalam berpikir dan. bekeria di

ilp;g"" tet*, *"a"f' mempunyai i"*it', yuttg,P-1tk dalam

bldangnya. Intuisi dalam tcontets Pengel+uan ilmiah-pada

saat iri sbring dipahami sebagai imaiinasi, inspirasi, PersePsl

yang tepat i* p"*it iran y.ang ''*89: {a nu*i*Uangan

;*rgsehat. Kesemuanya ini akan dimiliki oleh seseorang yang

*"rigkhrrs.rskur, wakiu dan perhatian pada bidang-bidang

lihusus.

Intuisi adalah satu macam pengetahuan yang 
-t"b'h. 

titggr
;;t k"ya berbed.a dengan p"ttgltuh""t y*s..*i"l*y^Il
oleh indera atau akal."H. iturgsor, seorang filsuf Perancis

*""gutukan bahwa intuisi aan atat *:TPytyT-fllry
;;;?""gan. Akal adalah alat yang dipakai ilmu penge-

tahuanuntukmenghadapimateri.Akalberkaitandgngan
benda-benda dan birhubungan dengan hal-hal yang I
titatif. Irrtuisi yang sesungguhnya adalah naluri (instinct )

menjadi kesidaran diri sendiri, dapat menuntun seseor

fral-t"mdupan. ]ika intuisi met11+ 3"ki,1T1^T::
i"tr"i"t daiam hal-hal ry'q vital' Elan ttital meru

iot"t g* yang vital dari dunia denga-n intuisi y.*,9 
:

dari diarndarilangsung maka pengetahuan yang benar

d. Intuisi yang diteniukan seseorang dalam.peniabara

penjabata" i.istik memungkinkan mendapatlT.f:Y:'
huan lansung yang mengaiasi (ttansend) Pt1g"i+"* y

aip"'or"n i;s; a-t- -{an. 
il9."1u: Y11T1:::,:

ditemukan.

il;;ffi;JitL telah diberi definisi sebagai kondisi
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ang yang amat sadar tentang kehadiran yang maha rill. hrtuisi
misik dijelmakan meniadi persatuan aku dengan realitas spiri-
tual, hubungan antara aku dengan Tuhan Pribadi, atau
kesadaran kosmis. Intuisi dapat berfungsi lebih semPurna
dalam menghadapi kepentingan-kepentingan yang pokok,
yang berlainan dari pertimbangan-pertimbangan kompleks
dan majemuk.

Kelemahan atau bahaya intuisi adalahbahwa intuisi tidak
merupakan metoda yang trnan jika dipakai sendirian. Lrtuisi
dapat tersesat dengan mudah dan mendorong kepada
pengakuan-pengakuan yang tak masuk akal, kecuali dicek
dengan akal dan indera. Infuisi harus meminta bantuan rasa
inderawi dan konsep-konsep akal jika berusaha untuk ber-
hubungan dengan pihak lain dan menjelaskan dirinya atau jika
intuisi mempertahankan diri terhadap interpretasi yang salah
atau serangan-serangan. Infuisi harus membuang jauh-jauh
sikap yakin dan tak dapat salah. Intuisi, akal dan rasa
pengalaman harus dipergunakan secara bersama dalam mencari
pengetahuan.
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BAB V
KEBENARAN DAN KESALAHAN

PENGETAHUAN

Tujuan manusia untuk mengetahui dan berfikir adalah
memperoleh kebenar€ul. Kebenaran menjadi istilah yang tidak
asing dalam kehidupan manusia, hampir dalam setiap bidang
kehidupan manusia selalu mencita-citakan dan mencapai kebe-
naran. Isitilah yang sering yarrg berkaitan dengan hal ini
misalrrya: Maju tak gentar membela'yang benar'. Membela 'y*g
benar'berarti juga mencintai kebenaaran, sehingga yang selalu
dicari adalah kebenaran dan keadilan. Bukan sebaliknya maju
tak gentar membela 'y*gbayar'.

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah apakah penge-
tahuan yang benar itu? Apakah hakikat kebenaran? Apakah
manusia dapat mencapai kebenaran? Seberapa jauh manusia
dapat mencapai kebenaran? Dapatkah manusia mencapai
kebenaran mutlak? Jika manusia tidak dapat mencapainya, ten-
tunya terdapat beberapa pandangan tentang kebenaran?
Manusia dalam kenyataannya sering kali membuat kesalahan-
kesalahan. Apakah kesalahan itu? Mengapa manusia sering
membuat kesalahan? Uraian di bawah ini akan menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut.

A. Pengertian dan Hakikat Kebenaran
Menurut Sukirin (1975) pengetahuan yang kita perolehbaik

dengan perantara indera kita maupun akal pikiran kita, selalu
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berbentuk pendapat atau pernyataan, yaitu rangkaian pe-
ngertian-pe,ngertian yang memiliki arti tertentu. Miialnya kita
lnelihat T* y*g memiliki kecerdasan, maka pengetahuan kita
berwujud "anak ifu cerdas,,. Kalimat ,,anak itu ce-rdas,, adalah
sebuah pernyataan yang memuat pengetahuan yang dapat
dibenarkan atau disalahkan. pengeiahuan yang rcta peroter,
dengan akal pikiran misalnya: sudut A: 90o ian -dib".ituh.rkuo

bahwa sudutA= sudut B; maka dengan tidak harus mengukur
besarnya sudut B kila sydah mengetahui bahwa besar sud"utnya
adalah 90o. 'Sudut B 90 adalah suatu pemyataan pula.

Apakah pengetahuan kita sesuai dengan obyekny+ ter_
gantung pemyataan yang kita bentuk dari padanya. Banyak hal
yang dapat mempengaruhi pembentukan pendapat atau
pemyataan kita. Bukan hal yang tidak mungkin kitu memperoleh
pengetahuan yang |q"k sesuai dengan obyeknya. Tidak jarang
fj.ta 

berqgndagat salah yang berarti juga berpengetahuan salah.
Kita melihat daun yang hijau seuigai tetauu.ital ini karena
dalam menarik kesimpulan kita dapat mengalami kesesatan-
kesesatan -P""g:t*uan yang sesuai den[an hal yang di_
permasalahkan adalah pengetahuan yang beni. oleh kareni itu,
lccbenaran adalah kesesuaian antara p-engitahuan kita dengan hal
yang kita ketahui, (Sukirin, 7g7S).

Namun demikian, apakah yang disebut dengan kebenaran
dap{ kita pahami secara sederhanisebagaimani penjelasan di
atas? Ataukah sgb-aliklfa bahwa pe*buhrsan mengenai
kebenaran justru lebih kompleks? oleh karena itu pranarka

f?en menjelaskan mengenai kebenaraan menjadi lebih luas lagi.
Menuruturya, kebenaran dipilah-pilahkan mlnjadi tiga yaitu:
kebenalgn epistemolo gikal, kebenai an ontoro giknr, a*rkEbenaran
semantikal. Kebenaran epistemorogikal adaluh pengertian
kebenaran dalam hubungannya dengan pengetahuin manusia.

Iu9r.-S+dang disebu t dengan a uit as n gninnis ataupwt o erit as
logica. Kebenaran ontologikaliaaurr rcueriaran sebagai sifat dasar

4Tg -metefaj kepada segala sesuatu yang ada aiaupun yang
diadakan. sifat dasar yang ada di daram 

"byuk 
pengetahuan itu

sendiri s_eblqai sebuah kebenaran. sedangiurik"b"rurur,
semantikal adalah kebenaran yang melekat di dalam tutur kata

u
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dan bahasa. Ketiga kebenaran tersebut walaupun mempunyai
ruang lingkup dan cakupan berbeda tetapi mempunyai keter-
kaitan satu sama lain.

Pertanyaan inti dari pembahasan mengenai kebenaran
epistemologikal adalah apakah dan seiauh manakah pengetahuan

itu dapat dikatakan benar? Sebagaimana dijelaskan pada bab
sebelumnya bahwa pengetahuan adalah kemanunggalan antara
subjek dan objek. Pengetahuan dikatakan benar jika di dalam
kemanunggalan yang sifabrya instrinsrk, intensional pasif-aktif,
terdapat kesesuaian antara apayang ada di dalam pengetahuan
subjek dengan apa yarrg ada di dalam kenyataannya ada di
dalam objek. Kebenaran dipergunakan seseorang untuk menilai
suatu pernyataan (proposisi) atau isi suatu pernyataan. Pernya-
taan yang benar secara epistemologtkal adalah jika pemyataan
itu sesual dengan kenyataan yang ada di dalam objek. Tlerjadilah
kemanunggalan yang serasi terpadu-conformitas antara subjek
dengan objek.

]awaban di atas tentu akan menimbulkan pertanyaan lebih
lanjut dan menimbulkan aliran-aliran epistemologi. Pertanyaan-
nya adalah apakah atau siapakuh yr.g menentukan kesesuaian
tersebut? Sedangkan aliran yffig muncul adalah aliran Pluno-
menisme. Aliran Phenomenisme adalah suatu paham yang
mengatakan bahwa pengetahuan adalah hubungart antara
noumenon (apa yang ada di dalam objek) dan phenomenon
(bayangan, kesan, yffirgada dan tumbuh di dalam subjek). Akan
tetapi pengetahuan itu sepenuhnya terletak di dalam phenom-

enofl, karena noumenon ifu (das Ding an Sich) trdak pernah dapat
diketahui. Oleh karena itu pengetahuan yang benar hanya
terdapat di dalam dunia konsep-konsep.

Aliran ini tampak mernberi penekanan terhadap subjek yang
mengetahui. Sejalan dengan aliran ini muncul aliran ldealisme

yang mengatakan bahwa pengetahuan tidak lain daripada kesan
yang dirangsangkan oleh objek kepada indera dan pengetahuan
yang termasuk kebenaran adalah resPonse terhadap rangsang
dari objek-objek tersebut. Di lain pihak, tirnbut aliran-aliran yang
mengatakan bahwa yang menentukan kesesuaian tersebut
adalah objek. Aliran-aliran ini adalah Ernpirisme dan'Positioisme.
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Ked.ua aliran atau pihak yang saling bertentangan ini,

akhirnya akan menimbulkan aliran Relatittisme dan Subiektirtisme

dan birkan kesemuanya akan melahirkan aliran Skeptisisme.Jka

dikatakan bahwa 'truth to eoery body' (kebenaran ada pada setiap

orang), maka sesungguh.yi hal ini akan bermuara kepada

pemyataan bahwa 'there is no truth at all' (tak ada kebenaran sama

r"Ufr). Kepastian d.an kebenaran pun menjadi buyar, orang akan

menjadi kebingungan.

oleh karena itu melihat kebenaran epistemologikal tidak

dapatdilihathanya dari satu sisi, tetapi subjekyang mmgetahui

dan objek yang diketahui mempunyai Peran secara bersama-

sama dalam menenfukan kcsesuaian tersebut. Pengetahuan

sebagai suatu proses mempunyai awal dan akhimya: ada fase

purir, madya, d,an wasani- Fase purwa dimulai dari adanya

rangsangarlobjek terhadap indera manusia, f.ase madya adalah

proi"r iremasuki fase intelektual (daya, alas yang sedang

melakukan aktivitasnya), d.r tase wasana ketika berada pada

kepenuhan proses cognitfue-intellectual. oleh karena pengetahuan

aaaUn kemanunggul* intensional antara subiek dan objek,

maka fase wasani dari proses cognitiue ini terjadi jika kema-

nunggalan tersebut sudah diungkapkan, sudl| diekspresikan.

Eksir"esi ini berupa kalimat pernyataan yang dibuat oleh subjek

sebagai hasil dari proses interaksi timbal b alk (reciprowl) . Catatart

yanfperlu diberikan yaitu bahwa pengetahuan dan kebenaran

lru.ir dipahami di dahm kerangka kemanunggalan dalam

kesesuaian serasi antara aPa yang dinyatakan oleh subjek melalui

proses cognitioe-intellectuil dengan yang genyatfY.a dari objek

yang mempunyai alteritas independen dari subjek. Kerangka

p.rriitiruo ini akan membuat seseorang tid+ terjerumus ke

dalam subjektioisme dantidak akan terperangkap_ dalam obiek-

tiztisme,dan karenanya seseorang tidak terperangkap ke dalam

r el atht i sm e dan skeP tisisme.

Berikut ini akan dijelaskan keterkaitan antara kebenaran

epistemolo gikat dengan kebenara n ontolo gLkal. Kebenaran
ontologikal itau, oqita^s ontologicaadalah intelligibilitas hakiki dari

objekr;tu dantidaklain adalah sifat dasar, kodrat daripada obi.k
teisebut. Oleh karena itu setiap obiek memPunyai kodrat
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Intelligibity of ThingsT Kebenaran di dalam Tuhan adalah
kebenaran yang paling sempurna dan muflak . lntellectus Dfuines

adalah intellectus yang paling sempurna dan mutlak. Dari
kesempurnaan Tuhan inilah maka, terdapat 'intelligibility' yarrg
tumbuh dalam subjek dan'intelligibility' yang melekat pada
objek. Hal ini menunjukkanbahwa di dalam tataran ontologika[
Tuhan adalah yang pertama dan utama. Sesudah itu terdapatlah
subjek (manusia) dan objek (manusia dan benda) yang secara

komplementer bertemu di dalam proses kemanunggalan cognitif
intelectus. Akan tetapi di dalam tataran epistemologikaf daya
cognitif intelectus manusia adalah yang pertama dan utama,
selajutrya inteligibilitas objek, dan baru kemudian dapat sampai
kepada Tuhan. Maka dari itu, Tuhan adalah awal di dalam tata-
ran ontologikul akan tetapi akhir dalam tataran epistemologikal.
Pikiran manusia adalah awal di dalam tataran epistemologikal
tetapi tidak di dalam tataran ontologikal.

Pembahasan mengenai persoalan di atas menjadi perdebatan
yang mendasar dan tidak terselesaikan antara theisme dan
atheisme. Hal ini menggejala di dalam pola pikir Semitik di satu
pihak, dan Hellenistik di lain pihak. Pola. pikir Semitik
memandang Tuhan sebagai awal baik untuk tataran ontologikal
maupun tataran epistemologikal. Pola pokir Hellenistik
berpandangan bahwa pikiran manusia adalah awal pada tataran
ontologikal maupun epistemologikal. Keduanya menunjukkan
pandangan yang melihat secara berat sebelah dan dari satu sisi.
Keduanya akan terbenfur kepada kenyataan-kenyataan yang
menyanggahnya. Tuhan sebagai Maha Benar adalah tidak
terjabarkan secara epistemologikal. Pikiran manusia akan
menyalahi kodratrya apabila memutlakkan dirinya sendiri.

Kebenaran semantik berhubungan dengan kalimat per-
nyataan, dengan demikian bahasa menjadi wahana di mana
dikalimatkan pernyataan cogintif-intelektual manusia. Bahasa
menjadi hal yang penting di dalam pengetahuan manusia.
Bahasa menjadi ekspresi manusiawi par excellence (keunggulan
ytrtg setara); artinya di dalam bahasa itulah terungkap kodrat
manusia; di mana yang lahir mengungkapkan yang batin; di
mar:ra yang batin terwujud di dalam lahir, di mana ada dinamika
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akan tetapi ada pula struktur; di mana ada historisitas, di mana
ada sosialitas, di mana ada kemerdekaan tetapi ada pula
keterbatasan, di mana ada kejujuran tetapi ada puli kepalzuan.
Perhatian yang mendasar terhadap pengetahuan, mimbawa
konsekuensi kepada tumbuhnya perhatian yang mendasar
terhadap bahasa. Problem kebenaran dan kepastian di dalam
pengetahuan membawa serta problem kepastian mengenai
bahasa sebagai ungkapan kebenaran.

Hakikat keb enar an epistemolo gikaldapat diterusuri dari sifat-
sifatrya. Pranarka $98n mengatakan bahwa conformitas atau
kesesuaian antara subjek dan objekbukanlah conformitas yang
!unt1s, paripuma, yaitu conformitas yang semesta dan menye-
luruh. Conformitas itu akan selalu bersifat parsial ytrrgreljtif.
Di dalam pengetahuan yang benar, terdapat suafu conformitas
antara subjek dan objek yffigterkandung di dalamnya diformi-
tas. Diformitas, dibedakan antara difurmitas total (diformitas
positiaa) dan diformitas relatif atau parsial (difurmitas negativa).
Kebenaran akan selalu terkandung diformitas negatif, tetapi
tidak terkandung diformitas positif.

Kebenararl agar dipahami secara tepat juga harus ditinjau
dari aspek subjek dan objek. Kebenaran ditinjau dari aspek
subjek akan berarti kebenaran di dalam pengetahuan yang
kongkrit di dalam pengetahuan si Au si B, si C, dart sebagainya-.
pengan demikian kebenaran ditinjau dari aspek subjeknya akan
bervariasi bahkan dapatberkembang, dapat kurang sempum4
dan dapat lebih sempurna. sedangkan kebenaran ditinjiu dart
aspek objek, akan berarti kebenaran epistemologikal yang tidak
tuntas- Objek itu sendiri adalah suatu totalitas i*g kompleks,
banyak seginya dan banyak aspeknya. Pengetahuan tidakhapat
menjangkau objek itu di dalam totalitasnya. Maka kebenaian
ditinjau dari segi objeknya selalu merupakan hal yang kurang
sempurna, yang masih ada kekurangannya dan yang masih
perlu disempumakan. Dengan demikian kebenaran tersebut
adalah kebenaran yang tidak mutlak sempurna, sehingga
kepastian juga tidak menyeluruh.

Kebenaran epistemologikal dibedakanmenjadi tiga yaitu: (1)
kebenaran ditinjau secara formal, (2) kebenaran ditiniau dari
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aspek subiek, dan (3) kebenaran ditinjau dari aspek objek.
Kebenaran ditinjau secara formal adalah apabila secara de facto
terdapat conformitas antara subjek dan objek di dalam penge-
tahuan. jika conformitas itu memang ada, maka secara formal
pengetahuan ifu memenuhi hakikat kebenaran. Kebenaran
dalam arti formal disebut juga dengan istilah aeritas formalitu
spectata. Kebenaran ditinjau dari aspek subjek disebut dengan
oeritas subjectiva spectata. Kebenaran ditiniau dari aspek objek
disebut dengan oeritas objectiaa spectata.

Dalil-dalil yffigberkaitan dengan sifat-sifat kebenaran di
atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

L. D alil p ertama berbunyi:

Ditinjau secara formal, lcebenaran Eistemologikal mempunyai sifat
mutlak, tidak b er ub ah, dan tidak men genal kur ang atau lebih.

2. D alil kcilua berbunyi:

Ditinjau dari subjelcnya, kebenaran epistemologilal tidak mutlak
sifatny n, maka lceb enar an ilap at b erub ah dan dap at menj adi kur ang
ntau lebih.

3. Dalil ketiga berbunyi:

Ditinjau dnri objeknya, lcebenaran epistemologikal tidak mutlak
s tfutny a. Malu keb en ar an dap at b er ub ah d an dap at b erlcemb an g.

Dari dalil-dalil di atas dapat disimpulkan bahwa problem
tentang kebenaran dan sifat-sifaforya mengandung dilema antara
kepastian mutlak di satu pihak dan kenyataan relatif di lain
pihak. Dilema ini pada perkembangannya akan melahirkan
bermacam-bermacam aliran di dalam epistemologr. Di samping
itu problem ini mengungkapkan pula pengetahuan yang sifahrya
evolutif dan kompleks, dan apa yang disebut kebenaran dan
kepastian adalah bagian dari hal yang evolutif dan kompleks
seperti itu.
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Kodrat manusia selalu berada di dalam ketegangan eksis-

tensial yang terus menerus antara yang mutlak dan yang tak
mutlak, antara yang tak terbatas dengan yffigterbatas. Manusia
harus hidup di dalam kondisi eksistensial seperti itu. Manusia
membawa di dalamnya dinamika dan keterbatasan secara bersa-
maill. Hikmah terdalam dari uraian di atas adalah janganlah
kita memutlakkan atau fanatik terhadap hal-hal y*g pada
hakikahrya tidak mutlak.

B. Teori Kebenaran Klasik
Sebagai diketahui dari uraian di atas bahwa kebenaran

ditinjau dari aspek subjek dan objeknya tidak ada yang bersifat
mutlak. Dalam arti ada dimensi yang amat kompleks ketika
berbicara mengenai kebenaran. Ada beberapa teori kebenaran
menurut ]. Sudarminto (2002), yang secara klasik dapat dibeda-
kan menjadi tiga teori kebenarary yaitu: (L) teori kebenaran
korespondutsi atau kesesuaian; (2) teori kebenaran kohercnsi
atauketeguhan;(3)teorikebenaranpragmatikatau,kesuksesan
praktek.

7. Teori Kebmaran Koresponilensi

Istilah teori kebenaran korespondensi (conespondence thoery
of truth) biasanya disebut juga dengan the accordance theory of
truth. Teori kebenaran ini moryatakanbahwa suafu pernyataan
dikatakan benar apabila isi pengetahuan yang terkandung di
dalam pernyataan tersebut berkorespondensi (sesuai) dengan
objek yang dirujuk oleh pernyataan itu. Teori kebenaran ini
merujuk pada pernyataan Aristoteles yang berbunyi, "aeritas est

adequatio intelectus et rlui" (kebenaran adalah persesuaian antara
pikiran dan kenyataan). Oleh karena itu, teori ini sering disebut
juga teori kesesuaian.

]aminan kebenaran dari teori ini adalah pada adanya
kesesuaian atau setidak yu kemiripan struktur antara apa yang
dinyatakan (proposisi yang diungkapkan dalam suatu kalimat)
dengan fakta objektif di dunia nyata yang dirujuk oleh per-
nyataan tersebut. Dengan demikian adNry a p ar allelizntion antara
reality dengan staternent. Misalnya: Mahasiswa adalah pes€rta
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t{ik y*g ada di perguruan tinggi semua guru dipersyaratkan
oleh pemerintah harus memenuhi kuarifiklsi dantmpetensi,
Thman Kanak-Kanak adalah safuan pendidikan anak usia diniyang tergotong to*.11..K Hajal Dewantar" p;;; menjabatsebagai menteri pendidikan padaera awal kemerdekaan hrdo-nesia' Pernyataan-penyataan tersebut benar kr;;;ri pengeta-huan yang terkandung di daramnya sesuai dengan realitas.

Teori kebenaran ini merupakan teori kebenaran yang umumdimengerti karena secara intuitif mudah diterima. Teori kores_podensi mengasumsikan kebenaran paham rearisme, yakni
Pmur ytrtgmeyakini adanya kenyataan non-mentar dan non-linguistik atau kenyataan yang ad,anyatid; i"rg*t""g darisubjek atau pikiran yr',g memifirkan i* *urryuUit y, Begitujuga paham mate.riarisie yangmemahami rcLerrriur, sebagaipengetahuan tentangjyitu o6yek yffigmencerminkan obyektersebutsecaratepat. Hariniter"L*ri"air*t"p*t t anMaD(_ist yang 

-mgnyebutkan, 
,,tf our sensations, purrpiion, nitiorr, ,on_cqts and theories corresponds to objectiry reality, i riL" it farth-puv, u)e say that they are true".ttariun demikiJn,'r^i;rearisme

dan materialisme tersebut ditolak oleh paha i'ii*ur*e yangberpandangan bahwa tidak ada kenyataan yang adanya dapatdilepaskan dari subjek atau pikiran yang memikirkan danmenyebuhrya.

2. Teori Kebenaran Koherensi
Teori kebenaran koherensi (coherence theory of trurh) memilikipandangan berbeda dengan teori kebe"r.;-'ko;rior,a"r,ri.

Teori kebenaran koresponlensi mendasarkan diri pada paharnrealisme da^ materialiime, adapun teori kebenaran koherensimendasarkan diri p-1d1 paham idealisme d,an rasionalisme. Adadua hal yang menladi akai aari teori kebenarar, tcoherensi, yaitu:(1) fakta bahwa matematika dan togika adarah sistem deduktifyang ciri hakikinya adarah konsisLnsi, (2) sistem metafisika
l*l-","t:fif fane r.uTg kali mengambil inspirasi dari mate_matika. Kedua akar inilah ymlg*"rrjr"UuUkan aliran rasionalisme
!a7 rositi,isme logis *"r,"i.*fr" pir,gg.,,ran teori kebenaranuu.
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Para filsuf paham rasionalisme memindahkan ciri sistematik
dan deduktif dari matematika dan logika ke dunia nyata, serta
melekatkan ciri-ciri matematis dan logis yang bersifat niscaya
padanya. Dengan kata lain, kaum rasionalisme menyusun suafu
metafiiika dalam model sistem aksiomatis. Kebenaran yang utuh
hanya ditemukan dalam keseluruhan sistem. Maka setiap
pernyataan individual hanya bagian saja dari kebenaran, dan
hanya sebagian benar. Dengan demikian penganut paham ini
menganut adanya gradasi kebenaran.

Salah satu dasar dari teori kebenaran ini adalah pentingnya
hubungan logis dari suatu proposisi dengan proposisi sebelum-
nya. Proposisi merupakan apa yang dinyatakan, diungkapkan,
atau dikemukakan yang menunjuk pada rumusan verbal berupa
rangkaian kata-kata yang dipakai untuk menyamPaikan apa
ytrLg hendak disampaikan. Proposisi menunjukkan pendapat
tentang hubungan antar dua hal. Proposisi dapat merupakan
gabungan atau kombinasi antara faktor kualitas dan kuantitas.
Dengan demikian suatu proposisi adalah benar apabila proposisi
itu konsisten dengan proposisi-proposisi yang terlebih dahulu
kita terima dan kita ketahui kebenarannya. Dengan kata lain,
putusan yang benar adalah suatu putusan yang saling berhubu-
ngEr:r secara logis dengan putusan-pufusan lainnya yang relevan.
Prinsipnya adalah, "the truthis systematic coherence" (kebenaran
adalah saling hubungan yang sistematik), atau "truth is consis-

tency" (kebenaran adalah konsisitensi, selaras, kecocokan).

Contoh dari teori kebenaran koherensi adalah adanya
proposisi yfrrg menyatakart, "Ardana pada aWirnya nanti aknn

rnati" .Proposisi tersebut benar karena koheren dengan proposisi
sebelumnya yang berbunyi, "semua manusia pada alchirnya aknn

mati". Contoh lain proposisi berbunyi, "Budi adalah anak yang
rajin belajar sehingga dia menjadi anak yang pandal". Proposisi
tersebut benar karena koheren dengan proposisi sebelumnya
yang berbunyl " rajin pangkal pandai" .

Kelemahan kebenaran koherensi adalah bahwa baik teorerra
matematika dan logika tidakbicara tentang dunia nyata, sehing-
ga kebenarannya hanya kebenaran formal. Dengan demikiart
teori koherensi lingkupnya cukup terbatas. Kebenaran mengenai
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kenyataan faktual tidak bisa dideduksikan dari sistem aksioma.
Sesuafu yang benar secara koheren, belum tenfu ada dalam
kenyataan. seseorang dapat saja membuat penalaran yang runtut
atau menceriterakan suafu kisah yang runfut, tetapi hanya cerita
l,chayal.

3. TeoriKebenaranPragmatis
Pragmatisme adalah suatu gerakan filosofis yang muncul di

Amerika Serikat pada akhir abad ke-19. Secara umum prag-
matisme adalah paharn pemikiran yang menekankan akal budi
manusia sebagai sarana pemecahan masalah dalam menghadapi
persoalan kehidupan manusia, baik bersifat praktis maupun
teoritis. Tokohnya adalah C.S. Peirce, Wiltiam ]ames, dan l-ohn
Dewey.

- hti ajaran pragmatisme adalah dengan menggunakan tolok
ukur sebagaiberikut suafu pernyataan-benar utau salah, dilihat
dari kenyataan apakah pernyataan itu kalau diwujudkan dalam
tindakan akan sukses atau membawa hasil seperti diharapkan.
Hal ini berarti menyamakan yang benar dengan yang beihasil
atau yang sukses. Padahal belum tenfu bahwa sesuatu yang

-memblwa 
hasil seperti yang diharapkan dengan sendirinya tentu

benar. DaIi kenyataan bahwa pernyataan atau teori atau pemiki-
ran yang benar biasanya kalau dipraktekkan akan membawa
hasil seperti diharapkan, maka dengan sendirinya pernyataan,
teori, atau pemikiran itu pasti benar. Demikian pula sebaliknya.

Teori kebenaran pragm atrs (pragmatic ttuory of truth)melihat
bahwa arti dari ide dibatasi oleh referensi pada konsekuensi
ilmiall personal, atau sosial. william ]ames menawarkan bahwa
kebenaran pragmatis sifatrya tidak statis akan tetapi dinamis
dari arti yang dikandung suatu gagastu:r. Hal ini mengandung
implikasi bahwa kebenaran tidak bersifat mutlak, mltaintan
berubah-ubah. Gagasan hanyalah sebagai instrumen untuk
mencapai maksud dan tujuan kita. Maka dari ifu, motivasi
subyek lah yang akan menenfukan kebenaran suatu gagasan.

Kebenaran dan kesalahan suatu dalil atau teori tergantung
dari tinggi rendahnya faedah dari dalil atau teori tersebut-.
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Kebenaran suatu proposisi harus bersifat fungsional dalam
kehidupan praktis. Kata kunci yang dapat dijadikan pegangan

adalah idakah keguna m (utility), keuntung an (profitability ), dart

dapat dikerjakan (workabilitY ).

Contoh teori kebenaran pragmatis antara lain: t{aiin pangkal

pandal, hemat pangkal kaya dan kebersihan pangkal kesehatan.

Tiga slogan tersebut dapat dikatakan benar disebabkan tiga

pernyatian tersebut memiliki nilai kegunaan, kemanfaatan, dan

aupit dikerjakan sehingga mampu memotivasi anak-anak muda

untuk maju berkembang meniadi lebih baik.

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian tersebut di atas,

adalah bahwa masing-masing teori kebenaran mempunyai
kekhususannya sendiri-sendiri. Teori kebenaran korespondensi

cocok untuk menilai kebenaran Pernyataan-pernyataan empiris-
faktual. Teori keben aran kohsrensi cocok unfuk menilai kebenaran

pernyataan-pernyataan logis-metematis. Sedangkan teori
kebenaran pragmatis cocok untuk menilai kebenaran pemyataan-

pernyataan ilmiah sebagai hipotesis yang masih perlu
dibuktikan.

Walaupun demikian ketiga teori ini saling melengkapi dalam

pencarian dall pengembangan pengetahuan. Teori koherensi darr

pragmatis menggarisbawahi dua sifat kebenaran dari teori
korispondezsi. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: jika suatu

proposisi itu benar berkat adanya korespondensi antara isi
proposisi dengan hal atau sifat dasar atau kodrat benda yang
airu;ut olehny+ maka (L) proposisi itu koheren atau konsisten

dengan proposisi-proposisi lain yang benar, dan (2) proposisi
tersebut ka6u diujidalam praktek akan membawa hasil positif
ytrtgdiharapkan.

C. Teori Kebenaran Pengembangan Mutakhir
Selain ketiga teori kebenaran sebagaimana telah dipapar\an

di atas, yaitu teori kebenar an korespondensi, koherensi, dan
pragmatis, pada perkembangan berikutnya muncul teori
kebenaran lainnya yang merupakan pengembangan dari teori
kebenaran sebelumnya. Ada tiga teori kebenaran lagi yang
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muncul sebagai pengembangan mutakhir, yaitu: (1) teori
kebenaran performatif, (2) teori kebenaran coflsefisus; dan (3)
teori keben arun struktw al p ar ailigmatik.

7. Teori Kebenaran Performatif
Teori kebenaran performatif (performatioe theory of truth)

dianut oleh filsuf seperti Frank Ramsey, ]ohn Austin, dan Peter
Strawson. Para filsuf ini menolak teori kebenaran klasik seba-
gaimana telah dipaparkan di atas. Menurut para filsuf ini, benar
dan salah menurut teori kalsik lebih merupakan ungkapan yang
bersifat deskriptif, sehingga proposisi yang benar menurut teori
klasik adalah proposisi yang dianggapnya benar. Hal inilah yang
ditolak oleh teori kebenaran performatif.

Teori kebenaran performatif adalahteori yang menegaskan
bahwa suatu pernyataan atau ajaran itu benar apabila apa yang
dinyatakan sungguh-sungguh terjadi ketika pernyataan atau
ajaran itu dilakukan (performed). Suatu pernyataan dianggap
benar apabila ia menciptakan realitas. ladi pernyataan yang
benar bukanlah pemyataan yang mengungkapkan realitas, akan
tetapi justeru dengan pernyataan itu tercipta realitas sebagai-
mana yang diungkapkan dalam pernyataan itu. Misalnya:
seorang Rektor menyatakan: "Dengan ini saya melantik saudara
menj adi Dekan F akultas X", makapernyataan itu dikatakan benar
apabila memang rektor ifu mengerjakan sebagaimana yang
diucapkan. Akan tetapi pemyataan itu akan tidak benar, jika
diucapkan oleh orang yang tidak mempunyai kewenangan
unfuk membuat pernyataan ifu.

Ada sisi positif dan negatifnya dari teori ini. Secara positif,
dengan pemyataan tertentu, orang berusaha mewujudkan apa
yang dinyatakannya. "Saya bersumpah akan menjadi mahasiswa
berprestasi dengan lulus cepat dan indeks prestasi tinggr". Tetapi
secara negatif orang dapat pula terlena dengan pernyataan atau
ungkapannya seakan pernyataan tersebut sarna dengan realitas
begitu saja. Misalnya "Sayaberdoa agar kamuberhasil", seolah-
olah dengilr pernyataan ifu ia akan atau telah berdoa, padahal
tidak.
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Teori kebenaran performatif mengkaitkan antara pemyataan
(statement) dengan perbuatan pelaksanaannya (performance).

Pernyataan yang hanya diucapkan tanpa ada bukti dilakukan
dapat dikatakan tidak benar alias kebohongan karena adanya
ketidaksesuaian antara perkataan dan perbuatan. Hal tersebut
dalam bahasa pergaulan disebut 'omdo'(omong doang), dalam
terminologi agama disebut 'munflfik', dalam jargonbahasa ]awa
disebut ' jarkoni'(bisa ujar tetapi tidak bisa ngelakoni/ menjalan-
kan). Oleh karena itu, teori kebenaran performatif ini dapat
mendorong manusia unfuk hidup secara konsekuen, dalam arti
semua yfrLg diucapkan seyogyanya sesuai dengan yang telah
dilakukan.

Untuk menguji kebenaran teori performatif, perlu ada
pencermatan perbandingan antara retorika dengan performa,
supaya tidak terjebak seolah dengan adanya pemyataan-pemya-
tan itu sudah otomatis tercipta realitas seperti yang dinyatakan.
Padahal antara retorika dengan performa amat berbeda,
sehingga yang disebut benar adalah ketika retorika diwujudkan
dalam suafu performa atau tindakan.

2. Teori Kebenaran Konsensus

Teori kebenaran konsensus (conseraus theory of truth) menya-
takan bahwa suafu teori dinyatakan benar jika teori tersebut
mendasarkan pada paradigma atau perspektif tertenfu dan ada
komunitas ilmuwan yang mengakui atau menduk*g paradig-
ma tersebut. Banyak sejarawan dan filsuf sains masa kini yang
menekankan bahwa serangkaian realitas yang dipilih untuk
dipelajari oleh kelompok ilmiah tertentu ditentukan oleh
pandangan tertenfu tentang realitas yang telah diterima secara
apriori oleh kelompok tersebut.

Teori kebenaran pragmatis pertama-tama dikemukakan oleh
Thomas Kuhn, dan iecara khusus dikembangkan dalam Etika
Diskursus oleh ]urgen Habermas. Thomas Kuhn mengatakan
bahwa suatu teori ilmiah dianggap benar jika dapat disetujui
oleh komunitas ilmuwan bidang yffirg bersangkutan sebagai
benar. Konsensus para ahli bidang yang bersangkutan secara de

facto dalampraktek keilmuan menjadi penentubenar tidalmya
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suatu teori. Kemudian Thomas Kuhn juga mengatakan bahwa
fujuan sains, yang kegiatannya selalu tergantung pada suafu
paradigma yang dianut, bukan unfuk mencari kebenaran, tetapi
unfuk menguak misteri-misteri dari alam semesta. Tolok ukur
suafu sains berkembang atau tidak adalah derigan cara mem-
bandingkan apakah dari wakfu ke waktu sains tersebut semakin
banyak menguak tabir-tabir misteri alam atau tidak, atau
semakinbanyak memecahkan teka-teki dari alam atau tidak.

Pembuktian fuerification) suatu paradigma terjadi setelah
adanya kegagalan yang berkepanjangan dalam memecahkan
masalah yang menyebabkan krisis. Pembuktian merupakan
bagian dari kompehsi diantara dua paradigma yang beikom-
petisi dalam memperebutkan kesetiaan masyarakat sains.
Falsifikasi terhadap suatu paradigma yang hasilnya negatif akan
ditolak meskipun paradigma teriebui tefih *unghurilkan teori
yang mapan selama bertahun-tahun. Teori-teori baru yang telah
memenangkan kompetisi ini selanjutnya juga akan mengalami
verifikasi.

Sedangkan dalam teori kebenaran konsensus yang dikemu-
kan oleh Jurgen Habermas, bahwa syarat unfuk kebenaran
pernyataan-pernyataan adalah kemungkinan adanya per-
setujuan dari para partisipan komunikasi (rasional) dalam suatu
diskursus. Kebenaran berarti suafu janji akan tercap ainy asuafu
konsensus rasional. Suafu pemyataan dapat disebutbenar kalau
klaim validitas yang dimunculkan oleh tindak-tutur yang dipakai
untuk menegaskan pernyataan itu adalah absah. Maka validitas
itu adalah syarat-syarat yang diandaikan terpenuhi, yaitu: (1)
ujaran itu mesti dapat dipahami; (2) isi proposional dari ujaran
tersebutbenar; (3) kewenangan, artinya si pembicara sewajarnya
atau dapat dibenarkan membuat ujaran; (4) si pembicara bicara
benar dan jujur.

3. Teori Kebenarun Sbuktural-Paruiligmatik
Teori kebenaran struktural-paradigmatik ( Structural-p ar adig-

matic thcory of truth)berpartdangan bahwa kebenaran suatu teori
didasarkan pada paradigma atau perspektif tertentu dan ada
komunitas ilmuwan yang mengakui atau mendukung pa-
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radigma tersebut. Sebagian ilmuwan dan filosof dewasa ini
menekankan pentingnya serangkaian fenomena yang dipilfti
untuk dipelajari oleh sekelompok ilmuwan tertentu diterrtukan
oleh pandangan tertentu tentang realitas yal,'lg telah diyakini
kebenarannya secara apriori. Kebenaran pandangan yang
bersifat apriori inilah disebut sebagai paradigma atau (world

aiett)). Paradigma diartikan oleh Thomas Kuhn (L962) sebagai
cara mengetahui realitas sosial yang dikonstruksi oleh mode of
thought ataumade of inquiry tertentu yang menghasilkxrmoile of
lorcating yangefektif . Friedrichs mengartikan paradigma sebagai
suatu pandangan yang mendasar dari suatu disiplin ilmu tentang
apa yang menjadi pokok persoalan yang semestinya dipelajari.
Sedangkan Asmani Alsa (2003) menyebutkan paradigma sebagai
kumpulan tentang asumsi, konsep atau proposisi yang secara
logis dipakai oleh sekumpulan ilmuwan.

Komunitas ilmuwan pendukung teori kebenaran struktural-
paradigmatik di atas dapat mencapai konsensus yang kokoh
karena memiliki paradigma yang sama. Sebagai konstelasi
komihnen kelompok, paradigma merupakan nilai-nilai bersarna
yang menjadi cara pandang kelompok yang dapat meniadi
determinan irenting dari perilaku kelompok tersebut meskipun
tidak semua anggota kelompok menerapkannya dengan cara
yang sama. Paradigma yang dimiliki komunitas ilmuwan ter-
sebut berfungsi sebagai keputusan yuridiktif yar.g diterima
sebagai kebenaran secara tidak tertulis. Uji verifikasi suatu
paradigma terjadi setelah adanya kegagalan yang berlarut-larut
dalam memecahkan aneka problem yffig menimbulkan krisis
demi krisis. Verifikasi ini adalahbagian dari kompetisi dengan
paradigma-paradigma lainnya yang saling bersaingan sebagai
sistem kebenaran berfikir di kalangan ilmuwan. Verifikasi dan
falsifikasi terhadap suatu paradigma akan menyebabkan suatu
teori yang telah mapan ditolak disebabkan hasil penyelesaian
terhadap aneka problem adalah negatif. Teori baru yang me-
menangkan kompetisi akan muncul sebagai pemegang
hegemoni kebenaran. Proses perubahan dari paradigma lama
kepada paradigma baru adalah pengalaman konversi yang tidak
dapat dipaksakan. Adanya perdebatan antar paradigma bukan
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semata mengenai kemampuan relatif suatu paradigma dalam

memecahkai aneka *u"u* problem, akan tetapi lebih padl

paradigma mlu:ra yang pada'masa mendatang dapat mmiadi

p"ao*"* pencarian ke6"it** p"ttgutahuan untuk memecahkan

Lanyak problem secara efektif dan tuntas'

D. Hakikat Kekeliruan dan Kesalahan

Marursia di dalam mencari dan mengembangkan Penge-

tahuan yang benar sering melakuAan kesalahan dan kekeliruan'

baik secara sengaia *uirp,rt tidak' Pertanyaan yTq muncul

kemudian adalah ipakah pengertian kesalahan dan kekeliruan?

Apakah keliru itu pengertiuot'y'- tu*a dengan s alah? Mengapa

mLusia dapat memb"uat kesatrahan atau kekeliruan? Hikmah

;t; yang dJpat diambil dengan adanya kesalahan dan kekeli-

;; yJg dibuat manusia? uraian beritcut ini akan menjawab

berbagai PertanYaan tersebut.

flketiruan dan kesalahan seringkali secara umum disama-

kan. Perbedaan ini akan jelas jika kedua kata ini diterjemahkan

dalam bahasa Inggris. iGsaiaharu dalam bahasa Inggrisnya

Jiterlemahkan iu"t gut kata falsity (\"PI:Ya:) 1tu" fault

fl<esiahany, yrrrg *ui,r*t bahisa latin adalahfalslfas; Kesalahan

adalah status atau.kualitas di dalam hubungannya antara subjek

1,an; mengetahui dengan oljek yang diketahui.(Pranarka L98n'

iJ"rigu" futu luit, klsalahan sering iuqa- dialtikan sebagai

keselatan berpikir. Kesalahan adahhhasil dari tindakan keliru'

Sedangkankekeliruandalambahasalnggrisada|ahmor,
dandalambahasaLatindipakaikataytr]tgsam&error.|s|tTahini
menuniuk kepada actus, tepada kegiatan, attiv.ijll "menge-

i"f,"f y*g 
".gkuPannya 

aaaUn gemyatal1 cognitif intelektual

**,rr"iu. J"aai fetetiruan teriadi dengan dibulbrya pernyataan

yang di ialamnya terkandung kesalahan (Pranarka: L987)'

i<"tIn*utr adalah menerima sebagai benar aPa yang senyatanya

salah, atau menyangkal apa yar'1 senyatanya benar (J' Sudar-

minta:2002).
Dengan demikian kesalahan merupakan {7tr1s' 

sedangkan

kekeliruan merupakan actus. Kesalahan adalah kualitas tidak
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adanya hubungan antara subyek dan predikat dalam penge.
tahuan, misalnya: semua siswa menlrukai pelajaran matematika,
hal ini salah karena realitasnya hanya beberapa siswa yang
menyukai matematika. Adapun kekeliruan adalah tindakan
menerima suatu yang senyatanya salah tetapi diakui sebagai
benar.

Kekeliruan dan kesalahan dapat diartikan sebagai terjadinya
diformitas di dalam pengetahu an. Diformitas dalam art_ difurmitas
positif, yaitu apa yang ada di dalam subjek betul-betul tidak ada
di dalam objek. Kesalahan jika ditinjau secara formal terjadi
karena tidak adanya kesesuaian atau konformitas (conformity)
antara subjek yffigmengetahui dan objek yang diketahui. ]adi
hubungan keduanya bersifat contradictory $eftentangan).

Adapunkesalahan jika ditinjau dari aspek subjek atau aspek
objeknya keduanya mempunyai sifat relatif, evolutif, sarna-sarna
dapat berubah, sama-sarna dapat menjadi lebih atau kurang.
Hubungan antara kebenaran dan kesalahan sifahrya tidak lagi
kontradiktif, tetapi contrary (berlawanan), dalam istilah ]awa
disebut "nunggal-misah". Sebagaimana pembahasan tentang
kebenaran, maka problem kesalahan ini akan membawi
implikasi pada berbagai aliran yang masing-masing berusaha
unfuk memutlakan pada aspek tinjauannya sendiri-sendiri, yang
pada akhirnya akan membawa pada aliran Dogmatisme d,arr
Skeptisisme.

Kesalahan dapat terungkap di dalam dua jenis pernyataan
kognitif intelekiual. Kesilahu, yrr,g dinyatakan dlngan
pernyataan positif; misalnya: orang mengatakan bahwa dua kali
dua sama dengan enam, atau ]oko membeli obat di ladang. Kesa-
lahan dapat dinyatakan juga dengan kalimat atau pernyataan

legati{. Misalnya: orang mengatakan2x2 tidak sama dengan4,
Bantul tidakberada di Daerah Istimewa yogyakarta. Waliupun
keduanya mengandung kesalahary tetapi kesalahan dengan
pemyataan positif dan negatif tadi nuansanya berlainan. Rumus
negatif sifatnya tegas, penolakan terhadap hal yang benar
terungkap secEua tegas. sedangkan rumus positif sifatrya tidak
tegas, sehingga batas antara benar dan salah menjadi kabur.
Dengan kata lain kesalahan yang dirumuskan dengan
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pemyataan positif itu dapat meniadi kurang atau lebih (Pranarka,

te87).

Faktor-faktor yang dapat memungkinkan terjadinya
kekeliruan dapat diiebutkan misalnya: kompleksitas dan atau

kekaburan p"iku., yang menjadi persoalan. Sedangkan faktor-

faktor yang menyebabkan terjadinya kekeliruan, misalnya: (1.)

sikap terbtiu-buru dankurangperhatian dalam salah satu tahap

bahkan seluruh proses mengetahui, (2) sikap t{r1t salah yang

keterlaluan, atau sebaliknya sikap terlalu gegabah dalam me-

langkah, (3) kebingungan akibat emosi, nafsu, perasaan yffig

"rrtih 
mengganggu konsentrasi atau membuat kurang terbuka

terhadap Uutd-Uutti y*8 tersedia, (4) prasangla !ait< 
secara

individual maupun sosial, 1s; tidak dipatuhinya kaidah-kaidah

logika d"alam -Lhkukrn penalaran (].Sudarminta, 2002)'

secara khusus Pranarka (19s7) mengatakan bahwa keke-

liruan dapat terjadi d.alam proses mengetahui yung dibedakan

menjadi 
"r,um 

iataran pengetahuan, yaitu negcilnse.-(tidak ada

pengetahuan), i gnor ance (ketidaktahu an), doub t (keraguan-

,agu-an),suspi.cioi(kecurigaan\,opinion(pendapat),terak'hircer-
tit;de(kepastian). Kekeliruan dapat teriadi ketika seseoran8 yar.Lg

masih diam tataran mendu ga-drtg+namun pendapafirya sudah

dianggap sebagai kepastian. Kekeliruan terjadi \etika pengeta-

huan munusia pada tataran ragu-ragu dan pendaplhyu pada

hakikaturya belum terjadi suatu kepastian intelektual. Memang

kesalahan yang dibuat manusia tidak seluruhnya, ada pada

tataran p.or"r irtelektual di atas, tetapi juga dapat disebabkan

oleh faktor politis (kemauan manusia sendiri)'

Francis Bacon dalam Harold H.Titus (1984) mengatakan

bahwa terd.apat kesalahan-kesalahan berpikir Yrg terdapat

dalam ,,ldolsiy tlrc Mind". Pertama,berhala-berhala suku Odols

of the kibe), yaitu kecend.erungan menerima bukti-bukti dan

kejadian-kejadian yang menguntung\T pr. + atau kelompok

kiia (suku atau Uarrg r{. Krdio,berhala-berhala gta (ldols of the

Caai), yaitu kecenierungan memandang diri sendiri sebagai

pusat dunia dan menekankan pendapat d-iri 
-f1ng 

terbatas'

ketiga, berhala-berhala pasar (ldols of the Market), yaitu
keterpengaruhan seseorEu:rg terhadap kata-kata atau nalna-nama
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yang dikenal dalam PercakaPan sehari-hari. Seseorang yang

diseiatkan oleh kata-kata yang diucapkan secara emosional.

Keempat, berhala-berhala panggung odols of the Theatre), yaitu
kesesatan,yang timbal karena sikap yangberPegang pada partar,

kepercayaan ,-atau keyakinan. Tingkah laku, cara-cara, dan

aliian-aiiran fikiran adalah seperti panggung, artinya kese-

muanya itu membawa seseorang pada dunia khayal.

Hambatan-hambatan terhadap pemikiran yang jernih
(benar) dapat dikemukakan dengan bahasa yang lain, yaitu
karena adinya purbasangka, propaganda, otoritarianisme.
Purbasangka adalah suatu pertimbangan yang terburu-buru,

suatu dasar pemikiran yang salah yang menganggap ringan atau

memperke.it urt ti, atau menilai bagian-basan lain dari bukti
terse6ut secara berlebihan. Hal ini muncul karena emosi dan

cenderung untuk memenuhi kenikmatar; kebanggaan, dan

kepentingan diri. Propaganda adalah informasi yang diwamai
dan dimanipulasi oleh kepentingan sumber informasi. Sa.g
propagandii pertama berusaha untuk membangkitkan emosi,

keinginan. Kemudian memberi sugesti yang lampak sebagai

jalan yang memuaskan unfuk mengekspresikan emosi dan

tei"ginantrsebut. Padahal tidak ada hubungannya tlru sekali,

misJnya antara wanita cantik dengan keingrnan Tembeli mobil

sebagaimana yang terdapat dalam iklan-iklan mobil.

otoritarianisme adalah mengikuti secara buta atau tanpa

kritik terhadap kekuasaan, baik yang ada dalam tradisi, adat,

keluarga institusi agama,negara atau media massa. Kelemahan

otoritarianisme adalah: pertama, menghambat kemajuan dan

mengesampingkan pemikiran dan penyelidikan lebih ju"!'
Kedia, jika-terjadi konflik di antara penguasa, maka terjadi
kebingung an. Ketiga,terjadi sesat pikir karena prestise penguasa.

Keem/at, iesat pikir karena suatu keyakinan telah lama dan

meluas diterimi publi( sehingga akan kesulitan membuktikan

kesalahan-kesalahan lama.

Upaya-up ayayarlgditempuh agar kesalahan itu diperkecil

atau untuk mencapai kebenaran secara sadar, terencana, teratur,

dan sistematik, maka seseorangharus melakukan aslcese, dengan

disiphn, dengan latihan, dengan laku dan pengendalian diri
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(Pranark4 Lg97).Menyadari kesalahan dapat meruPakan lutg-
kah yang tepat untuk menuju kebenaran. Orang harus belajar

dari pengalaman keliru pada masa lalu dan jangan saTPai jatuh

kembali kepada kesalahan yang sarna. Terdapat kata biiak yan8

terkait dengan hal ini, yaitu: "Kesalahanmerupakan guruyangbaik

b agi kemajulan manusia. Kegagalan merup akan sukses y ang tertunda" .

Dengan belajar dari kesalahan dan kekeliruarL manusia

dapat mencapai pengetahuan yang benar. Pengetahuan yang

me^muat kebenaran yang amat kuat disebut mencapai kepastian
(haq),bukan lagi keraguan. Ada tiga tingkatan kepastian, yaitu:

ainul yaqin, ilmil yaqii dathaqqul yaqin.Kepastian yang disebut

pertama adalah kepastian hasil penginderaan. Kepastian yang

disebut kedua adilah kepastian hasil telaah ilmiah. Adapun
kepastian yang disebut ketiga adalah kepastian Pln:ak yaitu
kelenaranyarrg sebenar-benafltya atau kebenaran hakiki.
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BAB VI
ALIRAN.ALIRAN FILSAFAT KTASIK

TENTANG PENGETAHUAN

Aliran filsafat era klasik dalam memahami hakekat pengeta-
huan bertumpu pada dua aliran besar yang berkembang pada
saat itu, yaitu aliran realisme dan idealisme. Aliran realisme
dipelopori oleh Aristoteles sedangkan aliran idealism dipelopori
oleh Plato. Berikut ini paparan dari masing-masing aliran fils#at
klasik tersebut.

A. Realisme
Realisme merupakan aliran atau paham filsafat yar:tgsudah

tu4 tetapi masih tetap bertahan sa*pai sekarang. Tokoh utama
dan pertama aliran ini adalah Aristoteles yang hidup pad a zarnan
Yunani Kuno pada tahun 384-322 SM. Aristoteles merupakan
anak didik dari seorang guru yang bernama Plato. Aristoteles
mengembangkan pandangan epistemologis yang berbeda
dengan gurunya. Plato sebagai guru dari Aristoteles memiliki
pandangan epistemologis idealisme, sedangkan Aristoteles
mengembangkan realisme. Bahkan Aristoteles mengkritik taiam
pendapat Plato tentang idea. Menurutnya idea sesungguhnya
tidak ad4 yang ada hanyalah hal-hal yang konkret saja. Namun
Aristoteles ada yang sependapat dengan Plato yaitu mengenai
ilmu berbicara tentang yang umum dan tetap. Dalam perspeldif
pendidikan, fenomena demikian merupakan hal yang waFr
bahwa seorang anak didik dapat juga berpandangan )rant
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berbeda dengan guffi, asal yang bersangkutan memiliki dasar

argumen yang kuat.

Secaraumum/realismesebagaialiranepistemologiatau
filsafat sebenamya ada beberapa iagam. Paling tidak ada tiga

ragam aliran realism, Yaifu;
oRealismeKlasik,dengantokohutamaAristoteles
o Realisme Saintifik,yang dianut oleh para saintis sebagaibasis

untuk memrnr*i t""yataan, terutama dalam bidang ilmu-

ilmu alam (natural sciences).

c Realisme Theistik, dengan tokoh utama Thomas Aquinas

yangmencobamemahamiAdaMutlaksebagaiSupra-natu-
ral.

1. Aiaran Pokok Realisme

Aliran realisme baik klasik, saintifik, maupun theistik memi-

liki ajaran yang diyakini oleh para pengikubrya.sebagai kgbe-

,ru.u . Ada empat hal penting-dalam ajaran realisme tersebut,

yaitu:
a. Kehidupan dunia di dalamnya terdapatbanyak haf yaitu:

manusii, hewan, tumbuhan, benda-benda dan sebagainya

yang eksistensinya benar-benar nyata (real)' ada dalam

dirinya sendiri.

b.objek-objekrealitasituad'atanpamemandangharapandan
keinginan manusia.

c.Manusiad'engannalarnyadapatmengetahuitentangobjek-
objek realitas.

d. Pengetahuan yang diperoleh tentang obiel-<'-hykum-hu-

kuninya dan hubung*.ya satu sama lain adalah petunjuk

yang paling diandalkan untuk tindakan-tindakan mantrsia.

2. EpistemologiRealisme
Realisme berpandanganbahwa mengetahui tt 1T" artinya

denganmemilikipenget"ahuan'tentangsesuatuobjuk.Kognisi
atatihasil *errget'ahul itu melibatkan interaksi antara pikiran

manusia dan dunia di luar pikiran manusia'
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Proses awal manusia mengetahui obiek adalah sen#iorr-

Istilah sensntion diartikan sebagai Proses tertangkapnya obyek
di luar manusia oleh indera manusia. Hasilnya adalah P€ng&
laman inderawi atau data sensori. Kemudian akal atau pikirart
manusia menyortir, merangkai, mengklasifikasi, mengabstrak-
sikan (abstraction) atas hasil tangkapan indera tersebut. Proses

abstractiondiartikan sebagai proses bekerjanya akal untuk men-
cari unsur-unsur umuln yffigharus ada dan selalu ditemukan
dalam beberapa objek, serta unsur lain yang bersifat kontingert
(kadang-kadang ditemukan dalam sebuah objek).

Proses abstraksi ini sangat penting bagi subjek y*g ingin
mendapatkan pengetahuan yang hakiki tentang obiek tersebut.
Sebagai contoh, kita melihat berbagai jenis lembaga pendidikan:
ada sekolah, ada lembaga kursus, ada akademi, dan ada univer-
sitas, dan sebagainya. Semua jenis lembaga pendidikan tersebut
memiliki beberapa kesamaan, salah satunya adalah kesamaan
misinya yaitu menuntun seBenap kekuatan kodrat yang dimilild
anak didik untuk mencapai kesempumaan hidupnya. Semua

lembaga pendidikan di dalamnya terdapat interaksi edukatif
yang melibatkan tiga unsur dasar, yaitu: pendidik, anak didik,
dan tujuan pendidikan.ladi, sebenarnya dalam Proses abstrac-

tion it:u seseorang menangkap bentuk umum suatu objek,
sedangkan sensation menghadirkan materi suatu obiek.

Bagi kaum realis, mengetahui adalah dua sisi proses yang
melibatkan sensasi dan abstraksl. Proses ini sesuai dengan konsep
realisme tentang alam raya yan1dualistik, tersusun atas matqi
dan bentuk atau struktur, komponen dan forma. Bila sensasi

memperkenalkan.objek dan memberi kita informasi tentang
aspek material dari objek, kemudian data masuk ke dalam
pikiran kita seperti data yang masuk ke dalam Program
komputer. Sekali masuk ke dalam pikiran, data sensori ini dipilah
dan dipilih serta digolongkan dan didaftar. Melalui suatu proses

abstraksi, akal sehat merangkai data dalam dua kategori besar,

yang satu sebagai sesuafu yang harus ada yang selalu ditemukan
dalam sebuah obfek yaitu substansi, dan yang lain bersifat
kontingen atau kadang-kadang ditemukan dalam sebuah obiek
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Berdasarkan pandangan dan pendaPat di atas, maka
epistemologi kaum realisme disebut juga epistemologi "teori
pengarnatan". Artinya epistemologi yang menekankan manusia

sebagai pengamat kenyataan. Karena kita semua biasanya
terlibat dalam proses mengetahui yang melibatkan sensasi dan
abstraksi. "Pengamatan" kita dapat berkisar dari hal-hal yang pa-
ling kasar sampai kepada pengumPulan data yang mengguna-

kan cara-cara terlatih dengan tepat dan akurat.

Sebagai pengamat kecil-kecilan dari kenyataan, kita mulai
dengan memilah objek ke dalam mineral, tumbuhan, danhewan.
Melilui perjalanan waktu, manusia telah mengernbangkan alat

yang paiing canggih seperti teleskop, mikroskop, sinar rontgen,

analisis karboru roket penyelidik, dan lain-lain yar.g telah
meninggikan dan menyumbang derajat keakuratan pengetahuan
kita.

Realisme mengakuibahwa segala sesuatu memiliki materia

danforma.Materia adalah asas yang sama sekali terbuka. Materi
adalah kemungkinan untuk menerima bentuk. Adapun bentuk
adalah asas yang menentukan. Begitu juga pada diri manusia
terdapat dua aspek yaitu iiwa dan raga. Badan atau raga adalah
materi, sedangkan jiwa adalah bentuknya. ]iwa adalah aktus

pertama dari suatu badan organis. Perubahan sesuatu tersebut

menurut Aristoteles selalu menunjukkan adanya tiga faktor
yaitu: (1) alas yang tetap (substrat), (2) keadaan yang lama, dan

(3) keadaan yang baru. Semuanya itu dapat diketahui oleh
manusia melalui kegiatan pengamatan berupa sensasi dan
abstraksi. Dengan memanfaatkan kedua kegiatan tersebut,
nnanusia akan rnendapatkan pengetahuan. Ada tiga tingkatan
pengetahuan manusia, yaitu: (1) Tingkat pengetahuan pe-

ngalaman (empeiria) adalah pengetahuan manusia tentang suatu

trit, 1Z; Tingkat pengetahuan keterampilan (techne), adalah
pengetahuan manusia untuk menghasilkan sesuatu, dan (3)

Tingkat pengetahuan ilmiah (episteme), adalah pengetahuan
rnanusia demi memperoleh pengetahuan.
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3. Implikasi Realisme dalam Pendidikan
Dari pandangan realisme tentang kenyataan dan proses

mengetahui tersebut membawa implikasi dalam bidang
pendidikan, sebagai berikut.

a. Tujuan Penilidikan
Aristoteles berpendapat bahwa pendidikan bertujuan

membanfu manusia mencapai kebahagiaan dengar:r mengem-
bangkan potensi diri seoptimal mungkin agar manusia
menjadi unggul (excellence). Rasionalitas manusia adalah
karunia terbaik sekaligus sebagai kekuatan tertinggi manusia
yang harus dikembangkan melalui belajar. Hakekat belajar
adalah mengenal dan memahaami hukum-hukum realitas.
Marursia dituntut mengenal diri, menyemai potensi, mengem-
bangkan sumberdaya insani, dan mengintegrasikan berbagai
perEm dan tunfutan kehidupan sesuai dengan tatanan rasional
berdasarkan jenjang perkembangErn m€musia itu sendiri.

Berdasarkan pemahaman di atas, maka tugas pendidikan
dalam setiap jenjangnya adalah memberikan peluang sebesar-
besarnya pengalaman belajar bagi anak dalam bingkai situasi
belajar dan proses pembelajaran agar anak mendapatkan
aneka macam pengal.un€ul mengenai beragam obyek. Melalui
proses pemberian peluang pengalaman belajar bagi anak
dalam mengenal aneka maczun obyek menjadikan anak mam-
pu berkembang secara optimal dalam dirinya termasuk di
dalamnya adalah kemampuEln rasionalnya. dengan demikian
tujuan pendidikan bagi realisme adalah membantu manusia
dalam mengembangkan potensi diri seoptimal mungkin agar
mencapai kedewasaan dan kebahagiaan hidup melalui
pemberian peluang sebesar-besarnya pengalaman belajar
mengenai beragam obyek.

b. Konsep tentang Sekolah

Setiap lembaga mempunyai peran khusus, seperti
lembaga keluarga masjid demikian pula Sekolah. Sekolatt
adalah lembaga formal dengan misi utamanya adalah
memberikan bekal kemampuan dan kecakapan kepada anak
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agar dapat hidup lebih baik. Guru di sekolah dituntut
mempunyai kompetensi yang diperlukan, dalam arti harus
ahli dalam bidangnya, mengenal pribadi anak, dan
mengetahui cara mengajar yang efektif.

Fungsi utama sekolah secara realistik adalah Pengem-
bangan intelektual yang efisien bagi anak, selain fungsi lainnya
seperti fungsi rekreasional, fungsi komunitas sosial, dan lain-
lain. Menggunakan sekolah semata-mata sebagai agen
layanan sosial berarti membelokkan tujuan sekolah, sehingga
akhirnya sekolah menjadi tidak efisien.

c. Kurikulum
Realitas adalah objek-objek y*g dapat diobservasi dan

diklasifikasi dalam beberapa kategori berdasarkan kesamaan
strukturnya. Ada berbagai disiplin ilmu berdasarkan
kelompok ilmu yang saling berkaitan untuk menjelaskan
realitas. Setiap ilmu merupakan sistem konsep dengan struk-
tur tersendiri. Struktur mengacu pada kerangka konseptual
dan makna serta generalisasinya yang menerangkan tentang
kenyataan fisikaL nafuraf sosial, dan personal. Peran sarjana
dan ilmuwan amat penting untuk menenfukan wilayah kuri-
kulemya. Mereka mengetahui batas keahliannya dan bidang
garapannya. Mereka terlatih dengan metode inquiry yffiLg
merupakan cara efisien dalam penemuan berdasarkan riset
ilmiah.

Cara yang paling efisien dan efektif untuk memahami
kenyataan adalah belajar sistematis suatu disiplin ilmu. Maka
kurikulum seharusnya terdiri dari dua komponen dasar.

Pertama, bidang kajian yang mencakup ilmu-ilmu empirik-
obyektif, seperti: Fisika Kimia Biologl Sosiologi, Antropologr,
Psikologi, Ekonomi, dan lain-lain. Kedua, bidang kajian yang
mencakup ilmu-ilmu normatif, seperti agama moral, dan ilmu
pendidikan untuk membentuk watak dan kepribadian anak

menjadi sosok manusia dewasa danbermartabat.
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B. Idealisme
Idealisme merupakan aliran epistemologt yang berpan-

dangan bahwa kenyataan sesungguhnya bersifat spiritual atau
ideasional. Bagi penganut aliran ini, pandangan tentang
kenyataan yar:rg bersifat spiritual atau ideasional merupakan
salah satu dari sistem pemikiran yang paling tua. Idealisme
berpendapat bahwa dunia dan manusia di dalamnya adalah
bagian dari jiwa universal yang terbuka dan menjadi prinsip
kosmis dalam agama-agama Timur seperti Hindu dan Budha.
Mungkin karena interaksi kultural antara Timur dan Barat, maka
konsep idealisme menemukan jalannya dalam pemikiran Barat.

Dalam kadisi pendidikan Barat asal-usul idealisme biasanya
menjelajah sampai ke filsuf Yunani Kuno, Plato. Idealisme me-
mang mendominasi wacana filsafat di masa lalu sekitar abad
ke-1"8 dan19, terutama di |erman dengan kaum idealis seperti
lohann Gottlieb Fidrte (1762-18L4), Fredrich Schelling (L77*
1854), dan Wilhem Fredridr He gel (177UL831). Karya monumen-
tal Hegel adalah The Philosoplty of History yffigdipengaruhi oleh
perkembangan pemikiran filsafat di ]erman dan luar |erman.
Patut diingat pula bahwa Karl Marx (1818-1883) dan f ohn Dewey
(1859-1952), keduanya mempelajari idealisme dalam perjalanan-
nya sebagai filsuf. Begitu pula Fredrich Froebel (L782-L852')
penemu taman kanak-kanak menciptakan metode pendidikan
anak-anak usia dini didasarkan pada filsafat idealisme (Gutek,
L988: L8).

1. Plato sebagai Pendiri Idealisme Barat

Plato adalah anak didik terkenal dari Socrates. Bila Socrates
memunculkan pertanyaan-pertanyaan fundamental tentang
kenyataan, pengetahuan, dan hakikat manusia, Plato melebihi
gurunya dalam menemukan jawaban fundamental. Plato
menjawab pertanyaan-pertanyaan metafisik seperti apakah
hakikat alam semesta? dan pertanyaan epistemologis seperti
apakah hakikat pengetahuan? bagaimanakah kita dapat
mengetahui? Dari pertanyaan-pertanyaan fundamental inl Plab
bergerak ke dimensi aksiologis (nilai) dengan bertanya: apakah
hubungan antara pengetahuan dan perilaku terpuii serta
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kehidupan manusia dalam bidang etika moral, dan perilaku
estetik?

Plato yang mendirikanAkademi diAthena pada tahun 387
SM, telah menulis sejumlah karya filsafati yang membentuk
dasar-dasar fils#at Barat. Sebagaimana gurunya ymgbernama
Socrates, Plato menolak klaim kaum Sophis bahwa perilaku etis
bersifat situasional dan bahwa pendidikan direduksi kepada
latihan keahlian dan ketrampilan berbicara semata. Plato
mendasarkan pada keyakinan metafisik bahwa ada eksistensi
dari'Yang ldeal'yang tidak berubah, yaitu suatu dunia dari ide
sempuma seperti konsep kebenaran umum yffigtidak terbatas
waktu, kebaikan, kebenaran, keadilan, serta keindahan. Contoh
individual dankasus-kasus khusus dari konsep umum tersebut
adalah refleksi yang tidak sempurna atau perwakilan dari bentuk
sempurna. Dalam men)rusun sebuah filsafat yang didasarkan
pada kenyataan yang tidak berubah seperti itu, Plato menentang
relativisme kaum sophis dan menolak persepsi inderawi. sebalik-
nya, ia menegaskan bahwa manusia ifu baik, berharga, terhormat
ketika perilakunya sesuai dengan konsep dan ide universal
tentang kebaikan, kebenaran, keadilan, dan keindahan.

Teori epistemologi Plato didasarkan pada teofi reminiscence
atau rekoleksi, artinya manusia menemukan kembali kebenaran
yarrtg sectra tetap tetapi secara tidak disadari telah hadir dalam
pikiran mereka. Reminiscence berakibat bahwa setiap manusia
mempunyai jiwa yang hadir lebih dahulu sebelum kelahirannya.
Jiwa tersebut sebelumnya telahhidup dalam dunia spiritual dari
bentuk sempuma yaitu hidu p di 'dunia idea' .Dengan ketegangan
kelahiran manusia, ia sebenamya memenjarakan jiwa ataupsyche
dalam r aga y arrg berdarah dan bersifat material. Pengetahuan
tentang ide sempuma ditekan ke dalam ketidaksadaran pikiran.
Bagaimanapuru ide tentang benfuk sempuma masih ada dan
dapat ditemukan kembali untuk dibawa kepada kesadaran.
Mak4'mengetahui' mensyaratkan adanya usaha.

Dalam "Dongeng tentang Gua" yang terkenal ifu, Plato
menegaskan bahwa informasi ytrrgdatang kepada kita melalui
indera itu sebenamya tidak nyata, tetapi hanyalahbayangan atau
tipuan. Informasi yang merupakan bayangan atau tipuan
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tersebut tidaklah sempurna dari realitas. Pengetahuan yang asli
bersifat immaterial, intelektual, dan abadi sebagai bentuk
sempurna yang menjadi dasamya. Hanya ada safu ide tentang
kesempurnaan yang hadir pada semua manusia, tanpa
memandang kapan dan di mana mereka tiogg"l atau kejadian-
kejadian dalam kehidupan mereka.

Menurut Plato, ada dua macam dunia yaitu: (L) Dunia
jasmani (materials world), yaitu dunia gejala yang selalu berubah
serta berbilang atau jamak, sehingga dunia jasmani bersifat
inderawi. (2) Dunia idea (ideas world), yaitu dunia yang kekal
abadi dan sempurna, tidak ada perubahan, dan tidak ada
kejamakan. Idea tidak dipengaruhi oleh benda jasmani. Idea-
idea mendasari dan menyebabkan benda-benda jasmani.
Menurut Plato, hubungan ifu antara dunia iasmani dan dunia
idea berlangsung dalam trga car4 yaitu: (1) Idea hadir dalam
benda-benda jasmani, (2) Benda-benda yang konkret mengambil
bagian dalam ideo dan (3) Idea-idea merupakan tiruan, model
dan contoh.

2. Epistemologildealisme
Paparan di atas telah menjelaskan selintas tentang

epistemologi idealisme ketika membicarakan tentang Plato.
Walaupun ada tokoh idealisme yang lain seperti Hegel yang
dalam pendapatnya sedikit berbeda dengan Platq tetapi terdapat
kesepakatan sebagai basis dasar yang menjadi sandaran filsafat
idealisme yaitu:

a. Alam semesta bersifat spirifual atau ideasional dan berisi
hal-hal yang non-material inilah kenyataan.

b. Realitas mental ini bersifat persona|
c. Alam semesta itu satu yang bersifat inklusif dan terdiri dari

diri-diri yang lebih kecil sebagai bagian identik atau
anggota kelompoknya.

Untuk menerangkan epistemologi kaum idealis harus di-
ingat bahwa 'Idea Absolut'adalah idea yang berpikir terus
menerus (abadi) dan ada pula idea atau pikiran tertentu yang
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disebut pikirar:r manusia sebagai mikrokosmis. Pikiran manusia
walaupun berasal dari 'Pikiran Absoluf, namun ia tetap terbatas
dalam hal kekomplitannya. Meskipun begtu, pikiran individual
ini dapat berkomunikasi dan berbagi ide dengan 'Pikiran
Makrokosmos' yang mempunyai pengetahuan komplit. Pikiran
manusia muncul tetapi terbatas. Sebagai pribadi yang tumbuh,
pikiran manusia masih tanda tanya untuk dapat bersatu dengan
'PikiranAbsoluf.

Menurut Plato sebagai tokoh idealisme, ada perbedaan
taiam dan tegas antara pengetahuan pengamatan (inderawi) dan
pengetahuan pemikiran (rasional). Pengetahuan pengamatan
sifahrya semu dan selalu berubah sehingga bukan pengetahuan
yang sebenarnya. Adapun pengetahuan sebenarnya adalah
pengetahuan pemikiran berupa idea (eidos), yaitu pengetahuan
yang tetap dan tidak berubah sehingga bersifat kekal. Pengeta-
huan berupa idea bersifat objektif. Idea mempengaruhi pemiki-
ran manusia. Pengetahuan jenis kedua tersebut dapat dicapai
melalui akalbudi.

Sebagaimana diketahui bahwa menurut idealisme, proses
mengetahui adalah proses mengenal kembali (recognition) ide-
ide laten yang telah dibentuk dan telah hadir dalam pikiran.
Dengan ingatanny4 pikiran manusia dapat menemukan kernbali
ide-ide dari'Pikiran Makrokosmos' dalam pikiran masing-
masing orang. Melalui intuition, introspection, daurr insighf, seorang
individu dapat melihat ke dalam pikirannya sendiri dan di sana
ia menemukmcopy dari'Yang Absolut'. Mak+ mengetahui pada
intinya adalah sebuah proses mengenal kembali, sebuah
panggilan dan berpikir kembali akan ide yang secara tetap ada
dalam pikiran.

Logika dasar yang menjadi dasar metafisik dan dasar
epistemologi kaum idealis adalah bahwa ada hubungan'Yang
Keseluruhan'dengan'Y*g Bagian'. Kebenaran hadir di dalam
dan bersama'Makrokosmos' atau'Yang Absolut' dalam sebuah
tatanan atau pola yang logrs, sistematik, dan terhubung. Masing-
-masing proposisi dihubungkan kepada sesuatu yang lebih besar
dan lebih komprehensif proposisinya. Ketika'Keseluruhan'
memasukkan 'Yang Bagian', maka bagian-bagian itu harus

94



Al;rr..rl;rr4. F;taatfa t{Lal Aa*5 par4$lr,b

konsisten dengan'Keseluruhan'. Sebagai sebuah proses tatanan,
pikiran mengorganisasikan ide-ide dan proposisi sesuai dengan
pola konsisten dan sistematis.

Sesuai dengan prinsip kebenaran koherensi kaum idealis,
kebenaran ialah serangkaian proposisi yang berhubungan erat
dan tersusun secara sistematis. "Menjadi" ataLt"betada" berarti
terlibat secara sistematis di dalam "Keseluruhan-Bagian" atau
hubungan. "Makrokosmis-Mikrokosmis". Pikiran Makrokosmis
selalu berkontemplasi mengenai jagad raya dengan perspektif
yang menyeluruh y*g menyusun ruang dan waktu. Pikiran
individual yang berfungsi dengan tepatberusaha meniru. Pikiran
universal selalu mencari sebuah perspektif ytrrg koheren ke
dalam alam. Pikiran yang konsisten mampu menghubungkan
bagian-bagian: waktu, ruang,, kejadian, danperistiwa ke dalam
sebuah pola yang koheren sebagai Keseluruhan. Lrkonsistensi
terjadi bila waktu, tempat, kejadian, dan keadaan tidak ter-
hubung dan tidak dapat diletakkan dalam perspektif.

3. Implikasi Epistemologi Idealisme dalam Pendidikan
Dari pandangan idealisme tentang kenyataan dan proses

mengetahui tersebut membawa implikasi dalam bidang
pendidikan, sebagai berikut.

a. TujuanPenilidikan
Sesuai dengan prinsip dan pandangan epistemologi dari

aliran idealisme, fujuan utama pendidikan adalah merangsang
anak didik untuk meraih identifikasi yang lebih vital dan lebih
optimal dengan'Pikiran Absoluf atau'Makrokosmis'. Pen-
didikan diarahkan unfuk mencerdaskan dan mengembang-
kan diri manusia seufuhnya. Lebih spesifik, tugas utama
pendidikan adalah membantu anak mencapai keidentikan
yang lebih mendasar dan menyeluruh dengan pikiran absolut.
Belajar adalah proses di mana anak sampai kepada kepa-
haman yang berangsur mendalam akan kesadaran mental.
Belajar merupakan perluasan kualitatif dan kuantitatif melalui
pengembangan diri sampai pada kesadaran mental dan
pemahaman komprehensif .

ffi



D^ Ar;[kt*&, H.9., Dll.

Sebagai proses intelektual y*g ti.ggi, belajar adalah
memanggil kembali dan bekerja dengan ide-ide. Oleh karena
kenyataan itu bersifat mental, pendidikan juga berkaitan
dengan konsep atau ide-ide. Orang menjadi terdidik adalah
mereka yar.g secara sistematik sampai kepada kesadaran
sebagai bagian dari'Keseluruhan Semesta'.

b. Konsep tantang Sekolah
Sebagai lembaga formal, sekolah memiliki misi utama

menumbuhkan kemampuan utuh pada diri anak sebagai
pribadi, anggota masyarakat, warga negara, dan anggota
umat manusia. Guru di sekolah dituntut mempunyai kompe-
tensi yang diperlukan melalui penggunaan beragam metode
dan media secara simultan agar semua pribadi anak dapat
mengembangkan diri secara efektif.

Sebagai proses yang sangat intelektual, sekolah mengajak
anak unfuk mengingat dan mengembangkan aneka gagasEu:r.
sekolah menanamkan bahwa kenyataan ifu bersifaf rnentar,
berarti sekolah menaruh perhatian pada konsep atau gagasan
anak didiknya. Oleh karena itu, guru dalam sistem pengilaran
idealisme adalah personifikasi dari kenyataan, gun, harus
seorang spesialis dalam suatu ilmu pengetahuan, guru
haruslah menjadi pribadi yang baik dan menguasai teknik
mengajar secara baik pula. Guru harus mampu mengapresiasi
terhadap subjek yang menjadi bahan ajar yang diajartannya.

c. Kurikulum
Kaum idealis mendukung kurikulum berdasarkan bidang

studi yarrg di dalamnya berbagai ide atau konsep tersusun
danberhubungan satu sarna lain. Berbagai disiplin ilmu berisi
konsep-konsep penting yang terhubung dan ditunjukkan
dengan simbol-simbol yang ada. Contohnya: kata adalah
simbol dari sesuatu dan simbol menunjuk kepada konsep-
kolsep. Belajar adalah proses diri yang aktif terhadap kejadian
bila pembelajar mengingat konsep yang ditunjukkan oleh
simbol. sistem simbol manusia adalah rancangarl terafur atau
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struktur yang terdapat di dalam konsepkonsep yang hatrr
dalam pikiran.

Melalui perialanan sejarah manusia telah mengembang-

kan badar, ulu,, isi dari konsep-konsep terhubung seperti

kelompok atau sistem linguistik, sistem matematis, dansisteut

estetik-. Masing-masing sistem koseptual memPunyai simbol-

simbol yang menunlukkan pada berbagai konsep dalam

berbagai disiplin ilmu. Semua bidurg studi yang beragam ini
memb-entuk iatu sintesis yang lebih ti.gg.Berbagai bidang

studi mewakili dimensi yang bervariasi dari'Yang Absolu/
yang terhampar dan ditemukan sepaniang-waktu olehmanu-

sia. Lontohr,ya pendidikan disusun ke dalam banyak sistem

konseptual atau- disiplin ilmu y trrg dipelajari seperti seiarah

bahas+ filsafat, matematika kimia dan seterusnya'

BagaimanaPun, deraiat pengetahuan yang tertinggi
adalah lang melihat hubungan dari berbagai materi pelajaran

dan mampu menghubungkannya ke dalam suatu kesafuan

yang terii.tegrasi. Kesat,an yang terintegrasi antar materi

pefuj*r,' sebigai cermin hakekat kesemestaan yang memiliki
iogiku t"terutorurr, logika kausalilas, dan logika kebertujuan-

.,/u. Urtum hal ini, dalam implementasi kurikulum 201"3

dikenal istilah' tematik integratif .

Tuiuan pendidikanbagi kaum idealis adalah membera-

nikan ur,uk didik menjadi pencari kebenaran. Mencari
kebenaran dan hidup sesuai dengan kebenaran. Proses belajar-

mengajar seharusnya membantu peserta didik untuk menya-

dari"sepenuhnya potensi yang melekat di dalam hakikat
*u.rrri^u itu. Seicolah sebagai sebuah institusi sosial seharus-

nya membawa siswa kepada kebijakanyang terdapat dalam

#arisan budaya sehinfga mereka dapat mengetahui dan

berbagi serta memperluisnya melalui sumbangan personal

mereka sendiri-sendiri (Gutek, L988: 20).
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BAB VII
ALIRAN,ALIRAN FILSAFAT MODERN

TENTANG PENGETAHUAN

Aliran-aliran filsafat era modem relatif lebih kompleks bila
dibandingkan dengaan aliran fils#at era klasik. Kalau pada era
klasik, aliran filsafat pengetahuan yang berkembang plda saat
itu bertumpu pada dua aliran besar, yaitu realisme danidealisme,
maka pada era modern aliran filsafat pengetahuan berfumpu
pada empat aliran besar, yaifu : empirisisme, rasionalisme, kritisisme,
dan positioisme. Beikut ini paparan dari masing-masing aliran
filsafat pengetahuan modern tersebut.

A. Empirisisme
Empirisisme muncul pertama kali di Inggris, ditandai

dengan adanya semangat penyelidikan bebas yang tidak lagi
dikuasai baik oleh dogma gereja maupun filsafat tradisional
Aristoteles. Dua hal penting sebagai implikasi dari adanya empi-
risisme adalah kebebasan berfils#at secara luas dan berkem-
bangnya sains. Implikasi lebih jauh dari munculrrya empirisisme
adalah terciptanya suatu sistem filsafat yang mendasari era
kebebasan berfikir atau era pencerahan (age of enlightunrcnt).
Semangat gerakan ini antara lain adalah penyelidikan yangbebrc
bahkan kebebasan pada era tersebut sampai dalam batas wilayatr
yang dahulu dianggap sakral. Kebebasan berekspresi dan ber-
pikir di luar batas-batas kesakralan tersebut memberikan
dampak positif bagi kemerdekaan politik, toleransi rctigitr$
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reformasi ekonomi, dan terbukanya penelitian kritis terhadap

pemerintah, moral, agatrLa, dan pendidikan.

Era kebebasan berekspresi dan berfikir di atas menjadikan

berkemban gy a kreatifitas di kalangan pemikir dan terpelajar.

Mereka dengan leluasa mengekspresikan aneka bentuk krea-

tivitas di bidang ilmu pengetahuan, rekayasa teknologi, dan

kesenian. Pada saat ifu ilmu pengetahuan, rekayasa teknologl
dan kesenian dapat berkembang maju lebih progresif bila
dibandingkan era sebelumnya. Sebelumnya mereka tidak dapat

leluasa atau tidak dapat bebas karena dihambat oleh beberapa

hal.

Beberapa hambatan yang membatasi kreativitas mereka

pada era sebelumnya, antara lain: Pertama,kebiasaan atau tradisi.

Cu.a-cura *elihat suatu objek berdasarkan kebiasaan atau tradisi
dapat menjumpai bermacam hambatan yang disebut 'functional

fixation'. Hal ini berhubungan dengan fakta bahwa manusia

mempunyai beberapa kadisi dan kebiasaan mental serta untuk
beberapa alasan mereka tetap mempertahankannya. Kedua,

waktu. Kesibukan pekerjaan adalah alasan untuk menjadi tidak
kreatif. Tetapi sebenarnya banyak orang yang tidak mau
menginvestasikan wakfunya ifu unfuk menajamkan kreativitas
mereka atau memanf aatkannya.

Ketiga, dililit masalah. Sebagian dari kita merasa bahwa kita
berhadapan dengan begitu banyak masalah yang penting
sehinggikita tidak mempunyai cukup waktu dan tenaga untuk
mengatasi beberapa masalah secara kreatif. Keempat, perasaan

tidak ada masalah. Sebagian dari manusia sering merasakan
tidak ada masalah dan kesempatan, karena para ahli dan tokoh
agama telah menemukan semua jawaban atau telah mengatakan

bahwa hal tersebut tidak dapat dilaksanakan. Kelima, Perasaan
takut gagal. Sebagian manusia dapat menghindari kegagalan dan

kreativitas denganberagarn cara, antara lain dengan menyesuai-

kan diri, tidak pernah mencoba sesuafu yang berbed4 meyakin-

kan diri bahwa mereka tersebut hanya menggunaklm gagasan

yang telah terbukti berhasil dan berjalan pada lorong-lorong
yang telah dirintis. Dengan demikian dia menghindari kegaga-

lan-kegagalan kecil, namun telah gagal sebagai manusia.

100



Al;",ri,4,lhrq. f tli.tfA H o/h4. leld.+, P 44/4r,.^

Individu menjadi tumbuh secara tidak kreatif melebihi
kebiasaan-kebiasaan lama dan naluri.

Keenam, keinginan mendapatkan jawaban sekarang.
Manusia tidak mau mengalami kesulitan karena tidak memiliki
suatu jawaban langsung: Ketika suatu masalah dikemukakan,
secara langsung manusia memberikan sebuah pemecahan.
Hanya jika pemecahan pertama tidak berhasil maka merekaq
mencoba cara yang lan. Ketujulr, kesulitan pengarahan kegiatan
mental. Seringkali secara mental manusia terselip perasaan
khawatir atau kekacau-balauan beqpikir di dalam jangkauannya.
Dari keadaan serupa itu terkadang timbul suatu pemikiran yang
bernilai. Akan tetapi, karena dari semula mereka tidak mencari
pemecahan atau jawaban bagi suafu masalah, maka tidak ada
gagasan bagi suatu masalah, sehingga tidak ada gagasan yang
muncul dari dalam pikiran mereka. Manusia seringkali dibi-
ngungkan oleh masalah seberapa jauh mereka telah memikirkan
atau mencemaskan suatu permasalahan serta bagaimana
mengarahkan dan menghasilkannya.

Kedelapan, takut bersen;mg-senang. Sebagian besar manusia
dapat menjadi lebih kreatif dengan bersenang-senang. Akan
tetapi banyak orang yang merasa bersalah bila mereka ber-
senang-senang. Manusia sering tidak sadar bahwa rileks,
bergembira dan bersantai-santai merupakan aspek-aspek yang
penting dari proses pemecahan masalah secara kreatif. Kesem-
bilan, kritik orang lain. Secara tidak sengaja kreativitas sering
terhambat oleh kritik-kritik orang lain. Bila suatu gagasanbaru
diperkenalkan, gagasan tersebut sering dipatahkan, diobrak-
abrik, dan ditertawakan.

1. Tokoh-tokohEmpirisisme
a. Francis Bacon

Menurut Francis Bacon, logikaAristoteles tidak memadai
lagi, karena tidak memberikan dasar yang kuat untuk
mengatasi problem hidup manusia. Metode deduksi yang
dikemukakan Aristoteles tidak memberikan sesuatu yang
baru, karena sebenarnya hal yang ingin diketahui sudah
terkandung di dalam premis-premisnya. Maka harus ada
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suafu metode baru untuk menyelidiki fenomena alam dan
menemukanhukum sebab akibat (hukum alarn).

Francis Bacon memperkenalkan metode baru dalam
memperoleh pengetahuan yang dinamakannya Nooum Or-
ganum (Logika Baru) yaitu logika induktif yang merupakan
kebalikan dari metode deduktif. Kalau metode deduktif
bertitik tolak dari pemyataan-pemyataan umum (premis
mayor) untuk diperoleh kesimpulan khusus, sebaliknya
metode induktif bertitik tolak dari hal-hal khusus sebagai
sampelnya untuk kemudian diambil kesimpulan yang berlaku
umum. Unfuk mendapatkan pengetahuan yang baru tentang
hukum alam maka menurut Bacon metode induktiflah yang
paling tepat digunakan.

Selanjuhrya Bacon berpendapat bila manusia menguasai
pengetahuan, maka pengetahuannya itu dapat digunakannya
unfuk kesejahteraan manusia dan masyarakat. Ungkapannya
yang terkenal adalah "Knowledge ispower".

b. Thomas Hobbes

Thomas Hobbes adalah seorang pemikir materialis ytrt9
anti-Aristoteles dan menolak sistem maupun metode filsafat
skolastik. Hobbes berpendapat bahwa tujuan pengetahuan
manusia adalah memahami hukum sebab-akibat dari sesuatu.

Proses mengetahui dimulai dari adanyabayangan (im-

ages) yang ditampilkan oleh badan luar masuk ke dalam
pikiran untuk beberapa waktu dan kemudian dihubungkan
dengan pengalaman kita sehingga menghasilkan memory.

Akan tetapi harus dipahami bahwa dunia yang tampak
kepada kita melalui berbagai indera tidak identik dengan
eksistensi dunia itu sendiri. Wama, suara dan kualitas lainnya
yang dialami manusia itu bukanlah objek ekstemal, melainkan
hanyalah kesadaran kita. Walaupun kesadaran kita itu ada
karena disebabkan adanya objek-objek eksternal, tetapi
keduanya tidak identik.
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e. IohnLocke
]ohn Locke merupakan salah satu pemikir yang sangat

berpengaruh di zaman modem. Tulisarurya meliputi berbagai
bidang seperti epistemologi, politik, dan pendidikan. Tulisan
tentang epistemologi adalah Essay Concerning Human Under-
standing (1690). Berikut ini dipaparkan pokok-pokok ajaran
epistemologi ]ohn Locke:
1) Tidak ada ide-ide bawaan (innate ideas).

Locke menolak prinsip pertama, terutama prinsip non-
kontradiksi sebagai ide bawaan. Iuga tidak ada ide bawaan
tentang Tuhan, karena menurut penelitian para antropolog
ada sekelompok masyarakat yang tidak mempunyai ide
tentang Tuhan. Ide tentang moralitas juga bukan ide ba-
waan, karena banyak perbedaan-perbedaan pendapat
tentang moral dan tidak ada standar universal tentang
kebaikan. Bahkan walaupun ada ide-ide dalam pikiran kit4
tidak membuktikan bahwa itu ide bawaan.

2) Semua ide berasal dari pengalaman.

Sumber ide adalah sensasi indera yang terbagi dua:
Sensasi eksternal, disebabkan ada objek di luar pikiran yarmg
ditangkap orgEm penginderaan . Sensasi internal ataurefleksi
yang berada dalam pikiran dan mengolah hasil sensasi
indera sehingga terjadi pengetahuan.

Dari dua sumber pengetahuan yaitu sensasi danrefleksi,
kita dapat memperoleh pengetahuan apa pun yang mung-
kin, baik tentang diri kita sendiri maupun tentang dunia
tempat kitahidup. Ide-lde tersebut ada yang sederhana dan
ada pula yang kompleks.

Ide yang sederhana dapat dibagi menjadi empat
macarn, yaitu: (1) Ide yang diperoleh hanya dari satu indera
(2) Ide yang diperoleh lebih dari satu indera, (3) Ide yang
diperolehhanyamelalui refleksi, dan (a) Ide yang diperoleh
dari komb inasi sensasf dan refleksi.

Ide yang kompleks dapat dibagi menjadi tiga macam,
yaitu: (1) Kombinasi dari ide-ide sederhana, (2) Peftats
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dingan dari ide-ide sederhana, dan (3) Abstraksi dari ide-

ide sederhana.

3) Kualitas Primer dan Kualitas Sekunder

Penamaanterhad'apkualitasprimerdankualitas
sekund.er inibertitik toluk duti pu.tanyaan: Apakah sensasi

itumemberitahukantentangkodratdariobjek-objek
eksternal atau itu sekedar memberitahukan apayanghadir

dalam pikiran? Pertanyaan ini lama t"fu| *idtterilwab
dalam filsafat. ]ohn Locke berpendapat bahwa ada bebera-

pa kebenaran dari masing-masing a{e11atif' Kualitas

p.imer berbeda d'engan isi iesuatu obigk' fy{itas primer

mer,cakup kepadaian, ekstensi, gambat'.bilangan dan

mobilitas.Semuahalbendawimempunyaikualitasini.
selain kualitas primer terdapat kualitas sekunder.

Berbeda sekali denganhal di atas, kualitas sekunder menu-

rut Locke hanya ada dalam pikiran orang yanq memPer-

sepsi. Hal_haf yang termasuk kualitas sekunder adalah

wama, ,uru, ,"i", *""dan temperatur' WalagPln Locke

mengatakan kuatitas-kualitas ini tidak berada dalam obj"k

ekstJmal la bersiteguh bahwa kualitas itu tetap disebabkan

oleh objek-objek eksternal tadi (Patterson' 197L)

B. Rasionalisme
Tokoh utama dan pertama aliran rasionalisme adalah se-

orang filsuf Perancis yang bernama Rene Descartes (1596-L650

M).S"epertiBacondanHobbes,Descarteskecewadenganmetode
dan isi filsafat Skolastik, tetapi menolak metode kaum empiris.

MenurutDescartes,metod.eyangbertitiktolakdarihal_halyTg
partikular sebagaimana dilakukan kaum empiri+ tidak memadai

hahm ,rr"r,.url kebenaran. Descartes berpendapat bahwa hal

yang universal sama pentingnya dengan hal-y1.q partikular'

bruig ytrrghanya *""gg"rrukan metode induktif tidak akan

d apaimencapai kepastian kebenaran'

BukuDescartesyfr|sterkenaladalahDiscourseonMethod
mernberikan petunjuk ialam pencarian kebenaran, di antara

isinyamemuat:
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Arahan atau petunjuk untukberpikir sebagai berikut:

a. ]angan mengakui sesuatu sebagai benar sebelum jelas buk-
tinya. Kita harus meragu-ragukan sesuatu, kecuali kalau
sesuatu tersebut tidak mungkin untuk diragukan. Cara
berpikir seperti ini disebutnya dangan rutode kerugu-raguan

universal

b. Bagilah setiap permasalahan merriadi beberapa bagian yang
mungkin.

c. Susunlah satu pemikiran mulai dari yang sederhana sampai
yang kompleks.

d. Buatlah pemerincian (enumerasi) yang lengkap dan
tinjaulah sekomprehensif mungkin sehingga tidak ada hal
penting yang terlewatkan.

hrtuisi dan Deduksi
Rene Descartes berpendapat bahwa hanya ada satu

cabang ilmu yang memberikan kepastian, yaitu matematika.
Selama ini filsafat membicarakan masalah--masalah besar
dalam hidup manusia, tetapi kesimpulan yang diraih masih
meragukan.Mak+ untuk mencapai kepastian, filsafat dapat
menggunakan metode matematik+ sbb:

a. Mulai dari ide bawaan yffiguniversal danbersifat intuitif
yang disebut aksioma (self eaident truths), bukan yang
berasal dari pengalaman, melainkan ide yang sudah ada
dalam pikiran walaupunbelum disadari oleh subjek.

b. Imptikasi dari kebenaran aksioma adalah ilmu matematika
yang menggunakan metode penalaran deduktif. Mak4
untuk menerapkan metode deduktif-matematika dalam
filsafat juga harus dimulai dengan aksioma.

c. Kriteria bagi kebenaran adalah pertama-tama ide yang
dikemukakan terlihat jelas sekali bedanya (clear and distinct)
sehingga tidak mungkin untuk diragukan lagi. Menurut
Descartes, ide yang tak diragukan itulah eksistensi individu
atau eksistensi subjek. Bahkan bila seseortu:Ig meragukan
eksistensi individu yang lain atau meragu-ragukan hal lairu
seseorang tidak mungkin meragukan eksistensi dirinya
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yang sedang ragu-ragu tersebut. Dengan demikian
menurut Descartes, orang yang ragu-ragu itu sama artinya
dengan orang yang sedang berpikir. Orang yang berpikir
berarti orang itu ada. Hal ini sesuai dengan ungkapan
Descartes yang amat terkenal, "Cogito ergo sum" yang
artiny+ "Sayaberpikir, maka saya ada" .

d. Cogito ergo sum adalah titik tolak dalam pemikiran Descar-
tes untuk membuktikan adanya kepastian kebenaran
mengenai eksistensi diri subjek yang berpikir.

e. Berpikir yang bertitik tolak dari keberadaan diri ini akan
sampai pada pembuktian adanya Tuhan. Selanjutnyo
berpikir dimulai dari titik tolak adanya Tuhan dapat di-
buktikan pula adanya dunia fisik.

3. Argumen Descartes unfuk membuktikan keberadaan Tuhan

Argumen Descartes unfuk membuktikan adanya Tuhan
disebufirya sebagai argumen Ontologis. Argumen ini dimulai
dengan titik tolak pemikiran bahwa saya mempunyai ide
tentang sesuatu yang sempurna. Ide tersebut jelas sekali se-
hingga tidak dapat diragukan lagi. Ide tentang y;mg sempuma
itu ialah ide tentang Tuhan. Di dalam ide kesempurnaan itu
termasuk kekuasaan yang sempurnfu kebaikan sempurna,
pengetahuan yang sempurna, dan lain-lain yang sempurna
sifahrya. Anehnya ide tentang yang sempurna ini dimiliki oleh
saya sebagai manusia yang tidak sempurna. Maka, tidak
mungkin sesuafu ytrLg tidak sempurna dapat dengan sen-
dirinya mempunyai ide tentang yang sempuma. ]adi, menurut
Descartes, pastilah ide tersebut sebenarnya datang ke dalam
pikiran saya karena diberi oleh sesuatu yang bereksistensi
Maha Sempurna, yaitu Tuhan. Dengan demikian terbukti
bahwa Tuhan itu ada.

C. Kritisisme
Krisitisme adalah aliran filsafat yang dikemukakan oleh

Immanuel Kant, seorang filsuf Jerman yang sangat terkenal
walaupun selama hidupnya tidak pemah meninggalkan kota
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kelahirannya. Immanuel Kant lahir di Konigsberg ]erman pada
tahun 1724M dan meninggal pada tahun 1804 M.

Lebih dari satu abad lamanya filsafat modern terutama
memusatkan perhatian pada usaha unfuk menjawab pertanyaan
tentang proses mengetahui. Manusia ingin mengetahui metode
memperoleh pengetahuan tertenfu, maupun kemungkinan
memperoleh pengetahuan yang berada di luar diri manusia.
untuk menjawab pertanyaan ini, beberapa aliran telah diusurkan
dan tampaknya masing-masing teori yang dikemukakan hanya
memadai untuk beberapa bidang pengetahuan saja. Tid;k
safupun yang mampu memberikan penjelasan yang cemerlang
bagi proses mengetahui secara umum. Maka Kant berusahi
unfuk menarik kebenaran esensial dari berbagai teori yang ada
dan dari sini ia berusaha membangun suatu teori pengetahuan
sebagai suatu keseluruhan yang harmonis. fpistemotogi
Immanuel Kant dipengaruhi oleh fisika Newton, metod"e kaum
rasional, metode kaum empiris, gerakan romantik Eropa dan
gerakan agama Protestan yang dipelopori Martin Luther.

Menurut Immanuel Kant, kegiatan manusia mengetahui
suatu objek merupakan suatu kegiatan aktif untuk mengkons-
truksikan sesuafu dengan memakai kategori-kategorl pemitirun
yang_bersifat apriori. Kant amat menekankan peran aktif subjek
p_enahu dalam kegiatan manusia mengetahui. Subjek bukan

{inanali selagai penonton pasif yang hanya mencatat apa yang
digoreskan dalam pikiran oleh objek dan kemudian melipork;
kembali sebagaimana adanya. Akan tetapi subyek bekerja aktif
mengkonstifusikan atau membentuk objek sendiri sebagaimana
diketahui. oleh karena itu, seluruh unsur formal atau struktural
dalam objek berasal dari subjek atau pikiran manusia.

_ Dibandingkan dengan pendapat pemikir sebelumnya pen-
dapat Kant ini dapat dikatakan bersifat revolusioner. la menye
butrrya sebagai "Revolusi Kopernikan " dal,amfilsafat. Sebagai-
mana Kopernikus yang membalikkan pendapat sebelumnya
yang berlaku dalam astronomi dengan menyatakan bukan
matahari yang mengelilingi bumi, tetapi bumi mengelilingi
matahari, demikian juga Immanuel Kant mengatakan bahwa
bukan subjek yang tergantung pada objek, tetapi sebalihye
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objek tergantung pada subjek. Objek sejauh menampakkan diri
(istilah Kant:fenomenon) dan sejauh diketahui distrukturkan oleh
subjek. Objek sebagaimana adanya atau "benda dalam dirinya
sendiri" (noumenon) dan yarrg melulu merupakan "bahan
mentah" bagi pengetahuan, tidak pemah dapat diketahui.

Menurut Kant, pembalikan dari peran dominan objek men-
jadi peran dominan subjek dalam kegiatan mengetahui tersebut
merupakan jalan satu-satunya untuk menjamin kebenaran.
Kebenaran baginya adalah kesesuaian antara objek dengan
pikiran. Karena dalam pandangannya, pikiran atau subjek
mengkonstitusikan objek sebagaimana diketahui, maka tentu
saja objek dan subjek jelas sesuai satu sama lain.

Kant menyebut posisi epistemologisnya sebagai suatu
bentuk "realisme ernpirik" (bag kitabenda-benda adalah sebagai-
Dmana mereka menampakkan diri kepada kita) dan sekaligus
" idealisme transendental" @enda-benda sebagaimana diketahui
bagi kita dibangun oleh pikiran kita). Dengan kata lain, pikiran
kita sebagai subjek mem:rng tidak menciptakan objek pada
dirinya tetapi objek sebagaimana kita ketahui, distrukturkan
secara apriori oleh pikiran kita.

Kant berpendapat bahwa semua unsur formal atau
struktural dalam objek yffig diketahui, datang dari struktur
pikiran. Sedangkan semua unsur material merupakan sesuafu
yang pada dirinya tidak dapat diketahui. IJnsur-unsur formal
yang secara apriori berasal dari strukfur pikiran merupakan
suatu syarat yak bersifat niscaya bagi dimungkinkannya
pengalaman kognitif. Struktur apriori tidak pernah dialami pada
dirinya sendiri dan juga tidak berasal dari pengalaman. Dalam
rumusan Kant, setiap unsur kegiatan manusia mengetahui
muncul bersama pengalaman, tetapi tidak setiap unsur di
dalamnya berasal dari pengalaman. Semua unsur formal atau
struktural dalam kegiatan manusia mengetahui itu bersifat
apriori (mendahului pengalaman).

Kant berpendapat bahwa dalam kegiatan mengetahui itu
ada dua aspek yang tidak dapat direduksikan ke satu sama [ain,
yakni aspek yang secara hakiki bersifat aktif dan aspek yang
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secara hakiki bersifat pasif atau reseptif. Aspek y*g aktif disebut
P engertian (Understanding), sedangkan yang pasif disebr:f. lnder a
(Sense). Lrdera yang bersifat reseptif terhadap rangsangan dari
luar memiliki unsur formal yang bersifat apriori, yakni ruEu:tg

dan waktu. Segala objek inderawi yang ditangkap oleh indera
selalu ditangkap sebagai objek fisik dalam ruang dan waktu.
Hasil tangkapan indera ini disebut oleh Kant sebagai intuisi
inderawi (persepsi).

Intuisi inderawi menyediakan isi (obj *-obj e* spasio-temporal)
bagi pikiran. Tetapi objek-objek itu belum merupakan objek
untuk pemikiran. Objek-obfek itu baru menjadi objek untuk
pemikiran hanya setelah ditempatkan di bawah struktur forrral
oleh pongertian yang aktif. Struktur formal itu disebut Kant
"Kategori Pengertian". Manakala kita memikirkan objek fisik, kita
menggolongkan atau menempatkannya dalam pelbagai
hubungan. Singkahrya kita mempredikasikan konsep-konsep
universal pada objek-objek itu dalam pelbagai bentuk pemya-
taan pufusan. Konsep-konsep universal ini tidak didasarkan atas
objek-objek fisik dan juga tidak diabstraksikan dari objek-objek
tersebut.

Menurut Kant, intuisi inderawi tanpa konsep itu buta.
Konsep tanpa intuisi inderawi itu kosong. Hanya kalau keduanya
dipadukan akan menghasilkan pengetahuan tentang objek-objek
fisik. Pengertian itu terdiri atas dua belas kategori sejajar dengan
adanya dua belas jenis putusan dalam logika formal. Kedua belas
putusan itu adalah:

1-. Kuantitas

a. Kesafuan

b. Pluralitas
c. Totalitas

2. Kualitas

a. Realitas
b. Negasi/ penyangkalan
c. Pembatasan

3. Relasi

a. Substansi

b. Penyebab

c. Komunitas
4. Modalitas

a. Kemungkinan
b. Eksistensi

c. Keniscayaan
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Kategori pengertian ala Immanuel Kant ini mirip dengan

L0 Kategori yang dirumuskan oleh Aristoteles. Bedanya kalau
Aristoteles mengatakan bahwa kategori itu terbentuk dan
diterapkan pada objek pemikiran melalui teori abstraksi,
sedangkan Kant mengatakan bahwa konsep-konseP pengertian
itu diterapkan pada objek inderawi dalam ruang dan waktu
berkat adanya imajinasi.

D. Positivisme
Positivisme dibangun oleh Auguste Comte (1798-1857M),

seorang filsuf Perancis yang juga seorang sosiolog ternama.
positivisme adalah aliran yang sangat berpengaruh terhadap
perkembangan sains dan teknologi.

1. Hukum Tiga Tahap

Auguste Comte memperkenalkan hukum tiga tahap mengenai

sejarah perkembangan pemikiran manusia sejalan dengan
tingkat perkembangan hidup manasia, yaitu masa kanak-kanak,

masa remaja, dan masa dewasa.

a) Tahap kanak-knnak. Tahap ini digambarkan Comte sebagai

masa yang dialami ketika masyarakat masih primitif'
Mereka menggambarkan fenomena alam sebagai sebuah

desain yang dirancang oleh roh-roh, jiwa dewa-dewa, atatr

bentuk-bentuk lain dari kekuatan supranatural. Inilah
merupakan tahap teologisatau disebut juga tahap religius
dimulai dari serangkaian tahap fetisisme, politeisme, dart

monoteisme.

b) Tahap remaia. Tahap ini merupakan tahap yang tidak lagi
memandang fenomena alqm atau peristiwa sejarah sebagai

kewajiban iurg harus dilakukan manusia' Sebalikny+
tahap ini berkaitan dengan entitas abstrak sebagai hakikat

dari tatanan alam. Inilah merupakan tahap metafisis atau

tahap filsafati.Irlladalah tahap transisi antara teologi dan

sains. iTal-fral yang sebelumnya dipandang sebagai berada

di bawah kendali kekuatan tertentu sekarang dipandang
sebagai kodrat. Ada kekuatan misterius yang mengoperasi-

kan ilam melalui hukum-hukum alam, suatu kekuatan
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